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KATA PENGANTAR 

Berita Penelitian Arkeologi nomor 37 ini merupakan laporan hasil penelitian Epigrafi di Jawa 
Tengah yang dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus sampai dengan 4 September 1980. Penelitian 
Epigrafi ini meliputi penelitian di Kabupaten Batang, Kabupaten Semarang, Kabupaten Magelang, 
Kotamadya Surakarta, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini hanya merupakan penelitian lanjutan, terhadap obyek-obyek di beberapa daerah 
di Jawa Tengah dan Yogyakarta, dan berhasil membuat deskripsi dan dokumentasi obyek-obyek 
tersebut. Pengamatan menunjukkan bahwa prasasti-prasasti tersebut mengalami kerusakan, baik 
oleh alam maupun umat manusia. 

Beberapa prasasti di antaranya pernah di teliti oleh H. Kern (1917), N.J. Krom (1926), R. 
Goris (9130), J .G. de Casparis (1950, 1979), Poerbatjaraka (1952), Boechari dan Ayatrohaedi 
(1964), dan beberapa peneliti lainnya. 

Penelitian Epigrafi Jawa Tengah ini, yang dilakukan oleh Machi Suhadi dan M.M. Soekarto 
Kartoatmodjo serta dibantu oleh Ediarti Setyaningsih dan Sudjono Priyo, berhasil meneliti ulang 
24 buah prasasti. Tim peneliti juga mendapat bantuan dari masyarakat dan aparat pemerintah se­
tempat, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. Dalam penyelesaian naskah ini, Redak­
si dibantu oleh Soeroso M.P. sebagai penyunting. 
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S U M M A R Y 

A research in Central Java has been done by Machi Suhadi.Sukarto Kartoatmodjo and other tech­
nical staffs on 1380 and able to visit the Regency of Batang, Temanggung, Magelang and Sema-
rang and also a number of inscriptions's collection- of museums Sriwedari, Mangkunegaran and 
Sonobudoyo. The inscriptions found in the field came from several decades, the oldest came from 
the 7th century A.D. and the youngest came from the 14th century A.D. The inscriptions in these 
museums in general came from the 3—10th century A.D. except the inscription of Renek came 
from the 14th century A.D. Totally there are 7 inscriptions was surveyed in the field and 17 inscrip­
tions studied in the 3 museums. All of the inscriptions was preserved in a good condition except 
the Tukmas inscription in Magelang Regency was suffered by graffities during the development of 
a pure water project on the surrounding of the location of the inscriptions. . Meanwhile the inscrip­
tion of Plompohan in the district of Salatiga in the Semarang Regency is still uncovered by roof 
or by any building; the hot weather and rain will defect its fate. 

From the historical point of view, the inscriptions of Blado and Sojomerto are very important 
because its have a connection to the Sailendra Dynasti which formerly this dynasty suppossed 
come from outer Java. And then the inscriptions of Plompongan, Kamalagi and Gandasuli were 
also made by the Sailendra Dynasty. Other inscriptions from Central Java issued by order of the 
Sanjaya Dynasty. On other hand, the inscription of Renek came from the Majapahit Period (Hayam 
Wuruk) and the inscription of Horrn, based by palaeography, came also from the Majapahit Era. 

Generally these inscriptions called an erection of a sima that is a free tax for the areas was 
fixed in the inscription. But the inscription of Wuru Tunggal (807 Saka) called on debit and credit 
and the inscription of Renek (1301 Saka) called on land lawsuit. The inscription of Blado called 
on offering a fund; the inscription of Sojomerto called on the Sailendra Dynasty; the inscription 
of Tukmas called on a praise to a clean and holy water as the Gangga River; the inscription of 
Plompohan called on a praise to Wisnu and the inscription of Sanjaya called on a number of the 
Saka Year. 

RINGKASAN 

Penelitian Prasasti di Jawa Tengah tahun 1380 dapat menjangkau Kabupaten Batang, Kabupaten 
Temanggung, Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang serta sejumlah koleksi Prasasti di 
Museum Sriwedari, Mangkunegaran dan Sonobudoyo. Prasasti yang di temukan di lapangan berasal 
dari berbagai kurun waktu, yang tertua dari abad ke 7 M dan yang termuda dari abad ke 14 M. 
Prasasti koleksi tiga museum itu umumnya berasal dari abad ke 3 10 M kecuali Prasasti Renek 
berasal dari abad ke 14 M. Seluruhnya ada 7 Prasasti yang diteliti di lapangan dan 17 Prasasti 
diteliti di 3 museum. Hampir semua Prasasti terletak dalam lingkungan yang aman kecuali Prasasti 
Tukmas di Kabupaten Magelang yang lingkungannya sedang dibangun untuk sumber air minum 
sedang Prasastinya sendiri mengalami corat-coret yang merusak keasliannya. Adapun Prasasti 
Plompongan di wilayah Salatiga, Kab. Semarang, belum terlindung atap bangunan sehingga ancaman 
panas dan hujan akan membahayakan nasibnya di masa depan. 

Dari segi historis, Prasasti Blado dan Sojomerto sangat penting karena berkaitan dengan nama 
Dinasti Saitendra yang diduga berasal dari luar Jawa. Selanjutnya Prasasti Plompohan (Kab. Sema­
rang), Prasasti Kamalagi (Kab. Magelang) dan Prasasti Gandasuli (Kab. Temanggung) juga dibuat 
oleh Dinasti Sailendra. Prasasti lainnya dari Jawa Tengah umumnya dikeluarkan atas titah Dinasti 
Sanjaya. Prasasti Renek jelas dari masa Majapahit (Hayam Wuruk) sedangkan Prasasti Horrn, 
berdasar atas paleograf inya, juga dari jaman Majapahit. 
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Adapun isi Prasasti itu umumnya mengenai penetapan sirna yang intinya berisi kebebasan 
pajak bagi wilayah yang ditetapkan di dalam Prasasti itu. Ada pula Prasasti yang isinya bukan me­
ngenai tanah sirna, yaitu Prasasti Wuru Tunggal (807 S) berisi masalah utang piutang dan Prasasti 
Renek (1301 S) berisi sengketa perebutan tanah. Prasasti Blado berisi pemberian dana, Prasasti 
Sojomerto berisi Dinasti Sailendra, Prasasti Tukmas berisi pujian kepada air jernih yang suci seperti 
Sungai Gangga; Prasasti Plompohan berisi pujian kepada Wisnu sedangkan Prasasti Sanjaya hanya 
berisi angka tahun saja. 
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B A B I 
PENDAHULUAN 

A. Umum 
Penelitian arkeologi klasik di Indonesia yang mencakup jangka waktu hampir 1000 tahun yaitu 

dari abad ke- 5 hingga ke- 15, memiliki beberapa bidang spesialisasi seperti Ikonografi, Arsitektur, 
Epigrafi dan Numismatik. Penelitian kali ini mengacu pada penelitian epigrafi, jadi sifatnya mengkaji 
beberapa aspek dari prasasti. Yang dimaksud dengan prasasti adalah semua tulisan kuno yang digo­
reskan atau dipahatkan pada batu, logam atau benda keras lainnya. 

Jawa Tengah menjadi daerah sasaran penelitian karena di wilayah ini cukup berpotensi memiliki 
prasasti yang terbesar di berbagai Kabupaten. Pemilihan lokasi penelitian di Museum Sonobudoyo 
(Jogyakarta), Museum Sriwedari dan Mangkunegaran (Surakarta) serta beberapa tempat lain di 
daerah pantai utara dikarenakan banyak di antara prasasti tersebut yang belum diterbitkan dalam 
satu bentuk rangkuman atau himpunan penerbitan. Oleh karena itu diharapkan bahwa hasil peneli­
tian ini dapat merangkum dan menghimpun prasasti-prasasti tersebut di atas. Dalam himpunan 
ini nanti akan dicantumkan transkripsi serta terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 

B. Latar Belakang Penelitian 

Penelitian prasasti Indonesia mempunyai riwayat yang cukup panjang bila dibandingkan dengan 
spesialisasi yang lain. Pada tahun 1817 T.S. Raffles telah memelopori suatu penelitian epigrafi, khu­
susnya tentang sejarah Indonesia Kuno Dan hasilnya diterbitkan dalam bukunya yang berjudul 
The History ofJava pada tahun itu juga. Selanjutnya antara tahun 1850-1858, R.H. Th. FrieHerich, 
telah menerbitkan beberapa artikel tentang penemuan-penemuan prasasti di Indonesia dalam maja­
lah-majalah TBG dan BKI. Usaha Friederich ini kemudian diikuti oleh Hendrik Kern yang mulai me­
ngumpulkan, mengkaji dan menerbitkan prasasti-prasasti khususnya yang ditemukan di Jawa. Karya 
tulisannya yang dirintis sejak tahun 1873- 1313 selanjutnya dirangkum dalam terbitan Verspreide 
Geschriften Vol. VI dan VI I tahun 1377. 

Sesudah itu, muncul nama K.F. Holle yang menerbitkan tulisannya mengenai beberapa tipologi 
betuk-bentuk huruf di Asia dan Asia Tenggara. Karangannya itu ditulis pada tahun 1375. Sejak 
berdirinya Dinas Purbakala pada tahun 1313, maka nama J.L.A. Brandes merupakan figur tokoh 
yang memelopori penelitian prasasti di Indonesia. Sayang sekali tokoh ini tidak berumur panjang 
sehingga hasil usahanya selama bertahun-tahun itu baru diterbitkan oleh N.J. Krom pada tahun 
1313, beberapa saat setelah beliau wafat. N.J. Krom sendiri sebagai seorang yang menggantikan 
kedudukan Brandes ternyata juga seorang ahli dalam bidang epigrafi, khususnya tentang Sejarah 
Kuno Indonesia. Sejak tahun 1310, karangannya telah banyak dimuat di dalam ROC, NBG, TBG 
dan BKI. Salah satu tulisannya yang lama menjadi buku acuan bagi para mahasiswa dan pengajar 
Sejarah Kuno Indonesia adalah Hindoe—lavaansche Geschiedenis yang diterbitkan pada tahun 1326 
dan direvisi pada tahun 1331. Selain itu bukunya yang lain yang terbit berseri adalah menganai 
kesenian Indonesia adalah Hindoe—Javaansche Kunst (2 Vol). 

Segera setelah pemunculan Krom muncul pula tokoh lain yang tidak kurang aktifnya yaitu 
F.D.K. Bosch. Tokoh ini mulai menulis karya epigrafinya sejak tahun 1316 hingga 1354 dan terse­
bar di berbagai majalah seperti TBG, BKI, OV. Atas jasa-jasanya itu maka pada tahun 1364, oleh 
para rekannya telah dipersembahkan sebuah tulisan berjudul Hiranyagarbha. 

Itulah sekilas tentang nama pokok dan tokoh peneliti epigrafi Indonesia yang telah banyak me­
nyumbangkan karya pikirannya tentang masalah-masalah Sejarah Indonesia Kuno. Tentu saja nama-
nama yang disebutkan di atas baru sebagian saja dan masih banyak tokoh lain seperti W.F. Stutter-
heim, R. Goris, P.V. van Stein Callenfels serta beberapa tokoh putera Indonesia seperti R.Ng. Poer-
batjaraka dan lain-lainnya. Tulisan-tulisan para tokoh itu yang mungkin penting untuk dikemukakan 
misalnya tulisan Himansu Bhusan Sarkar, Corpus of the Inscriptions of Java (2 Vol.); J .G. de 
Casparis, Riwayat Indonesia I dan // (tahun 1352 dan 1356); L.Ch. Damais, Etudes 
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D'Epigraphie Indonesience, yang diterbitkan dalam E F E O Vol. IV (19BB)., serta tulisan-tulisan 
lain yang secara lepas dimuat dalam berbagai majalah baik dalam maupun luar negeri. 

Sejak pertengahan abad k e - 2 0 tampak perkembangan bahwa penemuan-penemuan prasasti ma­
kin banyak baik di Jawa maupun di luar Jawa. Sedikit-sedikit temuan tersebut mulai diteliti sehingga 
lebih membuka perspektif baru dalam Sejarah Indonesia Kuno. Tentu saja makin banyaknya pene­
muan prasasti tersebut merupakan tantangan bagi para ahli epigrafi untuk lebih memacu gerak 
penelitiannya sesuai dengan tuntutan ilmu pengetahuan dewasa ini. 

C. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Di dalam mempelajari Sejarah Indonesia Kuno, maka prasasti merupakan sumber yang hingga sa­

at ini dianggap paling otentik. Hal ini disebabkan prasasti sebagai sumber sejarah menyimpan berba­
gai masalah berkenaan dengan hal-hal yang terjadi pada masa itu, baik dalam bidang politik, sosial, 
budaya, ekonomi dan lain sebagainya. Hal ini tidak- berarti bahwa prasasti sebagai bahan mentah 
dapat langsung menjelaskan permasalahan melainkan harus di olah, ditafsirkan, diperbandingkan 
dengan sumber-sumber sejarah lainnya sehingga memberikan jawaban yang tidak jauh menyimpang 
dari kejadian yang sebenarnya. 

Melihat kedudukan prasasti yang demikian itu maka wajib bagi para ahli epigrafi menghimpun, 
merangkum kemudian mengadakan tafsir terhadap prasasti-prasasti yang untuk sebagian besar masih 
tersebar di berbagai lokasi. Sebagai tujuan pokok dalam penelitian Epigrafi Jawa Tengah ini adalah 
mengadakan pengecekan, pendokumentasian serta transkripsi beberapa prasasti yang kami sebutkan 
di atas baik itu prasasti yang sudah lama ditemukan atau yang baru ditemukan. Apabila usaha ini 
berhasil dan usaha semacam ini dapat dilaksanakan secara bertahap niscaya dalam waktu yang rela­
tif singkat kita akan memiliki suatu judul buku yang menghimpun seluruh prasasti yang ada di Jawa 
yang mungkin dapat diikuti untuk jenis atau prasasti lain di luar Jawa. 

Tentu saja usaha semacam ini agak sulit dilakukan. Alasan pertama adalah bahwa keadaan 
prasastinya sendiri kadang-kadang sudah sedemikian ausnya sehingga sulit untuk dibaca dan kedua 
banyak diantara istilah ungkapan atau kata yang ditulis di dalam prasasti itu tidak ditemukan 
di dalam kamus bahasa. Kesulitan semacam itu masih sering ditunjang oleh beberapa keberatan 
pemilik atau orang yang menyimpan prasasti atas anggapan bahwa benda-benda tersebut masih 
dikeramatkan. Oleh karena itu usaha pertama ini hendaknya dianggap sebagai usaha yang merintis 
ke arah usaha yang lebih besar dan dapat merangsang para ahli epigrafi lainnya untuk ikut menyum­
bangkan pikirannya. 

D. Metode Penelitian 

Langkah awal di dalam penelitian prasasti adalah membuat dokumentasi selengkap mungkin. 
Dokumentasi tersebut berupa foto, abklat, serta keterangan-keterangan lain tentang asalnya, lokasi, 
bahan, legende atau ceritera rakyat yang berkaitan dengan prasasti itu. Selanjutnya dilakukan 
pembacaan pertama dan apabila mungkin disertai dengan terjemahannya. Bukannya tidak mungkin 
bahwa isi dari prasasti-prasasti itu kadang-kadang masih dapat ditelusuri dan masih dikenal oleh 
masyarakat setempat. Sebagai contoh misalnya nama-nama desa di kanan kiri lokasi ditemukannya 
prasasti atau nama beberapa jabatan yang masih dipakai hingga kini. 

Apabila langkah pertama itu sudah berhasil, selanjutnya dokumen-dokumen yang telah dibikin 
itu akan kembali dipelajari, dibandingkan isinya dengan sumber-sumber sejarah lainnya baik yang 
berupa naskah, riwayat perjalanan atau hal-hal lain yang berhubungan dengan isi prasasti. Dengan 
demikian di dalam rangka penafsiran sejarah semua aspek akan memperoleh perhatian sesuai de­
ngan tempatnya. Penyebaran informasi suatu penafsiran prasasti tentu saja mutlak diperlukan, 
bukan hanya dalam lingkungan profesi tetapi juga untuk masyarakat luas. Hal ini sangat membantu 
dalam menciptakan jaringan informasi dan komunikasi dalam skala yang lebih luas. 
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BAB II 

HASIL-HASIL PENEL IT IAN 

2.1 Prasasti dari Kabupaten Batang 

2.1.1 Prasasti Biado 
Lokasi : Dukuh Kepokoh, Desa Blado, Kecamatan Blado (30 km selatan Batang) 

Pemerian : tinggi 68 cm, lebar 24 cm, tebal 24 cm. 
Sisi depan bertulis 6 baris dengan huruf Jawa Kuno dan Bahasa Sanse 
kerta; sisi belakang bergambar bulan sabit. 
1. tinggi huruf maksimum 6,7 cm dan minimum 3,6 cm.; lebar huruf 

maksimum 6,1 cm dan minimum 4,7 cm; 
2. bentuk huruf pada baris ke dua dan seterusnya makin mengecil 

dibandingkan dengan ukuran huruf yang ada di atasnya; 
3 . bentuk huruf ini berasal dari sekitar tahun 700 M., tulisan aus dan 

bentuknya tak teratur sehingga sulit dibaca. 
Riwayat : Prasasti ini pertama kali ditemukan pada tahun 1964 dan langsung ditin­

jau oleh Boechari dan Ayatrohaedi. Peninjauan kedua dilakukan tahun 
1979 oleh J.G.de Casparis dan M.M. Sukarto tahun 1979. Peninjauan 
ketiga dilakukan tahun 1980 oleh Tim penelitian Epigrafi Jawa Tengah. 
Prasasti ini belum diterbitkan. 

Transkripsi: Lhyad—dana. 
2. yaj—unamaga (atau: yajnanam—aga) 
3 . ta . . ya dwa 
4. abhyawidadl (atau: widana) 
B. wiwuata simanadijana (atau: siwinadidina) 

6. . nada . la 
Catatan : Apabila pembacaan prasasti ini betul maka isi pokoknya berkaitan 

dengan dana atau semacam sedekah (persembahan) yang diberikan 
seorang raja kepada suatu daerah atau kepada bangunan suci. Pada baris 
ke B tersebut kata sirna (daerah perdikan) atau siwi (persembahan, 
pengabdian). 

2.1.2 Prasasti Sojomerto 
Lokasi : Desa Sojomerto, Kecamatan Roban. 
Pemerian : 1. tinggi 80 cm., lebar maksimum 48 cm dan tebal maksimum 27 cm.; 

bentuk batu alamiah; 
2. bertulis pada satu sisi dengan 11 baris tulisan huruf Jawa Kuno ber­

campur huruf Palawa, bahasanya Melayu Kuno; 
3 . tinggi huruf maksimum B,B cm., minimum 3,2 cm.; lebar huruf 

maksimum 9 cm. (huruf n), minimum 4 cm; 
4. huruf ma dan suku (u) berasal dari masa Palawa tua; huruf ra dan 

sa serupa dengan huruf prasasti Sriwijaya; 
B. secara keseluruhan bentuk huruf prasasti ini berasal dari awal abad 

ke 7 M. 
Riwayat : Prasasti ini pertama kali ditinjau oleh Boechari dan Ayatrohaedi pada ta-
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hun 1964 dan diterbitkan oleh Boechari tahun 1966 dengan judul "Pre 
liminary Report on the Discovery of an Old-Malay Inscription at Sodjo 
merto, MISI, jilid 3 Nomor 2 dan3, h. 241 - 251 (dengan foto dan ter 
jemahan dalam Bahasa Inggris). 

Transkripsi: (lihat majalah MISI tersebut diatas). 

Terjemahan: 

1 
2 
3. Dengan nama Siwa 
4. Bhatara Parameswa 
5. ra dan semua dewa yang disembah. Hiya 
6. ramih 
7. Yang Mulia Dapunta Selendra. Santanu 
8. ialah nama ayahnya. Bhadrawati 
9. ialah nama ibunya. Samula 

10. ialah nama isteri Yang Mulia Selendra. 
11 

Foto 2 Prasasti Sojomerto di Kabupaten Batang, Berasal dari Abad ke-
Pada Baris ke-7 Terbaca: " . . . nta Selendra namah Santanu . 



2.2 Prasasti dari'Kabupaten Temanggung 

2.2.1 Prasasti Gandasuli 

Lokasi : Desa Pragaluh, Kecamatan Bulu 

Pemerian : 1. batu prasasti berukuran panjang 290 cm, tinggi 100 cm dan lebar 
110cm; 

2. bidang yang bertulis berukuran 103 x B4 cm; 
3. huruf Jawa Kuna, bahasa Melayu Kuna; -

Riwayat : Prasasti ini pertama kali dilaporkan di dalam ROC, 1911, p. 273, kemu­
dian terbit sebagai nomor CV dalam OJO (VBC. 1913) dan disebut 
pula oleh Krom dalam HJG (1926). Selanjutnya de Casparis menelaah­
nya di dalam disertasinya dan diterbitkan pada tahun 19B0 dalam kitab 
Prasasti Indonesia, I. 

Acuan : J.G.de Casparis: Prasasti Indonesia I, Bandung, 19B0, pp. B 0 — 7 3 . 
"Oud Javansche Oorkonden CV" dalam VBG., LX, 1913. Batavia. 

Transkripsi: (lihat acuan tersebut diatas) 

Terjemahan : 

1. Bakti kepada dewa Siwa, Om Mahajana (orang besar). Di semua batas hutan pertapaan, tua mu­
da laki perempuan, mendengar hasil pekerjaanmu. Perjalanan dharma. 

2. (perbuatan baik) dari Dang Karayan Partapah Ratnamaheiwara Sida Busu Plar bernama Dang 
Karayah (pemimpin) laki-laki dan Busu Iti nama isteri Dang Karayan. 

3. (Pekerjaannya) sangat baik dan memenuhi dharma (kebajikan) beliau berdua. Ibu Karayan 
laki-laki bernama parpuanta (ibu) Jantakabbi. Ibu istri Dang Karayan (mertua perempuan) 
bernama ibu Panuahhan. 

• 
4. Yang mulia berdua itu menjaga dengan baik anak laki-laki dan anak perempuan yang berkilauan 

bagaikan ratna (permata). Adinda (adik) Dang Karayan laki-laki bernama Busu Tarba, dan 
ipar d a (iparnya). 

B. bernama Busu Bajra dan Busu Uttara, Udanda sanak (kakak saudaranya) bernama Busu Taray 
dan Busu Dan^lai; udanda sapopo (kakak sepupu) bernama Busu Huwuriyan dan pamanda 
(pamannya) bernama Wisnurata dan mendapat sarabhara (tugas) 

6. sebagai nayaka (pemimpin, pengawas) daerah Bunut. Lain daripada itu saudara sepupunya 
yang bernama Busu Padaranan mendapat tugas sebagai nayaka watak (pemimpin wilayah) 
Kahuluan. Selain itu mereka waranak (beranak): Sida Busu Putihpadi, Taijahpahik. 

7. Swasta,Pagarwwassidan Awatindu (Awatindu sebagai anak perempuan yang baik). Tetapi Pa-
garwwatu, Pagarduri, Si Buha Sampuh dan Witakadadang dikatakan sebagai rari (adik?) dari 
inan (ibu pengasuh). 

8. Semua anak Yang Mulia Dang Karayan Partapan adalah punya prabhawancja (perbawa keba­
jikan) Dang Karayah Partapah. Negara yang makmur dan sejahtera diperintah oleh raja (Dang 
Karayah Partapah) dan terdiri dari desa-desa. 

9. di sebelah timur, selatan, barat dan utara, semuanya berbakti kepada Dang Karayan Partapan. 
Yang menjadi pendeta yang mulia ialah Acaryya Dhalawa namanya, seorang akhli bangunan 
yang sempurna. 

10. Selain itu Bapuh Munda bernama Dang Karayah Siwarjita menjadi pemimpin di Pran.gkapulang. 
Semuanya adalah hamba (pengabdi) terhadap dharmmapunya (bangunan suci/kebajikan) yang 
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mulia, la membuat 
11. (arca raja) yang didewakan di sebelah utara prasada (bangunan candi) Sanghyang Wintang yang 

dibangun dengan baik dengan ksaitra (tanah-tanah) yang baik pula di Tanahbuha, luasnya 3 
barih, di Pragaluh 4 lattir. 

12. di Pamandyan 3 lattir, di Tinaayun 4 lattir, di Wunu 3 lattir, di Pawijahhan 2 lattir, di Kaywara-
mandir 2 lattir, di Wafiurwaharu 1 lattir, di Mundu. 

13. 2 lattir, di Kakalyan 1 lattir dan di Tarukan 1 lattir. Demikianlah ukuran tanah winih (persemai­
an) di Tanahbuha seluas 40 lattir. Yang menjadi parttakan (saksi) pada waktu itu dari Walunuh 
bernama Pu Posuh. 

14. dari Pragaluh isteri Warpatih bernama Manulu; nayaka dari Kyubuhan ialah hamba Warpatih 
bernama Pu Lihasin, nayaka dari Mantyasih. 

15. bernama Dapunta Marhyang Jnanatatwa //0// 

Prasasti Gandasuli Tahun 754 Saka. Tampak Drs. M.M. Soekarto sedang Membaca. Prasasti 
ini Sudah Dilindungi Bangunan Beratap. 
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Prasasti di Kabupaten Magelang 

2.3.1 Prasasti Tukmas 

Lokasi z Dukuh Tukmas, Kelurahan Lebak, Kecamatan Grabag. 

Pemerian z 1. batu prasasti ini berukuran panjang 174 cm, lebar 103 cm dan tinggi 
80 cm; 

2. bidang prasasti bergambar 2 roda, teratai, nyala api, denah bangunan 
dan gambar tak dikenal; 

3. aksaranya Pallawa, bahasa Sanskerta; 
4. hanya satu baris tulisan yang berbentuk sajak; 
B. secara paleografis tulisannya dari abad ke 6 M. 

Riwayat z Prasasti ini pertama kali dilaporkan dalam NBG, 1888, p. 49, selanjut­
nya diterbitkan H. Kern dalam V C , V I I , 1917, p. 203 dan di dalam BKI, 
65, 1911, biji. I ; l l l . Poerbatjaraka menerbitkannya di dalam Riwayat 
Indonesia, 19B2, p. 17. H.B. Sarkar menerbitkannya tahun 1971. 

Acuan z 1. NBG, 1888, p. 49. 

2. H. Kern :"Sanskritinschrift van Toek Mas (Dakawoe)," dalam BKI, 
6B, 1911, p.334-336 (dengan 1 foto). 

Verspreide Geschritten, V I I , 1917, p. 203. 

3. Poerbatjaraka : Riwayat Indonesia, 1950, p. 17. 

4. H.B. Sarkar : Corpus of the Inscriptions ofJava, I, 1971, p. 1 3 - 1 4 . 
Transkripsi: (disusun menjadi 4 baris karena berbentuk sajak) 

(iyant)^) u i u c y a m b u r u h ä n u j ä t ä 
kwacicch i llwalu kan i rgateyam 
k w a c i t p r a k i r n n ä i u b h a s l t a t o y ä 
samprasratä m(edhya) kanwa^ gahgä 

Terjemahan : Bermula dari teratai yang gemerlapan dari sini memancarlah sumber 
air yang mensucikan, air memancar keluar dari sela-sela batu dan pasir, 
di tempat lain memancar pula air sejuk dan keramat seperti Gangga. 

Catatan Transkripsi 

1) Kata (iyant) oleh H. Kern tidak dibaca. 
2) Kata m(edhya) kariwa oleh H. Kern dibaca: ma u u — wa 

2.3.2 Prasasti Kama/agi (Kuburan Candi) 743 S 
Lokasi z Dukuh Bolong, Desa Tegalsari, Kecamatan Candi Mulyo. 

Pemerian z 1. Bentuk Batu pipih, ujungnya oval; 
2. Tinggi 78 cm, lebar 32 cm, dan tebal 7 cm; 
3. Bidang yang bertulis di sisi depan berukuran 65 x 27 cm dan sisi bela­

kang berukuran 50 x 24 cm; 
4. Di sisi depan bertulis 22 baris dan di sisi belakang bertulis 17 baris; 
5. Aksara dan bahasanya Jawa Kuna. 

Riwayat z Batu prasasti Ini ditemukan pada tahun 1929 oleh E.W. Maurenbrec­
her, Asisten Residen Magelang. Tempat temuan di Desa Tegalsari, Keca­
matan Tegalreja, Magelang. Selanjutnya R. Goris membacanya (TBG. 70, 
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1330, p. 161) dan menentukan angka tahunnya sebagai 7B3 Saka. L. Ch. 
Damais memperbaiki pembacaan angka tahunnya menjadi 743 Saka atau 
30 April 821 M. (BEFEO, X L V , 1361, p. 13 f.n.B).). Kemudian Sarkar 
menerbitkannya di dalam Corpus of the Inscriptions of Java, vol. I, 
1371, p. B 6 - 6 3 . 

Acuan : 1. R. Goris : "De Inscriptie van Koeboeran Tjandi," dalam TBG, 
70, 1330, p. 1 6 7 - 1 7 0 . 

2. L.Ch.Damais: "Etuoes D'Epigraphie Indonésienne, I I , " dalam BEFE-
O, X L V, 1951, p.42-63. 

3. H.B. Sarkar : Corpus of the Inscriptions o f Java, vol. I, 1371, p.66— 
63. 

• Terjemahan : 

A. 1. Selamat, tahun Saka telah berjalan 
2. 743, bulan Waisakha, 
3. hari ke sepuluh bagian bulan gelap, 
4. tunglai, wage^, anggara (hari Selasa). Pada saat itu Sang Parnget 
6. Wuga bernama Pu Mahneb meresmikan status iima (swatantraZpendidikan) sawah 
6. di Pihak dan sebuah kebun di Kamalagi dan 
7. suatu tempat tinggal bagi Nayaka. Susunan surat keputusan itu 
8. ditulis oleh Sang Anawarjjita Jnaheiwara dan Sang Kari 
3. Dharmmacinta. Adapun saksi-saksinya ialah: Hyang Guru Mahgali bernama Sang Siwa— 

10. m û r t t i dari pertapaan Hubrayan; Dapunta Da— 
1 1 . hana sebagai Hyang Guru; hulu wras (pejabat pertanian) dari Sukun bernama Si 
12. hu Sang C a n d r a k u m â r a , seorang pemimpin dari Parama. Yang ikut 
13. ketika itu ialah kepala dari (desaZkecamatan) Kahuripan bernama Pu Nayaka dan 
14. penduduk desa bernama Landung, ayah Maitri;pa— 
1B. tih dari Mahin Sidi bernama Si Narada, ayah dari 
16. Lerik?p; kalang (nama jabatan) dari Nununghan bernama Si Manghflm, ayah 
17. Mahajang: patih dari Limpar bernama Si Pager, ayah dari MayanT 
18. dan Si Manam, ayah dari RgSgi; kalang dari Kahyanan 
19. bernama Si Sumdek, ayah dari Kunuh; kalang dari Sang Mapatih 
20. Sukun bernama Si Wahun; ikut serta pula dari Warag-warak ialah gusti bernama Si 
2 1 . Nahgap, ayah si \r\tap; gusti dari Selatan bernama si Pahguh, ayah dari 
22. Kbel; 

B. 1. winkas (jurutulis?) bernama Si Intap, ayah dari 
2. Bahandi; tuha wereh (kepala kaum muda) Utara 
3. bernama Si Dawan, ayah Papalan; tuha we— 
4. reh Selatan bernama Si Mada, ayah dari Basa; 
B. sang matuha (tetua) dari Kuri menerima 10 takurang (nama jenis kain). (Mereka yang 

menerima hadiah ialah): Si Jakha— 
6. ra, ayah dari Dahara: Si Pandawa, ayah dari 
7. Gawana; Si Barupa, ayah dari Nandi; Si Kisa 
8. ayah dari Sani; Si Mandeta, ayah.dari Manda; 
9. Si Jakhara, ayah dari Wde; Si Andag, ayah dari Ra— 

1) Tunglai ialah hari pertama dari pekan siklus 6 hari. 

Wage ialah hari ke tiga dari pekan siklus 5 hari. 

14 

10. wan; Si Tari, ayah dari Rahat; Si Wadag, 
1 1 . ayah dari Nama; Si Tasik, ayah dari Jana; 
19 SiTauh ayah dari Hibak; Si Mana, ayah dari 

3 Hibak 'panday dan mapadahi (pandai besi dan pemukul genderang) ialah Si Mangal, 
14 ayah dari Suti; marggang (pemain gembreng) ialah Si Rahat, ayah dan Mahat; 
15 kaka (ketua desa) ialah Sang Nayaka, ayah Si Pamo; mani-
i a d u n g (penyanyiZseniman) berasal dari Haji Minana bernama S. Manghftm, ayah 

17. dari Mpan II. 

Transkripsi: (lihat kitab Acuan tersebut di atas). 
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• p ,f, Kamalagi (Kuburan Candi) di Kabupaten Magelang. 
F O t ° 5 S n Beban iV ' a s a s t i , Terdir i atas 17 B a r , , 
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2.4 Prasasti di Kabupaten Semarang 

2.4.1 Prasasti Plompohan (Hampra) 

Lokasi : di halaman rumah Sdr. Djainu bin Amat Suratin, Kelurahan Kauman 
Kidul, Kecamatan Salatiga Luar Kota. 

Pemerian : 1-. bentuk batu alamiah, panjang maksimum 168 cm, dan lebar maksi­
mum 163 cm dan tinggi 90 cm, 

2. bidang datar yang bertulis berukuran 7B x 6 0 c m ; 
3. permukaan batu retak-retak; 
4. terdapat B buah gambar yang serupa tetapi tidak sama dan di sela-sela 

gambar itu tertulis huruf-huruf; 
B. tulisannya 6 baris, huruf Jawa Kuno, bahasa Sanskerta; 
6. bentuk huruf agak bulat dan pengaruh bentuk huruf Palawa masih 

tampak. 

Riwayat : Prasasti ini ditemukan pada tahun 1898 di desa Plumpungan, Salatiga. 
Pembaca dan peneliti pertama ialah de Casparis dan menerbitkannya di 
dalam disertasinya (19B0). 

Acuan : J .G. de Casparis: Prasasti Indonesia I, Bandung, 19B0, p. 1 — 11. 

Transkripsi: (lihat kitab de Casparis tersebut di atas). 

Terjemahan ; 

A. 1. // Semoga sejahtera, selamatlah rakyat sekalian. Tahun Saka 674 telah lampau, pada tanggal 
21 bulan B dan pada hari (Selasa) 

2. tengah hari // 0//. 

B. 1. Menurut dharma (pelajaran suci) dan karena restu kebaktiannya kepada dewa yang tinggi, 
memberikan sedekah tanah yang akan membawa kebahagiaan kepada mereka. 

2. yaitu penduduk desa Hampra yang terletak di daerah Trigramwya. (Mereka) mendapat restu 
(dengan persetujuan) raja putri (?) yang sempurna. 

3. dan karena itu mendirikan daerah sirna (tanah perdikan/swatantra) di daerah sekitarnya. 
(Keputusan ini) dipahat dengan aksara (huruf) dan menggunakan ujung pohon/buah koSamra 
(mangga?) 

4. (Sedekah ini) dari dia yang bernama Bhahu yang telah membangun tempat suci ini di dunia 
dan untuk kehidupan yang kekal. 

2.4.2 Prasasti Yayasan Sanjaya 
Nama ini diambil dari nama Yayasan yang giat mengumpulkan dan meneliti prasasti-
prasasti di daerah Jawa Tengah dan berpusat di Salatiga. Prasasti ini dikumpulkan 
di rumah Sdr. Purnoto, seorang pegawai pada Departemen P. dan K. Kotamadya Sala­
tiga. 

Lokasi : Dukuh Tajuk, Kelurahan Tajuk, Kecamatan Uetasan (di lereng timur 
Gunung Merbabu) 

Pemerian : 1. bentuk batu tak beraturan (fragmen), 
2. panjang maksimum 48 cm, lebar 43,B cm, dan tebal 19 cm, 
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Riwayat 

Transkripsi 

3. tulisan 2 baris, yang bawah berupa angka tahun; 
4. huruf Jawa Kuno dan bahasa Jawa Kuno; 
5. tinggi huruf antara 4 - 7 cm dan lebarnya antara 4—6 cm; penutup 

baris berupa bulatan seperti bola; 
6. bentuk huruf sa agak lain karena coretan di tengah terus bersam-

bungZberekor ke bawah. 

Prasasti Yayasan Sanjaya belum pernah diterbitkan. 

1. // i sakala // 
2. //.1269 // 

Terjemahan : 1. Pada tahun Saka 
2. 1269 

2.4.3 Prasasti Angka Tahun 1269 S. 

Tempat asal : Dukuh Tajuk, Kelurahan Tajuk, Kecamatan Getasan (dilereng timur 
Gunung Merbabu). 

Pemerian : 1. berupa fragmen, panjang B4 cm, lebar/tinggi B4 cm, dan tebal 1B 

Transkripsi 

cm; 
2. tulisannya berupa angka tahun saja; 
3. bentuk angka dan ukurannya serupa'dengan prasasti a. 

// 1269 // 

2.4.4 Prasasti X 

Tempat asal : Desa Batur, Kecamatan Getas. 

Pemerian : 1. fragmen batu berukuran panjang 40 cm, lebar 3B cm, dan tebal 
7 cm; 

2. bidang yang bertulis tidak rata, tulisan sangat aus sebanyak 4 baris, 
3. huruf Jawa Kuno; 
4. bentuk huruf serupa dengan prasasti sesudah abad ke 12 M; 
B. tinggi huruf 3 cm dan lebar 4 cm. 

belum ada. Acuan 

Transkripsi 1 
2 
3. la ka la ga 
4. la bu wa na (?) 

sa ha 

Catatan : 
Pembacaan baris ke tiga dan ke empat ini jika benar maka prasasti ini ada hubungan­
nya dengan laga (perang) dan buwana (dunia). Mungkin perang ini terpaksa dilakukan 
untuk menyingkirkan golongan yang jahat agar dunia menjadi aman dan sejahtera. 
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2.5. Prasasti di Museum Sriwedari 

2.5.1 Prasasti Anggehan, 756 S. 

Pemerian : 1. ditulis pada sebuah lingga di bagian yang bulat secara melingkar 
menjadi 4 baris; bahannya batu andesit; 

2. tinggi huruf antara 34—40 mm, lebarnya antara 37 mm — 60 mm; 
3. bentuk huruf segi 4 dan pemahatannya kurang teratur karena tinggi 

huruf seharusnya sama tetapi di sini bebeda; pahatannya kaku; 
4. tulisan cukup jelas dengan pahatan sedalam 1 mm; 
5. bentuk pasangan re pada kata krsna seperti spiral, jadi bukan seke­

dar garis setengah lingkaran; 
6. keistimewaan huruf lainnya tidak ada. 

Foto 8 Prasasti Anggehan Tertul is pada Lingga Koleks i Museum 
Sriwedari. Tu l i sannya Melingkar, pada Baris Pertama 
Terbaca: " swasti " 
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Riwayat : Prasasti ini dilaporkan di dalam OV tahun 192B dan dikatakan bahwa 
batu lingga ini berasal dari desa Gayamprit di wilayah Klaten, kemudi­
an di bawa ke Museum Sriwedari. Selanjutnya R. Goris menerbitkan-
di dalam pV. 1928, p. 6 3 - 7 0 . 

Acuan : R. Goris: "De Oud—javaansche Inscripties unit het Sri—Wedari Muse­
um te Soerakarta," dalam OV. 1928, p. 6 3 - 7 0 . 

Transkripsi : (lihat kitab acuan tersebut di atas). 

Terjemahan : 1. Selamat, tahun Saka 7B6 telah berjalan, bulan 
2. Phalguna tanggal 1 bagian bulan ge 
3. Paniruan (nama hari ke 4 dari pekan siklus 6), Pon (nama hari ke 2 

dari pekan siklus B), Sukra (Jum'at). Itulah saatnya sang pamgat 
4. Anggehan meresmikan sirna (daerah perdikanZswastantra) 

2.5.2 Prasasti Wurutunggal (Dahacaryya Munindra) 807 S. 
* 

Pemerian : 1. lempeng tembaga ini mempunyai ukuran panjang 33,7 cm, lebar 
12,8 cm, dan tebal 1 mm, 

2. jumlah tulisan ada 13 baris; 
3. bentuk huruf agak persegi empat; tulisan kecil-kecil; 
4. tinggi huruf sekitar B mm dan lebar maksimum 7 mm; 
5. pahatannya dangkal dan sudah aus, 
6. nomor koleksi Museum Sriwedari: A.B04. 

Acuan : belum ada 

Transkripsi : 

1. ZZnamaéáiwaya II swasti saka warsatita 807 jyaistamasa dasami sukla. tunglai. wagai. wrhaspati. 
wara. tatkala d a ñ á c i r y y a munindra 

2. mamli sawah karamln i parhyartan watak wurutunggal ing kurunan naranni kang sawah, símá 
sanghyang padewa harán welyannya pirak kati 1 pa 

3. sakpasak i ramanta pirak dharana 3 hana ta pañanak ramanta si hutang nira dha 7 anung milu 
pinaka pasakpasak muang wiwi 1 pada pira 

4. k nia 4. pinda pirak wyaya kati 1 dha 10 m l 4 parannika pirak panahur hutang ning wanwa i 
parhyahan anung rama rikang kala patih sang parhyahan. 

B. sang gola, parujar ning patih sang jawa. wahuta pu gesti. tan papi tungtung. kalang pu pahgil 
gusti lor pu gayat. gusti tnah pu warantung gusti kidul 

6. pu srsti. winkas pu kalula. wariga si dharini. huler pu yogi. par ujar pu rsi. marhyang wetan pu 
guwindT. marhyang lor pu bhlma. Fama mara 

7. ta patih matuha pu wadwi. pu wiryan. pu dawak pu gata pu nakha. pu kekal pu mandi pu suta. 
pu wuruntung. pu palwak pu dyan pu andalan pu sabwal. pu 

8. bisir. pu tman pu wray pu dalung, punta kudu. punta kes. punta Srañan. pu cuhul. pu kes. 
pu wajil. pu sañgan. pu kamala. pu suku 

9. pu angada, pu pli. pu dhanada. pu tangtang. pu gaccha. pu gadhi. pu magha, pu gusay. pu sam-
bok. nahán sira rima umehhakan nikang sawah Sirna dana. 

10. ciryya munindra. huwus suddha pariiuddha. tatra saksi, bhagawan-ta puccha. punta kamala. 
punta sudha. punta cwat sahke katahgaran rake pras punta 
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11. koti sang iiwa'iiddha. siwahga sudar. sahke pakubang. sang parujar i kayuwani. sang hadyan agas-

ti. sang widyadewa. wanwa f kawahyan. dapunta 

12. bhasa. punta dhanya. sang diting. pu lina. sahke kasugihan. dahacaryya gandhara sahke wanwa 
galuh, sang ratna wanwa i wurutuhggal'. likhita sang jyo 

13. tih satetisus II 

Terjemahan : 

1. Atas nama dewa Siwa. Selamat, tahun Saka 807 telah berjalan, bulan Jyaista tanggal 10 bagian 
bulan terang, tunglai hari ke 1 dari pekan siklus 6 hari), wagai (hari ke 3 dari pekan siklus B 
hari), Wrhaspati (hari Kamis). Itulah saatnya ketika Dahacaryya Munindra 

2. membeli sawah (milik) para rarna di Parhyahan wilayah Wurutuhggal. Sawah itu ada di (du­
kuh?) Kuruhan. (la) dijadikan sirna bagi sanghyang di Dewaharan. Harga pembeliannya ialah 
perak 1 kap (nama ukuran berat, kira-kira = 0,61761 kg.). 

3. Hadiah bagi ramanta (semacam ketua desaZurusan agraria) sebesar perak 3 difarana (ukuran 
berat, kira-kira = 0,038601 kg. tiap 1 dharana). Adalah anak ramanta yang mempunyai hutang 
sebanyak 7 dharana dan ikut (mengikuti upacara) diberi hadiah wiwi \,pada 2, perak 

4. 4 masa (1 masa = 0,002414 kg). Jumlah perak untuk biaya ini ialah 1 kap Wdffarana dan 4 
masa. Perak ini dimaksudkan untuk membayar hutang warga desa Parhyahan. Adapun rama 
yang saat itu menjadi patih parhyahan (tempat bangunan suci ialah 

B. Sang Gola, jurubicara patih ialah Sang Jawa, yang menjadi wahuta (nama jabatan) ialah Pu 
Gesti, tak ada pitungtung (orang tua sebagai cikal bakal), yang menjadi kalang ialah Pu Pahgil, 
sebagai gusti lor (nama jabatan) ialah Pu Gayat, gusti tengah ialah Pu Warantung, gusti kidul 

6. ialah Ou Srsti, sebagai winkas ialah Pu Kalula, sebagai wariga (juru nujum) ialah Si DharinT, 
huler (mantri pengairan) ialah Pu Yogi, juru bicara ialah Pu Rsi. marhyang wetan (pendeta 
yang berdiam di timur) ialah Pu Guwindi, marhyang lor (utara) ialah Pu BhTma, sebagai rama 

1 • marata patih matuha (asisten patih) ialah Pu Wadawa, Pu Wiryan, Pu Dawak, Pus Gata. Pu Na-
kha, Pu Kekal. Pu Mandi, Pu Suta, Pu Wuruntung, Pu Palwak, Pu Dyan, Pu Andalan, Pu Sab-
wal, Pu 

8. Bisir, Pu Tman, Pu Wray, Pu Dalung, Punta Kudu, Punta Kes, Punta Srahan, Pu Cuhul, Pu Kes, 
Pu Wajil, Pu Sahgan, Pu Kumala, Pu Suku 

9. Pu Ahgada, Pu PM, Pu Dhanada, Pu Tangtang, Pu Gaccha, Pu GadhT, Pu Magha, Pu Gusay dan 
Pu Sambok. Adapun yang menyerahkan sawah siima itu ialah Dahacaryya. 

10. Munindra. Sudah selesailah dengan sempurna. Yang menjadi saksi ialah bhagawanta Puccha, 
punta Kumala, punta Sudha, puntha Cwat; (saksi) dari Katahgaran ialah rakepras punta 

11. Koti, Sang Siwasiddha, Siwahga dan Sudar; dari Pakubang ialah sang parujar (jurubicara) dari 
Kayuwani, sang Hadyan Agasti san sang Widyadewa, pendudukZwarga dari Kawanyan; dapunta 

12. Bhasa, puntha Dhanya, sang Diting dan Pu Lina, dari Kasugihan; Dahacaryya. Gandhara, dari 
desa Galuh; sang Ratna, dari desa Wurutuhgal. Penulisanya ialah sang Jyo 

13. tih satetisus (nama gelarZucapan mantra?) 

2.5.3 Prasasti Kasugihan, 829 S. 
Pemerian : 1. lempeng tembaga ini mempunyai ukuran panjang 6B cm., lebar 

8,8 cm dan tebal 1B cm; 
2. tulisan terdapat pada sisi; pada sisi depan 7 baris dan pada sisi 
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belakang ada 8 baris; 
3. bentuk huruf lonjong meninggi, artinya ukuran tingginya lebih be­

sar dibandingkan dengan lebarnya; 
4. tinggi huruf sekitar 6—8 mm, dan lebar sekitar 4—7 mm; 
5. pada bagian atas sisi kanan ada kuncir, mungkin bentuk awal 

dari kuncir huruf-huruf di jaman Erlangga. 

Riwayat : Pertama kali prasasti ini diterbitkan oleh Poerbatjaraka di dalam OV., 
1922 dan hanya diberikan transkripsinya saja tanpa keterangan 
asal-usul. Selanjutnya prasasti ini disebut di dalam TBG., 32, 1888, 
p. 146 dan oleh Damais dimuat dalam daftar prasasti ( E E I . III) dan di 
bahas angka tahunnya di dalam E E I . IV. 

Acuan : 1. Poerbatjaraka : 
"Transcriptie van ee Koperen Plaat in het Museum to Solo," dalam 
O. V., 1922, biji. L. 

2. L.Ch. Damajs 
"Etudes D'Epigraphie I n d o n é s i e n n e , " I I I , dalam BEFEO, XLVI, 

1952, p. 5 0 , — 5 1 . 
"Etudes D'Epigraphie I n d o n é s i e n n e , " IV, dalam BEFEO, XLV.II, 

1955, p. 48. 

Transkripsi : (lihat O. V. 1925 halaman 85). 

Terjemahan : 

A. 1. Selamat, tahun Saka 829 telah berjalan, bulan Marggaiira, hari ke sepuluh bagian bulan te­
rang, Mawulu, Pahing U, Budda (Rabu), perumahan bulan Aswini, berhampiran dengan 
Wariyan. Itulah saatnya wahuta (nama jabatan) dari Tunggu Durung semuanya, diberi anuge­
rah di desa 

2. Kasugihan oleh Rakryan Kalang Bungkal bernama Dyah Manuku". (Mereka) diperkenankan 
(memberikan sesuatu) sehubungan hadiah raja. Para wahuta memberikan imbalan (hadiah) 
kepada Rakryan Mawanua berupa perak 1 dh'arana (ukuran berat). Juru (nama pangkat) 
para Nayaka ialah Rake Hni 

3. penduduk Watuwatu wilayah Pagarwsi; mahrangkpi (nama jabatan) ialah Sang Julupahan, 
penduduk Saninai wilayah Bunutbunut; matanda (nama pangkat) ialah Sang Siddhatapa, 
penduduk Poh di pertapaan Ldang; juru Lampuran ialah Sang Pa^ali. 

4. penduduk Walakas wilayah Walakas; parujar (juru bicara/penerang) ialah Sang Walini pen­
duduk Wurakung wilayah La m wa y a n, juru wadwarare (ketua kaum muda) ialah Sang Tamwa-
lang, penduduk Tahgalan wilayah Dalinan;/wi/ Kalula 

5. ialah Sang Dahu( penduduk Satidan wilayah Kilipan;/ivrtv Mahcjakat ialah Sang Juna, pendu-
duduk Kurang Pkan wilayah Sirikan; mahrangkpi ialah Sang Ladga, penduduk Hajihuma wila­
yah Patapan; manuhgu (nama jabatan) 

6. ialah Sang Mamidaiyi, penduduk Karihuan; amasahaken ialah Sang Rakuwu, penduduk 
Wugang wilayah Tilimpik citralekha, (penulis prasasti) ialah Sang Sawuhu, penduduk Wuru-
pahggung wilayah Manimpiki; 

1) Mawulu nama hari ke 6 dari pekan siklus 6 hari. 

Pahing nama hari pertama dari pekan siklus 5 hari. 
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7. (semua) menerima hadiah perak 4 dfiarana untuk bersama. Pinghay (nama jabatan) Kalang-
bungkal saat itu ialah kikin (?) Si Jamana, manti hyang (nama jabatan) Si Samanta, jurubicara 
ialah Galung,, 

B. 1. misra (nama jabatan) ialah Si Bahu, wahuta dari Mahuwu ialah Si Landang dan Si Hari, pihu-
jung (nama jabatan) ialah Si Gata, Si Resi, Si Bisar dan rama (kepala/pemimpin) dari Dugadu-
ga menerima prasasti ini. Pada saat itu 

*rr" 
2. sebagai gusti ialah Si Gisuddhi, parujar si Suwang, fama dari Marata Si Gijni, Si Tes, Si Cala 

dan Si Jaluk. Demikianlah banyaknya fama yang menerima prasasti itu 
3. dari Rakryan Kalangbungkal. Saksi-saksinya ialah: sang pamgat dari Ayam Teas bernama 

Pu Dapit, penduduk Pandamuan wilayah Ayam Teas menerima hadiah 
4. perak 4 dfiarana. Juru miramirah (ahli permata?) ialah Pu Rayung, penduduk Mirahmirah 

wilayah Ayam Teas, mahrangkpi-ha/aran (nama jabatan) ialah Pu DKanada, penduduk Panda­
muan wilayah 

5. Ayam Teas; semuanya menerima hadiah perak 1 dfiarana bagi tiap-tiap orang. Karaman (kesa­
tuan fama) dari Sang Hadyan yang termasuk Wahuta Hyang, menerima perak 8 masa (ukuran 
berat, lebih kecil dari dfiarana) semuanya. 

6. Demikianlah yang menjadi sebab pengukuhan terhadap desa Kasugihan yang telah diberi 
anugerah oleh Rakryan Kalangbungkal untuk para wahuta dari Tuhgudurung. Penulis (prasas­
ti) ialah Wapaguhan 

7. (menerima) atau tahi/ (ukuran berat), awur (nama jabatan) menerima satu tahi/. Demikianlah 
hendaknya (keputusan ini) dijaga oleh para fama. Sebagai yang utama semua nayaka tak ada 
yang sepi 

8. (atau) luput dari hadiah perak sebesar 6 dharana 

2.5.4 Prasasti Banjaran 975 S. 

Pemerian 

Riwayat 

Acuan 

1. lempeng tembaga ini semua rata-rata berukuran panjang 32,4 cm, 
lebar 12,5 cm dan tebal 1 mm; 

2. tulisan masih baik, hurufnya besar-besar; 
3. tiap sisi lempeng prasasti berisi 7 baris kecuali lempeng ke 3 berisi 4 

baris (penutup); 
4. bentuk tulisan dari jaman Majapahit (abad 14 M). 

Prasasti ini merupakan copy dari prasasti tahun 1052 M dan disalin 
tahun 1336. Di museum ini disimpan 3 lempeng, di Museum Mangku-
negaran ada satu lempeng. Dinas Purbakala Jakarta sendiri pada tahun 
1960 menerima 7 lempeng, berasal dari Desa Banjarum, Kabupaten 
Tuban, Jawa Timur. Prasasti ini telah diulas oleh Boechari di dalam 
/W/S/, jilid IV, no. 1 & 2, 1968. 

Boechari : 
"Sri Maharaja Mapanji Garasakan" dalam MISI, jilid IV, No. 1 & 2, 
1968, p. 1-26 
N.J.Krom : 
Hindoe Javansche Geshiedenis, 1931, p. 282. 
No. Inventaris Museum Sriwedari, C. 146. 
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Transkripsi: 

la. 1.110.11 Swasti Saka wwarsatita, 9y5, asujimasa, tithi pancadasi Suklapaksa, wa, ka, ca, wara 
wuye, da 

2. ksigastha grahacara, mulaiwara naksatra, dhruwayoga, aherbudu dewata, wawakarana, ir'ika 
di ' 

3. waSanyajna Sri maharaja mapanji alanjunahyes mukhoputadhanu sri ajnaja bharitamawakana 
Pa 

4. Sukala, nawana manikaniddhita SaSatra hetajnadewati, de rakryan mahamantri i hino mapatih 
da 

5. nta Sri yundranarasura ni pamarapa pasacatra makalananudanta soja satya lakutungdewa, u-

6. miftsor—i tanda rakryah ring pakirakiran makabehan, i siranutnya jatya Srfmaharaja, kumo— 

y. nakenika ring banjaran, thani watek tyesan kawratamiana padamlakna prasasti sasma 

Ha. 1. haji i banjaran, wnah aririna bananten, ajenwalang, awija kuning, asumpiha tunjung siniwak, 
aprasaha— 

2. ta, agendina ring wariga, ludan, tutan, pawdihan, saprakara tanhaknan samyahaji, panatur, 
pana— 

3. nun, pawuwuh, pararajeg, pakikis, kapaharipasrawijna haji prasasti muhgu ring titik, tan 

4. mahkata tang samyahaji ring banjaran, natama kalasa antani yantanya, prapti mahkana 
samyahaji hlemahha ri dlaha 

b. ning dlaha, tapa halama weh namwakayana samyahaji i banjaran, an pada sawa wijilakna 
sanjata 

6. mwang samyahaji, haywa damanumanaken, mankana ri sdehanya, ana tranatyani paduka 
Sri ma— 

y. Haraja, i sahkananya, anmahkana, pamaja samyahaji i barijaran, tapwa gada samasama, si 

IIb. 1. bhatara samakonta, pa'ninakakna samyahaji, ika donya nugraha Sri maharaja, i samyahaji 

2. i banjaran, nikana paknaka samyahaji ta, nji jyoh, tasmat karmaknamo, kadi twatiha kaSa pr 

3. thiwi bwatahinamuhkang amuhking, pupuh sempal mukanya, ahadeg weh tan wruha ring lor 

4. kidul kulwan, sahkal— aro higanya, bebed sukunya, pupuh tendasnya, siwakapalanya, 
v v' 

5. cawu k uteknya, lahga rahnya, analwarahidul, ananjuhakna ruyuhawuk, samberning glap ta-
6. n pahudanya, marihalas demakening mong, maring Iwah sahutening wuhaya, jaga padrawa 

tanpa tmahana 
y. dlaha ning dlaha, tanpa walya janma, mahkana satya tumama, astu. muwah buyut hadyan 

wahTstu 

li la. 1. I, buyut rajasa, buyut sujana, buyut syayatana, muwah dyawalwanapu, buyut manjel, b u -
_ V s / -

2. yut-aprihana, buyut—sinadanan, buyut madana, buyut samanke, dyana medek, dya— 

3. naSra, juru buruh, gusti, juru panji, juru papan, juru galah, mahkana nugrahanira paduka sri • 

4. maharaja alanjuhihyes, pratistanira paduka mpuhku jawu lor II 

41 



Terjemahan 
1.a. 1. ZZOZZ Selamat, tahun Saka 9y5 telah berjalan, bulan Asuji tanggal'15 bagian bulan terang Was, 

Kaliwuan, D Sanalicara (Sabtu), Wuye (nama Wuku) 
v' 

2. perumahan bulan di selatan, perbirytangan Mulasrawa, yoga Dhruwa, perdewaan Aherbudu, 
Wawakarana (nama waktu per setengah hari). Itulah saatnya 

3. perintah Sri Maharaja Mapanji Alanjuhahyes Mukhoputadhanu Sri Ajnaja Bharitamawakana 
P a -

4. Sukala Nawanamanikaniddhita Safetrahetajnadewati, menurunkan perintah kepada Rakryan 
Mahamantni Hino Mapatih Danta 

5. Sri Yundranarasurani Pamarapapasacatra MakalananudantaSojajasatyalaku Tuhgadewa, 

6. diturunkan kepada Tanda Rakryan ring Pakirakiran semua, yang menjadi tujuan sebenarnya 
dari beliau, Sri Maharaja, meme— 

y. rintahkan kepada desa Banjaran, wilayah Tyesan supaya dibuatkan Sanghyang Prasasti untuk 

Ha. 1. haji (rajaZbupati) Banjaran. Adapun hak-haknya ialah: membuat upacara korban, merawat sen­
jata, memakai, perhiasan Wija kuning, memakai anting bunga teratai, memakai bejana besar 

2. memiliki gamelan, pergi kepada tukang nujum, ludan ^, tutan^l tukang kain, dan segala 
jenisnya tak diijinkan (mendatangi) warga desa. Pahatur (protokol Z), Pahanun (?) 

3. pawuwuh (pemberi anugerah Z), pembuat pagar, pembuat batas tanah, mengetahui isi prasasti 
raja yang ada di tempatnya. Tak 

4. demikian bagi warga desa Banjaran, natama kalasa antanl (?) jika bertanya, dengan datangnya 
(prasasti itu) maka warga desa akan menjadi senang untuk selama-

5. lamanya. Tapa halama (?) diberi namwakayana (?) kepada warga desa Banjaran; ketika semua 
mengeluarkan senjata 

6. beserta warga desa, jangan menjadi kacau. Maka ketika ada penjelasan dan perhatian Sri 

y. Maharaja, sejak saat itu dan dengan demikian warga desa Banjaran, tidak lagi memegang 
gada (senjata), si-

llb. 1. BhataraSamakonta memperdilahkan warga desa menjadi enakZsenang, itulah tujuan anugerah 
Sri Maharaja kepada warga desa 

2. Banjaran. Begitulah yang berlaku bagi warga desa semua. Nji jyoh, (Z), itulah sebabnya per­
buatan baik bagaikan twatiha di angkasa 

3. dan di bumi. Perbuatan amuhkang-amuhking, akan dipukul dan dibelah mukanya, jika ber­
diri tak akan tahu arah utara 

4. selatan, barat, dibelah dua iganya, diikat kakinya, diangkat kepalanya, dibelah kepalanya, 

5. diciduk otaknya, diminum darahnya, ke utara ke selatan, supaya tertusuk pagar bambu 
runcing, disambar petir walaupun tidak ada 

6. hujan, jikg berjalan ke hutan akan diterkam harimau, pergi ke sungai ditelan buaya, akan han­
cur tanpa akhir, 

y. selama-lamanya, tak akan kembali menjadi manusia. Begitulah sumpah akan mengenaiZberla-
ku, semoga. Juga bagi buyut (cucuZkakek) Hadyan Wahstul, 

1) Was atau Uwas ialah nama hari ke 5 dari pekan siklus 6 hari. 

Kaliwuan ialah nama hari ke 4 dari pekan siklus 5 hari. 
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„ a . 1. buyut Rajasa, buyut Sujana, buyut Syayatan, dengan (buyut) Dyawalwanahu, buyut Manjel, 

bu- v- v 
2 yut Aprihana, buyut SinadSnan, buyut Madana, buyut Samanke, dyana Medek, dya-
3'. na ASra, juru Buruh, gusti, juru Pa*ji, juru Papan, juru Galah. Begitulah anugerah Paduka Sn 
4. Maharaja Alafijunahygs (berupa) bangunan suci bagi Paduka Mpuhku Jawu Lor II 

43 



2.6 Prasasti di Museum Mangkunegaran 

2.6.1 Prasasti Telang II (Prasasti 1 sisi B), 825 S. 

Pemerian : 1. panjang tembaga 39 cm. dan lebar 18 cm; tebal 1 mm; 
2. tinggi huruf rata-rata 4—B mm, dan lebar 4—6 mm; 
3. bentuk huruf agak bulat; pada beberapa huruf ada tanda semacam 

kuncir di kanan atas; 
4. lempengan perunggu sisi kiri patah, huruf pada bagian tepi aus 

semua; 
5. bentuk huruf Jawa Kuno dan bahasa Jawa Kuno. 

Riwayat : Pada 17 Juli 1933 Mangkunegara V I I menunjukkan dua patahan 
prasasti tembaga kepada Stutterheim yang dikatakan berasal dari tepi 
sungai Bengawan Solo dekat Wonogiri. Pada tanggal 22 Juli 1933 
dilaporkan lagi ada dua lempeng prasasti oleh Jap Bio Ging dan dika­
takan asalnya juga dari tepi Sungai Bengawan Solo. Selanjutnya Stut­
terheim membuat telaahnya dan menerbitkannya dalam TBG. 74 
1934, p.269-296. H.B. Sarkar menerbitkannya dalam Corpus, vol. II 
tahun 1972. 

Acuan : I.Himansu Bhusan Sarkar: Corpus of the Inscriptions of Java, II, 
Calcutta, 1972, pp. 4 2 - 6 0 . 

2. W.F. Stutterheim: "Een vrij overzetveer te Wanagiri (M.N.) in 903 
A.D.", dalam TBG., 74, 1934, pp. 2 6 9 - 2 9 B . 

Transkripsi : (lihat kitab H.B. Sarkar jilid I I , halaman 4 3 — 4 6 ) 

Terjemahan : 

A. 1 bulan Posa (antara Desember—Januari) tanggal 6 bagian bulan genap, wurukung, 
kaliwuan , buddha (Rabu) perbintangan Hasta yoga Brahma. Itulah saatnya perintah Sri 
Maharaja Rakai (dhar) Mmodaya Ma (hassambu) 

2 Sri Daksottama Bahubajra pratipaksaksaya, memerintahkan Rake Wlar bernama Pu 
Sudarsana agar melaksanakan janji dari raja yang disemayamkan di Satasrhga, untuk membuat 
kamalir (bangunan suci) dan 

3. di Paparahuan. Sesudah Rake Wlar mendirikan 1 bangunan suci, 3 buah rumah-tinggal, T 
tempat masak, 1 tempat istirahat, 2 buah perahu dan (perahu) cadangan 2 buah ditanyailah 
para rama di 

4. apakah tidak ada sanggahan/penolakan. (Sesungguhnya) Sang Huwusan bernama Pu Waluh, 
penduduk Manhahi, telah diperintahkan oleh Pakryan Mapatih bahwa ia ditawari desa Tiang 
dan Mahe 

B. untuk memelihara rumah-tinggal dan perahu-perahu dalam hubungan dengan pelayaran 
penyeberangan di atas sungai Mahawan tiap-tiap hari dengan imbalan sebesar emas 7 masa. *) 
beberapa kalang (nama jabatan) menerima 2 masa, jumlah semua 9 masa dalam setahun, 
maksudnya 

6. dan hak untuk memelihara bangunan. Kewajiban para rama kepada raja ialah memelihara 
bangunan suci dari kerusakan. (Bangunan itu) ada di bawah (kekuasaan) Sang Huwusan dan 
Sang Huwusan tak akan menentangnya, maka demikianlah 

* ) 1 masa = 0 ,002412 kg. 
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7. (Rake) Halu Pu Wirawikrama telah diberi tahu, demikian juga Rakryan Sirikan Pu Samara-
wikranta, Rakryab Wka Pu Kutak, Pu Bhaswara, Tiruan Sang Siwastra, Palarhyang Pu Pun-
jang, Halaran Pu 

8. Pu Cakra, Pu Pahkur, Pu Ranjan, Tawan ialah Pu Panjaluan, Tirip ialah Pu Wisnu, Ahinahin 
ialah Pu Pohan, Wadihati ialah Pu Dapit, Makudur ialah Pu Samwrda; semuanya menyambut 

9 Rake Wlar diminta untuk memberitahu para Wahuta, Patih dan penduduk di seke­
liling desa Tiang, Mahe dan Paparahuan; semua rama menyambutnya lalu 

10 makan, minum, berhias dengan wewangian. Selanjutnya dibagikan hadiah-hadiah. 
Patih dari Wunkurul bernama Si Manungsung menerima emas 4 masa dan pakaian 1 pasang. 
Patih dari Lampuran menerima 

11 rangwarang bernama Si Wahker menerima emas 4 mSsa dan pakaian 1 pasang. Wa­
huta dari Juru bernama Si Rebut menerima emas 4 masa dan pakaian 1 pasang. Pihu/ung 
dari Wahuta bernama Si Janta menerima perak 8 masa dan pakaian 1 pasang 

12 1 pasang. Paru/ar dari patih Warangwarang bernama Si Gring menerima perak 8 
masa dan pakaian 1 pasang. Kalang dari desa Kalimwayan menerima perak 2 masa. Kalang 
dari Poh menerima emas 2 kupang (ukuran berat). Kalang dari Wakung bernama Si Wu 

13 untuk peresmian sirna: sang pahirahan dari bernama Sang Kerawa mene­
rima perak 1 dharana dan pakaian 1 pasang. Para Wa/anda dari Ranulih menerima perak 8 
ma§a, tiap 

1 di Tiang gusti ialah Si Bharata ayah Bahuti, kalang ialah Si Wgil ayah Gadit, kalima 
ialah Si Dawai ayah Wujil, winkas ialah Si Cahata ayah Kanjyal, wariga, tanda, wahuta (semua 
nama jabatan), ayah Watu Amama, Si 

2. Si Gahing ayah Hinan, Si Gudir ayah Tindih, Si Bhal ayah Kranti; mania (tukang celup kain) 
ialah Si Jantur ayah Nalu, makari (nama jabatan) ialah Si Gandal ayah Nabha; yang memberi 
bunga ialah Si Timwul ayah DayT, itulah tanda bagi desa 

3. Tiang, Mahe dan Paparahuan yang bekerja bakti bagi raja dengan membuat candi dan perahu, 
lepaslah dari wilayah Huwusan dan tak boleh dimasuki oleh 3 serangkai pangkur, tawan 
dan tirip (nama jabatan yang berkaitan dengan pemungutan pajak) serta segala macam 

4. orang yang menerima upah dari pajak bagi raja seperti; kring (?), 
padamapuy (pemadam api), pamanikan, (tukang permata), maniga (tukang patri ?), Iwa (?), 
malandang (pembantu ?), ma(ng)huri (jabatan pembantu), makalahkang (penjaga lumbung), 
tapaha/i (jabatan keagamaan), airha/i (air suci), widu (penyanyi), mahidung (pembaca ki­
dung), tuha padahi (nama jabatan), kdi walyan (dukunZtabib), paranakan (berdarah asli ?), 
samba/sumbu/ (pembawa panji-panji); 

5. (yang tinggal) di dalam (istana) yaitu: sihgah (pejabat bendahara istana), pamrsi (tukang 
tanduZcuci), pelayan raja, itulah terutama tak diijinkan memasuki desa Tiang, Mahe dan Pa­
parahuan. Semua sukhadukha (denda) menjadi tanggung jawab bangunan suci itu. 

6. Kewajibannya ialah memberi dan menyimpan kekayaan di Katandan. Perintah raja juga 
menyuruhZmenentukan pekerjaan perdagangan dengan pembatasan jumlah usahanya. Pandai 
emas, pandai besi, pandai tembaga, pandai kuningan, semuanya 

7. tiap orang boleh memiliki 3 unit tiap sirna; pemeliharaZpeternak kerbau batasnya 20 ekor, 
sapi 40 ekor, kambing 80 ekor, itik satu wantayan (Jawa: 1 kalangan; sangkar), tiap pemilik 
boleh memiliki 3 unit dalam satu sirna. Barang dagangan yang digulung, batasnya 3 pasang, 
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manarah /golongan barang yang harus dipak) batasnya 3 lumpang. Macadar (barang dagangan 
yang digendongZdipikul) batasnya 4 unit, 

8. perahu 1 buah dengan 3 sunghara (?) tanpa alat tunda (tug boat); jika demikian jumlahnya 
maka tidak dikenai pajak raja. Jika dagangannya dipikul seperti barang; mabasana (pakaian), 
masayang (barang dari tembaga}, makacapuri (kotak sirih), kapas, wungkudu (Morinda 
citrofolia), 

9. garam, beras, garam padatZbata, minyak, besi, perunggu, tembaga dan terutama segala macam 
perdagangan dengan cara dipikul, tiap pemilik boleh mempunyai B bantal dan hanya 3 
pemilik dalam satu sirna, jika lebih dari 

10. jumlah itu maka kelebihannya dikenai pajak raja. Adapun ^pekerjaan manamwul (tukang 
celup kain hitam), manglakha (tukang celup kain merah), manawring (memintal ?),manapus 
(kerajinan bambu), mamubut (membuat kayuZlogam), manubar (mewarnai dengan cat merah) 
memukat wungkudu (menangkap burung dengan wungkudu), manuhab manuk (menangkap 
burung), mamisandung 

11. (menjerat hewan ?), menganyam, membuat gula, membuat kapur; pekerjaan yang demikian 
tadi (hasilnya) dibagi tiga, sepertiga untuk mahilala drawyahaji (orang yang mendapat upahZ 
gaji dari hasil pajak), sepertiga untuk keperluan bangunan suci dan sepertiga lagi untuk peme­
lihara bangunan suci. Untuk pekerjaan menyeberangkan 

12. di atas sungai, bagi orang golongan rendah, golongan menengah maupun golongan tinggi, 
semua yang diseberangkan itu tak perlu dimintai upah, jika berani meminta upah maka 
(mereka) akan mendapat malapetaka. Itulah sebabnya 

13. agar semua penduduk Tiang, Mahe dan Paparahuan menjaga isi prasasti untuk keselamatan­
nya. 

2.6.2 Prasasti Telang II (Prasasti 2 sisi A) 
Teks aslinya dapat dilihat dalam kitab H.B. Sarkar jilid I I , halaman 4 3 — 4 4 ) 

Terjemahan : 

1. Selamat, tahun Saka 82B telah berjalan, bulan Posa (Desember—Januari) tanggal 6 bagian bulan 
gelap, tung/ai, (hari ke 1 dari pekan siklus 6), kaliwuan (hari ke 4 dari pekan siklus B), hari 
Rabu. itulah saatnya ketika perintah Sri Maharaja Rakai Watukura Dyah Balitung 

2. Sri Dharmmodaya Mahasambu turun kepada Rakryan Mapatih i Hino Pu Daksa Bahubajra 
Pratipaksaksaya, Rakai Halu Pu Wirawikrama, 

3. (Rakai) Sirikan Pu Samara Wikranta, Rakai Wka Pu Bhaswara, tiruan (jabatan) Pu Siwastra, 
manghuri (nama jabatan) Pu Cakra, wadihati (nama jabatan) Pu Dapit, makudur (nama jabatan) 

4. Pu Samwrda, Rake Wlar Pu Sudariana, melaksanakan keinginan sang dewa yang makamnya 
ada di Sata Srhga supaya dibuatkan tempat istirahat dan bangunan suci 

B. dan perahu untuk sungai di Paparahuan. Rakai Wlar selesai membuat 1 bangunan, 4 candi, 1 
tempat istirahat dan 

6. 1 tempat masak, 2 perahu dan 2 cadangannya. Maka jadilah desa Tiang, Mahai dan Paparahuan 
yang semuanya termasuk wilayah Huwusan, diambil dan dijadikan tanah perdikan bagi 

7. bangunan candi; adapun perahunya ialah untuk menyeberangkan orang yang bebas dari pajak 
raja, demikianlah perintah Sri Maharaja. Disuruhlah Rakai Wlar memberitahukan kepada wahuta 
(nama jabatan) 
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2.6.3 Prasasti Sinaguha 

Pemerian : 1. panjang tembaga 39 cm, lebar sisi kanan 12,7 cm dan lebar sisi kiri 
12,4 cm, lebar bagian tengah hanya 12 cm; 

2. tinggi huruf rata-rata B mm, lebar huruf antara 6—9 mm, 
3. bentuk huruf segi 4 agak bulat dan tanpa kuncir di atas; 
4. bagian tengah lempeng tembaga sisi kanan berlubang sehingga ada 

3 sukukata tak terbaca karena hilang; 
B. bentuk huruf Jawa Kuno dan bahasa Jawa Kuno; 
6. bentuk huruf ada persamaan dengan huruf pada prasasti Telang 

dari jaman Balitung; 
7. tempat temuan dari desa Kalasan (Yogyakarta), ditemukan tanggal 

7 Juli 1934 oleh Martosoedijono dan akhirnya sekarang menjadi 
koleksi Museum Mangkunegaran di Surakarta. 

Acuan : belum ada 

Transkripsi .' 
1. pu panut kalang pu panjul wuang matuha pu butang pu rungil pu kunir ramanta ing jamwi 

gusti pu nTti rama nT rawita wuang matuha pu *) tekting jurunin-unabuhbu basing rama 
ni rama 

2. hgal tuha werh kalih si besal rama ni grap si manta rama ni testa ramanta i sinaguha kalang pu 
riti gusti san-akaki gulumpang pu kacandra pu dahil pu tona pu gamwi 

3. I pu gayadi pu jayahi gusti ing jamwu pu turut pu danggO parujar kalih pu ghowa pu tyang 
winkas pu mahatag kalimak-ki sreng kaki tonapa katrini si mandala si 

4. jamwal si wlit huler pu candra marhyang ing kabikuan lor pu juja marhyang ing rahgai pu nahgai 
wuang matuha kaki yoga kaki se pase — sang tekti pu kanup 

B. myapSra ikanang dharmma pu swastl pu dhung. kunpu katug nahan si ratfT ni wanua mapamaksa 
aning nan-jalukan ikanah—anugraha i dapunta makara nahan ikanang 

6. pamgat jamwi rikang kala dyah malinju dahacaryya manorasa anakwanua i samatalagi watak 
hasam panjang pasek-pasek maparah ing ramanta i muhgia pirak ma 6 i rama 

7. nta ing jamwi ma 4 ramanta i sinaguha ma 6 sang manurat ma 1 II. 

Terjemahan : 

1. Pu Panut, sebagai kalang (nama jabatan) ialah Pu Panjul, kelompok orang tua ialah Pu Butang, 
Pu Rungil dan Pu Kunir; rama di Jamwi gusti bernama Pu Niti ayah Rawita, orang tua Pu , 
yang kuasa sebagai juru unabih (?) ialah Pu Basing ayah Ramahgal, 

2. tuha werh (ketua para pemuda) ada 2 yaitu Si Besal ayah Grap dan Si Manta ayah Sesta; rama 
dari Sinaguha ialah kalang bernama Pu Riti, gusti dan kaki (gelar untuk laki-laki) dari Gulum­
pang ialah Pu Kacandra, Pu Dahil, Pu Tona, Pu Gamwil, 

3. Pu Gayadi, Pu Jayahi; gusti dari Jamwu ialah Pu Turut, Pu Danggo; parujar (jurubicara) ada 2 
yaitu Pu Ghowa dan Pu Tyang; winkas (nama jabatan) bernama Pu Mahatag; sebagai kalimak 
(nama jabatan) ialah Ki Sreng dan Kaki Tonapa; sebagai katrini (tiga serangkai) ialah Si Mandala, 
Si 

* ) Tul isan rusak tidak terbaca. 
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4. Jamwal dan Si Wlit; sebagai huler (mantri pengairan) ialah Pu Candra; yang berdiam di pertapa­
an utara ialah Pu Juja, yang berdiam di Rahgai ialah Pu Nahgai; sebagai wuang matuha (bekas 
kepala desa ?) ialah Kaki Yoga dan Kaki Se ; sebagai sang sakti (orang kuat batinnya) 
ialah Pu Kanup; 

B. myapara (yang memelihara) dharma (bangunan suci) ialah Pu Swasti dan Pu Dhung; sebagai kun 
(?) ialah Pu Katug. Adapun Si Ratri dari desa memohon dengan memaksa anugerah itu kepada 
dapunta (yang mulia) Makara. Adapun yang menjadi 

6. pamgat jamwi (nama jabatan tinggi semacam hakim) ialah Dyah Malinju bergelar Dahacaryya 
Manorasa, warga desa Samatalagi wilayah Hasam Panjang. Hadiah (bea) yang diserahkan kepada 
ramanta di Muhgu ialah perak 6 masa (1 masa = 0,002412 kg.), untuk ramanta 

7. di Jamwi ialah 2 masa, untuk ramanta di Sinaguha ialah 6 masa, kepada yang menulis (piagam 
ini) ialah 1 masa. Z/ 

2.6.4 Prasasti Wonoboyo (abad ke-10 M). 

Pemerian : 1. panjang lempeng tembaga 36 cm, dan lebarnya 12 cm; 
2. tinggi huruf 4 mm. dan lebarnya antara 4—8 mm; 
3. sisi depan tampak 8 baris dan sisi belakang ada 2 baris tulisan; 
4. seluruhnya tak terbaca kecuali satu dua kata seperti kata "pihu-

jung"; 
B. bahasa Jawa Kuno dan hurufnya juga Jawa Kuno dari masa sekitar 

abad ke X M; 
6. prasasti ini ditemukan pada tahun 1933 di Wonoboyo wilayah 

Wonogiri, Jawa Tengah; 
7. menjadi koleksi Museum Mangkunegaran. 

Acuan : belum ada 

Transkripsi : (tidak terbaca) 

2.6.B Prasasti Renek (1379 AD) 

Pemerian : 1. lempeng I panjangnya 33,7 cm, lebar di tepi 9,1 cm, dan lebar 
di tengah 9,2 cm, dan tebalnya rata-rata 3,B mm; 

2. tinggi huruf sekitar 5 mm. dan lebarnya antara 4—8 mm; 
3. bentuk huruf segi 4 dan semua garis yang lurus di buat sedikit 

bengkok serta di ujung garis diberi uk&l; 
4. bentuk huruf ini seluruhnya dihias sehingga agak sulit dibaca dan 

merupakan ciri khusus bentuk huruf Majapahit; 
B. tulisan dan bahasanya ialah Jawa Kuno; 
6. lempeng prasasti ke II lebih panjang 3 mm, tetapi lebih sempit 

(kecil) 2 mm. 

Riwayat : Kedua lempeng prasasti ini semula milik F.B. Klaverweiden di Suraba-
ya dan selanjutnya menjadi milik Mangkunegoro V I I . Telaah pertama 
dilakukan oleh Stutterheim bersama Th. Pigeaud dan diterbitkan 
di dalam majalah DJAWA tahun 1926. Pigeaud menerbitkan prasasti 
ini sekali lagi di dalam buku Java in the Fourteenth Century, vol. I. 
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Acuan '• 1. Stutterheim and Pigeaud: Een Javaansche Oorkonde uit den Bloe-
itijd van Madjapahit, D J AW A, vol. 6, 1926, pp. 196-204. 

2. Th. G.Th. Pigeaud : 
Java in the Fourteenth Century, vol. I, 1960, p. 118-119. 

Transkripsi: 

la. 1. wontenandikanira nalampakanira bhatara ring wenker, ahulihakna bhumi nira 
sama sanak—ing r— 

2. nek. kang kaladan dening akuwu ring tambak, guhing sawah. tgal. jflng 4. kil^s—ujak—uring, 
punika ta sampun 

3. mantuk denira sah—aryya gunandika. sira sang kinon—airahha denira sah—aryya maring sa­
wah, sira panji gobe— 

4. r. sira panji harsa Jwih. sira genti ri handon. kabayan—ih—atuha sira mantri narotama sira 
mneng. wwang. ^ 4. puni 

Ib. 1. ka tta punan-airah sawah.^ tgal. i sira sama sanak hing rnek. bhumi siring hahjenehi. wragaji 
panahan, sira 

2. budda kabayan. sira pu pon. juburuh sira biang, wwang. 3. ring talaga sira buyut—ump'ek. 
sira darana. sira bade 

3. . wwang. 3. wadana ring pamahgihan. sira juru tangsor. sira juru madaya. sira malambahan. 
sira sunduk. wwang. 3. 

4. sira parawanSa hanjanehi. sira sama sanak ring maheneb. sira mula dharma pagon. sira 
rubung. wwang. 3. sira 

5. sama sanak, ring pager. sira mula dharmma gunita. sira biang, sira soma. wwang. 3. makadhi 
pawidigan. 

/ 
I la. 1. sira sama sanak rJRj gilang, sira mula dharmma guna. sira gusti ranca. sira malar. wwang. 3. 

samering Imbah 
2. lawadan. sira buyut sahu. sira wita. sira tukup. wwang. 3. kapalang. sira tahgon. kabaya 
3. n. sira ketul. gusti sira bisa wwang. 3. makadhi wadana. sira sah—anden—ing tambak, sira 

gampil 

4. hahalihi sira buhkem. manten. sira gajul. juburuh sira donan. sira pagon. sira surung. 

B. wwang. 6 puniku tta kang katulis hanjenehi sama harp. ring sadeSa deSa punang wong Imbah.^ 

Hb. 1. hamalraken yen bhumi wragaji, sira para jinuru, sira para wansa ring wragaji, sama malraken 
y e -

2. n bhuminira sama sanak ring rnek, puniku tta sampun kapasek kapagehan, pirak satak, 

3. ring sadeSa defia, makadhi likitta bhukti, kapahan kenum denira sahanjenehi, sama daya 

V 
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4. keh—ing desa hanjeneni, 9, tithi, wa, pang, ba, ka, 9, sirah 1 II.tulisira sira 4 ' kanuruhan sira 

pa 

B. ra'si II 

Catatan Transkripsi: 

1) Kata wwang oleh Pigeaud tidak ditulis, jadi terlewat ketika membuat transkripsi. 
2) Kata sawah juga terlewat tidak ditulisZdibaca oleh Pigeaud. 
3) Kata [mbah menurut transkripsi Pigeaud ditulis sebagai: lembah, ini hanya perbedaan teknis 

di dalam cara membuat trsnskripsi. 
4) Kata sira juga terlewatkan dan tidak ditulis oleh Pigeaud di dalam kitab Java in the Fourteenth 

Century, jilid I, p. 1 1 8 - 1 1 9 . 

Terjemahan : 

la. 1. Adalah perintah Bhatara yang berkuasa di Wengker mengembalikan tanah kepada warga 
desa di 

2. Renek yang semula dipotongZdikuasai oleh akuwu (nama jabatan semacam bupati) di Tam­
bak. Luasnya sawah dan tegai ialah 4 jdng (nama ukuran luas, 1 jOng = 7 are), kiles—ujak— 
uring (?). Demikianlah akhirnya 

3. tanah itu kembali (kepada warga desa Renek) melalui jasa sang aryya (nama jabatan tinggi) 
bernama Gunandika. Mereka yang ditunjuk untuk menyerahkan sawah oleh sang aryya ialah 
Panji Gober dan 

4. Panji Harsa Lwih, mereka memberikannya kepada handon (penduduk desa?), juga kabayan 
(pejabat keamanan) tua ialah Mantri Narotama dan Mneng, Jumlah (yang menyerahkan) 
4 orang. 

Ib. 1. Itulah orang-orang yang menyerahkan tanah sawah dan tegalan kepada warga desa Renek. 
Desa sekeliling yang menjadi saksi ialah penduduk desa Panahan bernama 

2. Budda, kabayan bernama Pu Pon, juburuh bernama Biang, jumlahnya 3 orang; dari desa Tala-
ga ialah buyut (nama jabatan) Umpek, Darana dan Bade, 

3. jumlahnya 3 orang wadana (nama jabatan) dari Pamahgihan ialah juru (nama jabatan) berna­
ma Tangsor,/ivrt/ Madaya, Malambanan dan Sunduk, jumlahnya 3 orang. 

4. Parawahsa (keluarga bangsawan) yang menyaksikan ialah keluarga dari Maheneb, mula dhar-
mma (kepala tempat suci) bernama Pagon dan Rubung, jumlahnya 3 orang. 

B. Keluarga dari Pager (yang hadir) ialah mula dharmma bernama Gunita, Biang dan Soma, 
jumlahnya 3 orang. Orang-orang terhormat dan tempat orang pandai 

I la. 1. ialah keluarga dari Gilang yaitu mula dharmma bernama Guna, gusti (nama jabatan) bernama 
Ranca dan Malar, jumlahnya 3 orang. Lmbah (rakyat jelata) yang mengikuti (upacara) dari 

2. Lawadan ial^h buyut (nama jabatan) bernama Sanu, Wita dan Tukup, jumlahnya 3 orang; 
kapalang (nama jabatan) bernama Tahgon, kabayan 

3. bernama Ketul, gusti bernama Bisa, jumlahnya 3 orang. Yang terhormat wadana dan orang 
yang tinggal di Tambak bernama Gampil. 
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4. Orang yang menjadi pengganti bernama Buhkem, Manten, Gajul, juburuh (nama jabatan) 

bernama Donan, Pagon dan Surung, 
B. jumlahnya 6 orang. Itulah nama orang yang ditulis karena menyaksikan (upacara) sebagai 

pemimpin dari desa-desa yang penduduknya tergolong orang kecil. 

11 b. 1. Yang menyatakan bahwa tanah (itu milik) Wragaji ialah para jinuru (nama jabatan di bawah 
juru) serta para keluarga bangsawan di Wragaji, mereka menyatakan bahwa 

2. tanahnya itu (milik) keluarga di Renek. Itu semua sudah diteguhkan dan diberikan pasekpa-
sek (hadiahZupah) sejumlah perak satak (dua ratus) 

3. bagi tiap-tiap desa, ini terutama sebagai biaya penulisan, makanan dan minuman bagi para 

tamu yang menyaksikannya; 
4. jumlah desa yang menyaksikan ialah 9. Hari Wage (hari ke 3 dari pekan siklus B), Pahang 

(nama wuku ke 16 dari 30 wuku dalam satu tahun), Buddha (hari Rabu) bulan ke 9 (yaitu 
Caitra atau Maret—April), 'sirah (kepala, satuan nomor tahun) 1. Ditulis oleh kanuruhan 
(nama jabatan) 

B. bernama Para'si. 
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2.7 Prasasti di Museum Sonobudoyo 

2.7.1 Prasasti Tunahan, 794 S. 

Pemerian : 1. lempeng tembaga ini panjangnya 3B,8 cm, dan lebar 14,8 cm; 

tebalnya 1,2 mm; 
2. tinggi huruf 3 mm. dan lebarnya antara 4—6 mm; 
3. bentuk huruf mendekati bulat dan pahatannya cukup dalam; 
4. pahatan huruf dibuat cukup konsisten walaupun ada satu-dua 

huruf yang berbentuk lain; 
5. prasasti dari tahun 794 S. ini tidak menyebut nama penulis pra­

sastinya; 

Riwayat :. Prasasti ini mula-mula disimpan oleh seorang petani bernama Karja-
taroeno dan kemudian disimpan oleh Asisten Wedana (Camat) di desa 
Kenaran (Yogyakarta). Sebeluam tahun 1939 prasasti ini dilaporkan 
kepada Pemerintah dan van Naerssen membaca fotonya yang dibuat 
oleh Koperberg, Sektretaris dari Java—Instituut. Ulasan tentang pra­
sasti ini diterbitkan oleh van Naerssen di dalam Cultureel Indie, 
1939. 

Acuan : 1» F.H. van Naerssen : 
"Een niewe vondst van Oudjavansche oorkendem," dalam Cultural 
Indie, 1939, p. 1 6 7 - 1 6 8 . 

2 . L, Ch. Damais : 
"Etudes D'Epigraphie I n d o n é s i e n n e , " IV, dalam BEFEO, X L V I I , 

19BB, p. 3 0 . . 
3. Himansu Bhusan Sarkar : 

Corpus of the Inscriptions of Java, vol. I, 1971, p. 194. 
4. Foto O.D. 13691. 

Transkripsi ^ : 

Ib. 1. //0// swasti sakawarsâtita 794 migha misa dwâdasi suklapaksa. mawulu umanis budha wara. 
tatkala rakarayan i sirikan 

2. pu rakap. dinmakan dai *sri maharaja rakai kayuwani ri kanang sukat kahuluan ing tunahan. 
Imah i mamali. manaseakan ra— 

3. karayan pasamwah i sri maharaja, mas cumwi su 6 wdihan buat pinilai yu 2 ganjarpatra kban 
1 iwak jamwnan 2 wuru wuru wa— 

4. ranka 1 kamwang wakul 1 anung kinon rakarayan umangseakna i kanang pasamwah i Srï 
maharaja, sang pamgat tira pu bhujanga aseanya ing 

B. pahayu. lima wni ni kanang pasamwah annaso. tinurus i kanang Imah dai ing rama i mamali 
inadagan dai sang hanungnang pu sankhara. naran— nikanang râma 

6. anung maturus kalang si kais. gusti 2 rama ni sahkan, rama ni maha-rani. winkas rama ni 
tan l i w û . mahatag si uhgahan. parujar 2 si 

7. w â h u . si golo. hulair rama ni amwari. hulair k a r a m â n rama bi drawya. mapkan si kahuripan. 
makajar si bali. tuhâlas si walF. winai — 

8. han sang hanungnang pirak ma 1. pamlya ni kanang râma w a y ï ï . muang mas ma 2 pamlya 
ni w a d w â dmit sang hanungnang wayu. muwah winaihan i kanang râma i mama— 

9. li pirak dhâ 1 awitan 1 sang tuha kalang si pundahil winaihan wdihan yu 1// 
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Catatan Transkripsi 

1) Transkripsi oleh Damais di dalam BEFEO, 47, 19BB p. 3) hanya sebanyak 3 baris saja selan­
jutnya Bhusan Sarkar di dalam kitab Corpus jilid I, p. 184 hanya mengutip hasil transkrip­
si Damais tersebut di atas. 

Terjemahan : 

1. Selamat, tahun Saka 794 telah berjalan, bulan Magha 'Januari—Februari), tanggal 12 bagian bu­
lan terang, mawulu (nama hari ke 6 dari pekan siklus 6), umanis (nama hari ke B dari pekan 
siklus B), hari Rabu. Itulah saatnya rakarayan (nama jabatan tinggi) di Sirikan 

2. yaitu Pu Rakap diberi anugerah oleh Sri Maharaja Rakai Kayuwani berupa tanah di Tunahan 
dan tanah di Mamali. Sang rakarayan mempersembahkan kepada 

3. Sri Maharaja emas seberat B suwarna (nama ukuran berat) dan pakaian buat pinilai (nama 
jenis ragam hias kain) 2 pasang, kain ganjarpatra kban (nama ragam hias kain) 1 helai, ikan 
jambangan 2 ekor, hewan buruan 

4. 1 kandang, bunga 1 bakul. Yang disuruh oleh rakarayan untuk memberikan persembahan kepada 
Sri Maharaja ialah sang pamgat (nama jabatan) dari Tira bernama Pu Bhujahga. la menerima 
imbalan 

B. ketenangan, lima malam beristirahat dari penggarapan sawah, tanahnya akan diurus oleh rama 
dari Mamali. Yang menjadi saksi ialah sang hanungnang (nama jabatan) bernama Pu Sankhara. 
Nama-nama rama 

6. yang mengurus tanah ialah kalang (nama jabatan) bernama Si Kais, gusti 2 orang, rama dari 
SankaTi dan rama dari Maharani, winkas (nama jabatan) rama dari Tan Liwu, mahatag (nama 
jabatan) si Uhgahan, parujar 2 orang yaitu si 

7. Wahu dan Si Glo; hulair (juru pengairan) seluruh desa ialah ayah dari Drawya; mapkan (pejabat 
urusan pasar) ialah Si Kahuripan; makajar (nama jabatan) Si Bali, tulialas (penguasa hutan) 
ialah Si Wal? 

8. Sang hanungnang diberi perak 1 masa. Uang pembeli bagi rama Wayu ialah emas 2 masa. Uang 
pembeli bagi WadwefDmit serta pemberian bagi rama di Mamali 

9. ialah perak 1 dharana, awitan (?) 1, tuha kalang si Pundahil diberi kain 1 pasang. // 

2.7.2 Prasasti Humanding, 797 S. 

Pemerian : 1. lempengan tembaga ini berukuran panjang 3B,7 cm, lebar 14,7 
cm, dan tebal 1,B mm; 

2. tinggi huruf rata-rata 4 mm, dan lebarnya antara 3,B—7 mm; 
3. huruf yang berkaki 2 seperti sa dan pa tampak lebih tinggi diban­

dingkan dengan lebarnya; 
4. huruf dipahat agak miring, jadi tidak lurus; 
B. bentuk huruf dibuat tetap dan jelas; 
6. prasasti dari jaman Rakai Kayuwani ini disimpan di Museum Sono-

budoyo Yogyakarta. 

Riwayat : Pertama kali Stutterheim melaporkan adanya prasasti ini di dalajn 
OV., 1938, p. 19. Selanjutnya Damais membaca dan menerbitkan 
sebagian (hanya 3 baris) untuk menelaah unsur penanggalannya di 
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dalam BEFEO, 19BB. H.B. Sarkar 'kemudian menerbitkan seleng­
kapnya di dalam Corpus of the Inscriptions of Java, 1971. 

Acuan : 1. L. Ch. Damais: 
"Etudes D'Epigraphie Indonesienne," IV, dalam BEFEO, X L V I I , 

19BB, p. 32. 
2.Himansu Bhusan Sarkar: 

Corpus of the Inscriptions ofJava,vo\. I, 1971, p. 199. 
- Foto O.D. 13692. 

Transkripsi ^ : 

la. 1. swasti saka warsatita 797 baisakha masa, dwitiya suklapaksa. tuñlai pon soma wara. tatkala 
rakarayln i sirikan pu 

y 

2. rakap. manusuk sawah tampah 4 i human<Z¡ng watak— sirikan, sima nikanang prasada i gunung-
hyang Imah i mamali. dmakan sañka i Sri ma 

3. harija rakai k a y u w a ñ i . anung inangsean pasak pasak wyawastha ning ma nusuk—sirna ZZsam-
gat wadihati pu managih sisim pasada 

4. woh 1 wrat m l 8 wdihan afisit yu 1 tubin 2 mirah mirah si guwar. spang si wadag sisim pasa­
da woh 2 wrat ma 8 wdi 

• • 
B. han añsit yu 2 anung kinon milua manusuk—sirna, kuwu si agama sisim pasada woh 1 wrat 

m l 4 wdihan añsit yu 1 
6. II samgat makudur pu m a ñ i n d i t sisim pasada woh 1 wrat m l 8 wdihan añsit yu 1 tuhan 2 

watuwalai si mnang. pulung 
7. si jakhara sisim pasada woh 2 wrat m l 8 wdihan añsit yu 2 anung kinon milua manusuk sirna, 

hambulu si tuhu sisi 

8. m pasada woh 1 wrat ma 4 wdihan añsit yu 1 manghuyup mas m l 1 wdihan ranga yu 1 
siñhel yu 1 saji ing kulumpang 

9. mas m l 4 wdihan rañga yu 4 wadung 1 rimwas 1 patuk 1 kris 1 kukai 1 twak punukan 4 
landuk 1 liñgi 

10. s 4 w a ñ k y u l 1 gulumi 1 kurumbhagi 1 nakhaccheda 1 dom 1 tahas 1 buri 1 padamaran 1 
saragi pagañana 

lb. 1. n 1 kampil 1 II wahuta i tirip tanjung si liwing mas ma 2 wdihan añsit yu 1 II mañagam kon 
i humanding. kalang si rawa. kalima 

2. si botoh. gusti 3 si talawan. si parasi. si kusut, winkassi kahaga. parujar 3 si bahud. si mikar. 
si puccha. hulair 2 si 

3. tira, si sdek. wariga 2 si maddhya jsi pli. matamln si rnanu. mapkan si kawit. makajar si wiji. 
tuhalls si kudu. hulu wras 2 si si 

• • 
4. la. si hawang. kapua winaihan mas ma 4 wdihan añsit yu 1 sowang II anakbi si mañagam kon. 

kalang si andalan, kalima si pulu 
B. t. gusti si ti'li. si gutam. si hayu. winkas si kawit. parujar si parabha. si pait. si hli. hulair 

si padang. wariga si mel. si gadung, ma 
6. taman si risti. mapkan si sadainya, makajar si pakulun. tuhalas si wani. hulu wras si gutam. 
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si rutuk. kapua winaiha 

7. n mas m? 2 kain wlah 1 sowang sowang // rama marata. si mbulat. si angada. si kabos. si 
bantal, si wruha. si tuhgu. si mateang 

8. si wundang. si dali. si kwa. si nusuk. si citra. si glis. si utus. si rumpung. kapua winaihan 
wdihan rahga yu 1 sowang sowang // parta 

9. ya si Sila mas ma 2 wdihan ahsit yu 1 // wahuta i sirikan walingbing si kukun mas ma 4 wdi­
han ahsit yu 1 anakbinya 

10. si bukung mas ma 2 kain kalamwantan wlah 1 pitungtungnya si ahga wdihan rahga yu 1 mu-
wah wahuta kulumpang si dhanu wdihan ahsit yu 1 

I la. 1. muwah wahuta palumutan si kbo wdihan ahsit yu 1 // wanua i tpi siring. ih -guntur gusti 
si gajul. i srahan gusti si wuning. i tumapa— 

2. I si kaiwala. i puluhkadang gusti kaki kdu. i supit gusti si kaba. i pakulun gusti si tulus, i 
palalatahan kalang si wuru. i 

3. tamwlahan gusti si rawa. i tulungmolih gusti si bakal, kapua winaihan wdihan rahga yu 1 
sowang sowang // tuha padahi. mahidung. 

4. madang. mania, makaring. mula. kapua winaihan wdihan rahga yu 1 sowang sowang // kinon 
rakarayan humarappa. ikanag susukan sTma. 

B. sang tuhan kabaih. rapunti si sayut. hujunggaluh si hrdayaSiwa. panihgahan si tarkka. matanda 
si rahkep. manurat dharmmasinta siwa 

6. prasada // 

Catatan Transkripsi 

1) Transkripsi oleh Damais (dan selanjutnya dikutip oleh Bhusan Sarkar) hanya sebanyak 3 baris 
dari lempeng la. Hingga kini belum ada transkripsi Prasasti Humanding yang diterbitkan. 

Terjemahan : 

la. 1. Selamat, tahun Saka 797 telah berjalan, bulan Waisakha (antara April-Mei), tanggal 2 bagian 
bulan terang, tunglai (nama hari siklus 6),po/?(nama hari siklus B), hari Senen. Itulah saatnya 
rakarayan Sirikan bernama Pu 

2. Rakap meresmikan sawah seluas 4 tampah (nama ukuran luas) di Humanding wilayah Sirikan 
dijadikan tanah perdikan bagi bangunan suci di Gunung Hyang. Tanah Mamali adalah anuge­
rah dari Sri 

3. Maharaja Rakai Kayuwahi. Orang-orang yang menerima hadiah sebagai kebiasaan pada upa­
cara peresmian sirna ialah : sangat wadihati bernama Pu Managih menerima cincin emas 

4. 1 dengan berat 8 masa dan pakaian ahsit (jenis ragam hias kain) 1 pasang, tuhan 2 orang, 
mirah mirah ialah si Guwar dan spang ialah Si Wadag, mereka menerima cincin emas 2 seberat 
8 masa dan pa— 

B. kaian ahsit 2 pasang. Orang yang ikut meresmikan upacara sirna yaitu kuwu (nama jabatan 
semacam camat) bernama Si Agama (menerima) cincin emas 1 buah seberat 4 ma$a dan 
pakaian ahsit 1 pasang. 

6. Samgat makudur (nama jabatan) Pu Mahindit menerima cincin emas 1 buah seberat 8 masa 
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dan pakaian ahsit 1 pasang; tuhan 2 orang, seorang dari Watu Walai bernama Si Mnang dan 
seorang dari Pulung 

7. bernama Si Jakhara menerima cincin emas 2 buah seberat 8 masa dan pakaian ahsit 2 pasang; 
orang yang ikut meresmikan upacara sTma ialah hambulu (nama jabatan) bernama Si Tuhu 
menerima cincin 

8. emas 1 buah seberat 4 masa dan pakaian ahsit 1 pasang; manghuyup (nama jabatan) meneri­
ma emas 1 masa, pakaian rahga (nama jenis ragam hias) 1 pasang, kain sihhel (nama ragam 
hias) 1 pasang. Sesaji untuk keperluan kulumpang (nama batu pusat upacara) ialah 

9. emas 4 masa, pakaian rahga 4 pasang, kampak 1, rimbas 1, patuk-patuk 1, keris 1 lukai 1, 
twak'punukan 4, tanduk 1, lihgis 4 

10. wankyul 1, gulumi 1. kurumbhagi 1, nakhaccheda 1, jarum, tahas 1, buri 1, tempat lampu 1, 
tempat makan 

lb. 1 . 1 , kampil 1. Wahuta dari Tirip Tanjung bersnama Si Liwing menerima emas 2 masa dan pa­
kaian ahsit 1 pasang. Mahagam kon di Humanding, kalang bernama Si Rawa, ka/ima bernama 

2. Si Botoh, gusti 3 orang yaitu Si Talawan, Si Parasi, Si Kusut; winkas Si Kahaga, jurubicara 3 
orang yaitu Si Wahud, Si Mikar, Si Puccha; juru pengairan 2 orang yaitu Si 

3. Tira dan Si Sdek; juru nujum 2 orang yaitu Si Maddhya dan Si Pli; juru taman yaitu Si Mariu; 
mantri pasar bernama Si Kawit, makajar Si Wji; mantri hutan bernama Si Kudu, juru perta­
nian 2 orang yaitu £ila 

4. dan Si Hawang, semuanya diberi emas 4 masa dan pakaian ahsit 1 pasang bagi masing-masing 
orang. Anak dan isteri Mahagam kon ialah: kalang Si Andalan, kalima Si Pulut. 

b. gusti Si Tili, Si Gutam, Si Hayu; winkas ialah Si Kawit, juru bicara ialah Si Parabha, Si Pait, 
Si Hli; juru pengairan ialah Si Padang; juru nujum ialah Si Mei dan Si Gadung; juru taman 

6. ialah Si RistT, mantri pasar ialah Si Sadainya; makajar ialah Si Pikulan, mantri hutan ialah 
Si Wahi, juru pertanian ialah Si Gutam dan Si Rutuk, semua diberi 

7. emas 2 masa dan kain 1 helai bagi masing-masing orang. Para rama dari Marata ialah : Si Mbu­
lat, Si Angada, Si Kabos, Si Bantal, Si Wruha, Si Tuhgu, Si Mateang, 

8. Si Wundang, Si Dali, Si Kwa, Si Nusuk, Si Citra, Si Glis, Si Utus dan Si Rumpung, semua di­
beri pakaian rahga 1 pasang bagi masing-masing orang. Partaya (nama jabatan) 

9. Si Sila menerima emas 2 masa dan pakaian ahsit 1 pasang. Wahuta di Sirikan Walingbing 
bernama Si Kukun menerima emas 4 masa dan pakaian ahsit 1 pasang. Isterinya 

10. Si Bakung menerima emas 2 masa dan kain kalamwantan 1 helai; cucunya yaitu Si Ahga 
menerima pakaian rahga 1 pasang. Lagi, wahuta dari Kulumpang yaitu Si Dhanu menerima 
pakaian ahsit 1 pasang; 

I la. 1. juga wahuta dari Palumutan yaitu Si Kbo menerima pakaian ahsit 1 pasang. Penduduk sekeli­
lingnya di Guntur yaitu gusti Si Gajul, di Srahan gusti Si Wuning, di Tumapan 

2. Si Kaiwala, di Pulungkadangfimf/ Kaki Kdu, di Supit gusti Si Kaba, di Pakulun gusti Si Tulus, 
di Palalatahan kalang Si Wuru, 

3..di Tamwlahan gusti Si Rawa, di Tulung Molih gusti Si Bakal, semua diberi pakaian rahga. 
1 pasang bagi masing-masing orang. Juru panahi (ketua penabuh gamelan), mahidung (penya­
nyi/pembaca kidung), 
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4. madang (pembuat dandang), mania (tukang celup warna), makaring (nama jabatan ?), mula 
(?), semua diberi pakaian rahga 1 pasang bagi masing-masing orang. Rakarayan yang diminta 
menyaksikan peneguhan sirna (tanah perdikan) 

B. terdiri dari para tuhan (ketua-ketua jabatan) semua yaitu: dari Rapunti ialah Si Sayut, dari 
Hujung Galuh ialah Si Hrdayasiwa, dari Paningahan ialah Si Tarkka, dari Matanda ialah Si 
Rahkep. Penulis (piagam ini ialah) Dharmmasinta Siwa— 

6. p r é s i d a II 

2.7.3 Prasasti Juruhan, 798 S. 

Pemerian : ' l . ada 3 lempeng dengan panjang antara 3B—3B,8 cm, lebarnya antara 
14,4-14,9 cm; 

2. tinggi huruf sekitar 3,B mm, dan lebarnya antara 3,B—6,B mm, 
3. huruf dipahat miring, bentuknya tetap dan jelas; 
4. penulis prasasti ialah Dharmmasinta, sama dengan penulis Prasasti 

Humanding yang setahun lebih tua; 
B. prasasti ini disimpan di Museum Sonobudoyo Yogyakarta. 

Riwayat : Prasasti Jurunan ini juga disebutkan oleh Stutterheim di dalam 
OV, 1938 bersama-sama dengan Prasasti Humanding. Damais mener­
bitkannya di dalam BEFEO, 19BB (hanya 3 baris) untuk mengetahui 
unsur penanggalannya. H.B. Sarkar menerbitkan prasasti ini di dalam 
Corpus ofthe inscriptions of Java, vol. (1971 ) . 

Acuan : 1. L.Ch. Damais : 
"Etudes D'Épigraphie I n d o n é s i e n n e , " IV, dalam BEFEO, X L V I I , 

19BB, p. 33. 
2. Himansu Bhusan Sarkar : 

Corpus of the inscriptions of Java, vol. I, 1971, p. 200. 
3. Foto O.D. 1369B. 

Transkripsi ^ " 

la. 1.ZZ swasti saka warsât i ta 798 posya misa, ekédasi suklapaksa. mawulu pahing â d i t y a wlra. 
tatkâla rakarayln 

2. i sirikan pu rakap manusuk Imah ning sukat i jurunan watak pagar-wsi. simâ ni kanang p r é s i d a 
i gunung hyang. lu i ni kanang Imah an sa— 

3. mpun ginawai sawah tampah 6 muang wuara Imah kinbuan wuangnya sinima taminna ni ka­
nang p r é s i d a i gunung hyang atah. lui ni kanang Imah 

4. taminna pahawaitanya dpa 117 panalornya dpa 104 I/ anung maka waih i kanang Imah 
sinusuk rakarayln i pagar-wsi pu manu— 

00 

B. si. inangsian sira pasak pasak mas su B wdihan buat kling putih yu 1 ganjar patra yu 1 lungar 
yu 1 buat waitan i 

6. nmas mi 8. kbo inmas m l 10 weas pinirak m l 6 wsi pinirak m i 2 i r a k r y é n ibu mas m i 8 
kain inmas ma 4 i rakryin a— 

7. nakbi mas su 1 kain buat ihulu wlah 1 i rakai manyuh mas m i 4 wdihan rahga yu 1 i rakai 
tahgawatu mas m i 4 kain wlah 1 
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8. tuhan—ning kanayakan 2 si uhgahan. si mahendra mas ma 8 wdihan ahsit yu 2 matanda 
si bajra mas m l 4 wdihan ahsit yu ! 

9. parujar mas m l 4 wdihan ahsit yu 1 tuhan ning lampuran mas m l 2 wdihan ahsit yu 1 wadwa 
rarai mas nía 2 wdihan ahsi— 

10. t yu 1 kalula mas m l 2 wdihan rahga yu 1 manapal mas m l 2 wdihan ahsit muang ranga yu 
2 anakbinya kain wlah 1 manuhgl mas 

Ib. 1. m l 2 wdihan ahsit yu 1 mahaseakan mas m l 2 wdihan rañga yu 1 citralekha mas m l 2 wdihan 
rahga yu 1 nayaka i juruhan si rahga— 

2. I pirak rriá 4 wdihan ahsit yu anakbinya kain wlah 1 pahurang ing wanua 2 mas m l 2 wdihan 
rahga yu 2 kula kring pirak m l 4 wdihan rahga yu 

3. 1 // wahuta Ibur putih 2 si guna. si dgi mas m l 8 wdihan ahsit yu 2 anakbinya mas m l 4 kain 
wlah 2 wahuta lampuran 4 mas m l 8 wdi— 

4. han rahga yu 4 anakbinya 4 mas rrfá 4 kain wlah 4 pitungtung ri umah 2 mas ma 2 wdihan 
rahga yu 2 pitungtung ring pakuwuan 6 mas m l 6 wdihan rahga 

B. yu 3 wahuta maweas mas m l 1 wdihan hlai 1 pitungtung ^ winkas 2 mas m l 2 wdihan rahga 
yu 2 // mu wah wahuta limus-wahi mas m l 4 wdihan a— 

6. hsit yu 1 anakbinya mas m l 2 kain wlah 1 // patih ptir 2 si turnar, si munca pirak dha 1 wdi­
han ahsit yu 2 kalulanya wdihan rahga 

7. yu 1 // samgat wadihati pu mahhutahi mas m l 8 wdihan ahsit yu 1 tuhln 2 mirah mirah 
si guwar. kulumpitan. si larak ma— 

8. s m l 8 wdihan ahsit yu 2 anung milu manusuk kasumuran si niru mas m l 8 wdihan ahsit yu 
muang rahga yu 2 // samgat maku — 

9. dur pu mahindit mas m l 8 wdihan ahsit yu 1 tuhln 2 r o l ü si manik watu walai si mnang. 
mas ma 8 wdihan ahsit yu 2 anung milu ma— 

10. nusuk palintahan si sra mas m l 8 wdihan ahsit muang putih yu 2 manghuyup mas ma 1 wdi­
han rahga yu 1 sihhel yu 1 sanghyang brahml ma— 

Ha. 1. s m l 1 wdihan putih yu 1 muwah makudur magawai wuatan winaihan wdihan rahga yu 1 // 
saji ning kulumpang mas m l 4 wdihan rahga yu 4 wadung 1 rimwas 

2. 1 patuk patuk,1 kris,! lukai,! twak panukan,4 landuk,1 lihgis,4 wangkyul,1 gulumi,! kurum-
bhagi, 1 nakaccheda,! dom,l tahas,! buri 

3. 1 padamáran 1 saragi pagahanan 1 kampil 1 // samgat kahuripan pu chatra pirak dhl 1 wdi­
han ahsit muang rahga yu 2 sang anakbi pirak. 

4. m l 4 kain wlah 1 tuhln si gorawa pirak ma 8 wdihan añsit yu 1 parujar si madhawa pirak 
m l 8 wdihan ahsit yu 1 tuhln—ning lampuran si 

B. bamana pirak-ma 8 wdihan rahga yu 1 // anakwanua i juruhan dinmakan ya mas su B muang 
winaihan pasak pasak, tuha wanua 2 si kno— 

6. h kaki panmuan si rata kaki wuliran wdihan ahsit yu 2 kalang si dani rama ni ram wdihan 
ahsit yu 1 anakbinya kain wlah 1 g u -

7. sti 2 si mula rama ni astf. si sraril rama ni manis wdihan ahsit yu 2 anakbinya kain wlah 2 
kalima 2 si gada rama ni pehgo si s rawa-
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8. na rama ni bhadra wdihan ahsit yu 2 anakbinya kain wlah 2 winkas 2 si kumara rama ni 
majang. si lama rama ni jbing wdihan ahsit yu 

9. 2 anakbinya kain wlah 2 parujar 3 si gamwir rama ni mayurT. si bikar rama ni tilimpik. si gu­
nung rama ni agam wdiha— 

10. n ahsit yu 3 anakbinya kain wlah 3 wariga 2 si blu rama ni buteng si bancung rama ni sadhT 
wdihan ahsit yu 2 anakbinya kai— 

. 1. n wlah 2 tuha wirh 2 si tapal, si wahun rama ni sudhini wdihan ahsit yu 2 anakbinya kain 
wlah 2 hulair 8 si maharak ra— 

« 

2. ma ni adika. si gheta rama ni naskara. si taramwung rama ni posya. si knoh rama ni moto. 
si sagara rama ni gupl. si wahun rama ni memel. 

3. si gnang rama ni wijaya. si watu rama ni kawahyan. wdihan rahga yu 8 anakbinya kain wlah 
8 hulu wuatan 4 si dharmma rama ni ganita, si mahol rama 

4. ni bhasuri. si jagat rama ni tguh. si bajra rama ni turuk. wdihan ahsit yu 4 tuha buru 2 si 
bikar rama ni jagat, si ahkus rama ni guwindi. wdihan 

b. rahga yu 2 anakbinya kain wlah 2 wadahuma 4 si malat rama ni dasut. si jugala rama ni 
wayuh. si wadwa. rama ni hadyan. si kawara rama ni a— 

b. dik. wdihan ahsit yu 4 anakbinya kain wlah 4 tuhalas 2 si wundu rama ni klo. si bhawa 
rama ni suryya. wdihan rahga yu 2 anakbinya kai— 

y. n wlah 2 wuara tuha wanua anakbi. si sraria. si punya, si sranan. si Imah irah kain wlah 4 wua-
ra ta hulair anakbi kain wlah 2 II rima 

8. maratl winaihan wdihan sadugala soang. rama ni wlu. rama ni daya. rama ni pamuatan. 
rama ni condeh. rama ni waged. rama ni manghyang. ra — 

9. ma ni sdang. si wagar. putra kfrtti. si sudah, rama ni butul. rama ni sawasti. rama ni padmi. 
rama ni blohoh si girang, rama ni morek. rama ni hanton 

10. si bulu. rama ni wadahuma. si tgur. si wadwa. rama nisugih. si milang. si udyan. rama ni 
wij6. si tamyang. rama ni gara. si limus. si mehgur. rama 

1. ni mala. rama ni punjang. si ananta. si kala. rama ni magha. si nahgal. si rujak, si sangkha. 
rama ni sdang. rama ni prawala. rama ni hahu. ra— 

2. ma ni undahagi. si agra. rama ni uma. si bahun. si monong. si sahgam. rama ni pahal. rama ni 
kaiwala. si tali. si jawil. rama ni wiku 

3. si dawir. si balu. si kohoh II ing kabikuan. winaihan wdihan sadugala soang. hulu wras si 
ananta rama ni tulus, tuha we— 

4. rh si doho rama ni wanyaga. rama ni wudal. rama ni wihara, punta karuna. rama ni pata. 
rama ni—ndal. rama ni kbal. rama ni madhun. rama 

b. ni dayang, dapunta gunung, dapunta gada. bhagawanta mahgali. bhagawanta dhawala II wa­
nua i tpi siring winaihan wdihan sadugala ing sawanua. i 

b. bitapura. i hanyantan. i harjang mawuang pirak ma 4 i halalai. i skar we II tuha padahi 2 si 
duhi. si canting wdihan rahga yu 2 II anung 

y. winaihan twak tampilan tunggal soang. si lak§ana. si moje. si waharu. si kandi. si kanuh. si 

pihul. si wiku. si slra. 

8. si guna. si tkik. si goleng. si bongko. si mahyun. si mari II anung winaihan kris tuhgal soang. 
si krhu. si dempul. 

9. si sangkha. si wruha. si pihul. si kancuk. si mandon. si candra, si kcio. si sila. siyolo. si kun-
qjuk. si sele. 

10. si pli. si bhagya. si sadih II anung winaihan kampit tungal soang kwi pandi. puang bunu. 
puang pilang. si I a ria. pu 

l l lb. 1. ang puncuk. si bhadri. si kari. si waimali. si gawai, si swita. si nihung. si gami. si rhu. si kari. 
si tur. si pata. si Ibuh. si ma'ncing. si dama— . . . • 

2. ni. si sudah, si tbal. si gayatri. si pata". si gandi, si bukfl. si tiruan, si mudah, si sasak, si wudal. 
si prabha. si bhati. si dayT 

3. si sukff. si lattha. si subhi. siman. si budha. si kewe. si kaiwala. si adhika. si pahal. si dasut. 
si sahing. si pariksa. si bicitra 

4. si tali. si jawil. si wiku. si subhani. si dhanya. si magha. si mandmak. si cbuk. si mende. si 
kalula. si gara. si puje. si bhagya. 

b. si turuk. si wudal. si punya II anung winaihan wsi rarai laki laki. anakbi. kwaih ni kanang 
wsi dinumakan ri kanang rarai ikat 1 0 0 ^ 

b. II kinon rakarayan humarappa i kanang susukan sirna sang tuhan kabaih.ra punti si sayut. 
hujung galuh hrdaya iiwa. pani— 

y. hgahan si tarkka. matanda si rahkap. manurat dharmmasinta Siwa praslda II 0 II 

Catatan Transkripsi: 

1) Transkripsi oleh Damais (BEFEO, 4y, 19bb : 33) dan oleh Bhusan Sarkar, hanya sebanyak 3 
baris saja. 

2) Kata ini biasanya ditulis : pitungtung. Sang pemahat rupanya lupa memahat tanda sengau di 
atas suku tu yang pertama. 

3) Angka WO ini ada kemungkinan dapat dibaca sebagai angka 10. atau 1.. tetapi mengingat bah­
wa di belakang tanda titik/nol terakhir itu ada tanda "pada lungsi" (yang dipahat pada baris 
di bawahnya), artinya sebagai tanda berhenti penuh maka angka ini harus dibaca sebagai 100. 
Yang menjadi masalah ialah tanda titik dan angka nol dipahat dengan ukuran yang sama besar­
nya sehingga membingungkan bagi pembaca. 

Terjemahan : 

la. 1. Selamat, tahun Saka 298 telah berjalan, bulan Posya (Desember—Januari), tanggal 11 paro 
terang, mdwulu (nama hari ke b dari pekan siklus 6),pahing (nama hari ke 1 dari pekan siklus 
b), aditya (Minggu). Itulah saatnya rakarayan (nama jabatan) 

2. di Sirikan berhama Pu Rakap meresmikan sebidang tanah di Juruhan wilayah Pagarwsi dan 
dijadikan tanah perdikan bagi bangunan suci di Gunung Hyang. Luas tanah tersebut dan su­
dah. 

3. dibuat sawah ada b tampah (nama ukuran luas) serta tanah kebun yang dijadikan sirna untuk 
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taman bagi candi di Gunung Hyang itu. Luas tanah yang akan dijadikan 

4. tamah ialah: ke timur 117 dpa (panjang bentangan dua tangan), ke utara 104 dpa. Adapun ra-
karayan yang melaksanakan peneguhan sirna di Pagarwsi ialah Pu Mahusi; 

B. ia diberi hadiah emas B suwarna (nama ukuran berat) dan pakaian buatan Kling warna putih 
1 pasang, pakaian ganjar patra (nama jenis ragam hias) 1 pasang, kain luhgar (jenis ragam hias) 
1 pasang, kain buat waitan (buatan daerah timur) 

6. diganti emas 8 masa, kerbau diganti emas 10 masa, beras diganti perak 6 masa, besi diganti 
perak 2 misa. Rakryln ibu (ibu rakryan) diberi hadiah emas 8 masa, kain diganti emas 4 
masa. Kepada 

7. isteri rakryan diberikan emas 1 suwarna dan kain buatan hulu 1 helai; kepada rakai Manyuh 
diberikan emas 4 masa dan kain rahga 1 pasang; kepada rakai Tangawatu diberikan emas 4 
masa dan kain 1 helai. 

8. Kepala para nayaka ada 2 orang yaitu Si Uhgahan dan Si Mahendra menerima emas 8 masa 
dan pakaian ahsit 1 pasang. Matanda (nama jabatan) ialah Si Bajra menerima emas 4 misa 
dan pakaian ahsit 1 pasang. 

9. Jurubicara menerima emas 4 masa dan pakaian ahsit 1 pasang. Kepala lampuran (nama jabat­
an) menerima emas 2 masa dan pakaian ahsit 1 pasang. Ketua kelompok remaja menerima 
emas 2 masa dan pakaian ahsit 

10. 1 pasang. Kalula (keluarga) menerima emas 2 masa dan pakaian rahga 1 pasang. Manapal 
menerima emas 2 misa dan pakaian ahsit serta rahga 2 pasang; isterinya menerima kain 1 
helai. Manungu menerima emas 

Ib. 1.2 ma§a dan pakaian ahsit 1 pasang. Orang yang membagikan hadiah ini menerima emas 2 
masa dan pakaian rahga 1 pasang. Penulis prasasti menerima emas 2 masa dan pakaian rahga 1 
pasang. Nayaka (pemimpin) di Jurunan bernama Si Rahgal 

2. menerima perak 4 masa dan pakaian ahsit 1 pasang, isterinya menerima kain 1 helai. Pahurang 
(jabatan kependudukan) menerima emas 2 masa dan pakaian rahga 2 pasang. Keluarga kring 
(nama jabatan) menerima perak 4 masa dan pakaian rahga 1 pasang. 

3. Wahuta (nama jabatan) dari Lbur Putih ada 2 orang yaitu Si Guna dan Si Dgi, mereka meneri­
ma emas 8 masa dan pakaian ahsit 2 pasang; isterinya menerima emas 4 misa dan kain 2 helai. 
Wahuta dari Lampuran 4 orang, menerima emas 8 masa dan pakaian 

4. rahga 4 pasang; isterinya 4 orang, menerima emas 4 ma§a dan kain 4 helai. Pitungtung 
(namaZistilah keturunan ke 7 ke atas) di Umah 2 orang, menerima emas 2 masa dan pakaian 
rahga 2 pasang; pitungtung di Pakuwuan 6 orang, menerima emas 6 masa dan pakaian rahga 

B. 3 pasang. Wahuta dari Maweas menerima emas 1 masa dan pakaian 1 helai. Pitungtung dan-

Winkas 2 orang, menerima emas 2 misa dan pakaian rahga 2 pasang. Juga wahuta di Limus-
wahi menerima 4 masa dan pakaian 

6. ahsit 1 pasang; isterinya menerima emas 2 masa dan kain 1 helai. Patih dari Ptir 2 orang yai­
tu Si Tumar dan Si MuTiciT, mereka menerima perak 1 dfiarana dan pakaian ahsit 2 pasang; 
keluarganya menerima pakaian rahga 

7. 1 pasang. Samgat wadihati ialah Pu Mahhutahi menerima emas 8 masa dan pakaian ahsit 1 
pasang. Tuhan 2 orang, yang dari Mirahmirah ialah Si Guwar dan yang dari Kulumpitan ialah 
Larak, 
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8. menerima emas 8 masa dan pakaian ahsit 2 pasang. Orang yang ikut meneguhkan sirna ialah 
Si Niru dari Kasumuran, menerima emas 8 masa dan pakaian ahsit dan rahga 2 pasang. Samgat 
makudur (nama jabatan) 

9. bernama Pu Mahindit meneriama emas 8 masa dan pakaian ahsit 1 pasang. Tuhan ada 2 orang, 
dari Rolu bernama Si Manut dan dari Watuwalai bernama Si Mnang, menerima emas 8 masa 
dan pakaian ahsit 2 pasang. Yang ikut 

10. ,meneguhkan dari Palintahan ialah Si Sra, menerima emas 8 misa dan pakaian ahsit serta 
putih 2 pasang Manghuyup menerima emas 1 masa dan pakaian rahga 1 pasang, pakaian 
sihhel 1 pasang; Sanghyang BrahmT 

I la. 1. menerima emas 1 ml$a dan pakaian putih 1 pasang. Juga makudur, magawai dan wuatan 
diberi pakaian rahga 1 pasang. Sesaji untuk kulumpang (nama batu tempat upacara) meneri­
ma emas 4 masa dan pakaian rahga 4 pasang, kampak 1, rimbas 

2. 1, patuk-patuk 1, keris 1, lukai 1, twak punukan 4, landuk 1, lihgis 4, cangkul 1, gulumi 1, 
kurumbhagi 1, nakaccheda 1, jarum 1, tahas 1, buri 

Z. 1, tempat lamou 1, tempat masak 1, kampil 1. Samgat dari Kahuripan bernama Pu Chatra 
menerima perak 1 dharana dan pakaian ahsit serta rahga 2 pasang; isterinya menerima 
perak 

4. 4 masa dan kain 1 helai. Tuhan ialah Si Gorawa menerima perak 8 misa dan pakaian ahsit 
1 pasang. Jurubicara ialah Si Madhawa menerima perak 8 misa dan pakaian ahsit 1 pasang. 

Tuhan dari Lampuran ialah Si 

B. Bamana menerima perak 8 masa dan pakaian rahga 1 pasang. Warga desa Jurunan juga mene­
rima hadiah emas B suwarna; kepala desa ada 2 orang yaitu Si Knoh 

6. kakek Panmuan dan Si Rata kakek Wuliran, menerima pakaian ahsit 2 pasang; kalang ialah 
si Dana ayah Iram, menerima pakaian ahsit 1 pasang; isterinya menerima kain 1 helai; 

7. gusti ada 2 yaitu Si Mula ayah Asti dan Si Srana ayah Manis, menerima pakaian ahsit 2 
pasang; isterinya menerima kain 2 helai. Kalima ada 2 yaitu Si Gada ayah Pehgo dan Srawana 

8. ayah Bhadra, menerima pakaian ahsit 2 pasang; isterinya menerima kain 2 helai. Winkas 
ada 2 yaitu Si Kumara ayah Majang dan Si Lama ayah Jbing, menerima pakaian ahsit 2 pasang; 

9. isterinya menerima kain 2 helai; jurubicara ada 3 yaitu Si Gamwir ayah Mayurf, Si Bikar 
ayah Tilimpik dan Si Gunung ayah Agam, mereka menerima pakaian 

10. ahsit. Z pasang; isterinya menerima kain 3 helai; juru nujum ada 2 yaitu Si Blu ayah Buteng 
dan Si Bancung ayah Sadhi, menerima pakaian ahsit 2 pasang; isterinya menerima 

l l b . 1 . kain_2_helai. Tuha werh (kepala para pemuda) ada 2 yaitu Si Tapal dan Si Wanun ayah 
Sudhini menerima pakaian ahsit 2 pasang; isterinya menerima kain 2 helai; juru pengairan 
ada 8 yaitu Si Manarak 

2 ayah Andika, Si Gheta ayah Naskara, Si Taramwung ayah Posya, Si Knoh ayah Moto, Si Sa-
gara ayah Gufia, Si Wanun ayah Memel, 

3. Si Gnang ayah Wijaya, Si Watu ayah Kawahyan, mereka menerima pakaian rahga 8 pasang; 
isterinya menerima kain 8 helai. Hulu wuatan (nama jabatan) ada 4 yaitu Si Dharmma ayah 
Ganita, Si Manol ayah 
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4. BhasurT, Si Jagat ayah Tguh, Si Bajra ayah Turuk, mereka menerima pakaian ahsit 4 pasang. 
Kepala perburuan ada 2 yaitu Si Bikar ayah Jagat dan Si Ahkus ayah Guwindi, menerima 
pakaian 

5. rahga 2 pasang; isterinya menerima kain 2 helai. Wadahuma (pejabat agraria ?) ada 4 yaitu 
Si Malat ayah Dasut, Si Jugala ayah Wayuh Si Wadwa ayah Hadyan, Si Kawara ayah 

6. Adik, mereka menerima pakaian ahsit 4 pasang; isterinya menerima kain 4 helai. Tuhalas 
(mantri kehutanan) ada 2 yaitu Si Wundu ayah Klo dan Si Bhawa ayah Suryya, menerima 
pakaian rahga 2 pasang; isterinya menerima kain 

7. 2 helai. Jsteri tuha wanua (kepala desa) yaitu Si Srana, Si Punya, Si Sranan dan Si Lmah' 
Irah menerima kain 4 helai; isterinya juru pengairan menerima kain 2 helai. Rama 

8. dari Marata diberi pakaian sadugala (nama ragam hias) masing-masing. Ayah Wlu, ayah Daya, 
ayah Pamuatan, ayah Condeh, ayah Waged, ayah Manghyang, 

9. ayah Selang, Si Wagar, Yang mulia dari Klrtti yaitu Si Sudah ayah Butul, ayah Sawasti, ayah 
Padmi, ayah Blonoh, Si Girang ayah Morek, ayah Hanton 

10. Si Bulu ayah Wadahuma, Si Tgur, Si Wadwa ayah Sugih, Si milang, Si Udyan ayah WijO, 
Si Tamyang ayah Gara, Si Limus, Si Mengur, ayah 

l i la. 1. Mala, ayah Punjang, Si Ananta, Si Kala ayah Magha, Si Nahgal, Si Rujak, Si Sangkha ayah 
Sdang, ayah Prawali, ayah Hahu, 

2. ayah Undahagi, Si Agra ayah Uma, Si Bahun, Si Monong, Si Sangam ayah Pahal, ayah Kaiwa-
la, Si Tali, Si Jawil ayah Wiku 

3. Si Dawir, Si Balu, Si Kohoh, di pertapaan, menerima pakaian sadugala masing-masing. Hulu 
wras (kepala urusan beras) Si Ananta ayah Tulus, Tuha werh (kepala para pemuda) 

4. Si Doho ayah Wanyaga, ayah Wihara; Yang mulia Karuna ayah Pata. ayah Indal, ayah Kbal, 
ayah Madhuri, ayah 

5. Dayang, Yang mulia Gunung, Yang mulia Gada, pendeta Mahgali, pendeta Dhawala, desa 
sekelilingnya diberi pakaian sadugala. Di 

6. Bitapura, di Hanyantan, di Harjang diberikan perak 4 masa. Di Halalai, di Skarwe, tuha pada-
hi (nama jabatan) 2 orang yaitu Si Duhi dan Si Canting, menerima pakaian rahga 2 pasang. 
Orang yang 

7. diberi twak tampilan (sejenis beliung) satu seorang ialah Si Laksana, Si Moje, Si Waharu, Si 
Kandi, Si Kahuh, Si Pinul, Si Wiku, Si Sara, 

8. Si Guna, Si Tkik, Si Goleng, Si Bongko, Si Mahyun, Si Mari. Orang yang diberi keris satu bagi 
tiap orang ialah: Si Krhu, Si Dempul, 

9. Si Sangkha, Si Wruha, Si Pinul, Si Kancuk, Si Mandon, Si Candra, Si Kdo, Si Sila, Si Yolo, 
Si Kunduk, Si Sele, 

10. Si PM. Si Bhagya, Si Sadih. Orang yang diberi kampit satu bagi tiap orang ialah: Kwi Pandi, 

Puang Buhu, Puang Pilang, Si Laria, P u ­

luh. 1. ang Puncuk, Si Bhadrl, Si Kari, Si WaimaTi, Si Gawai, Si Wsita, Si Nihung, Si GamT, Si Rhu, 

Si Kari, Si Tur, Si Pata, Si Lbuh, Si Mancing, Si DamanT, 

2. Si Sudah, Si Tbal, Si Gayatri, Si Pata, Si Gandhi, Si Buko, Si Tiruan, Si Mudah, Si Sasak, 
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Si Prabha, Si Bhati, Si Dayl 

3. Si Sukrl, Si Lattha, Si Subhl, Si Iman, Si Budha, Si Kewe, Si Kaiwala, Si Adhika, Si Pahal, 
Si Dasut, Si Sahing, Si Pariksa, Si Bicitra 

4. Si Tali, Si Jawil, Si Wiku, Si SubhanT, Si Dhanya, Si Magha, Si Mandmak, Si Cbuk, Si Mende, 
Si Kalula, Si Gara, Si Puje, Si Bhagya, 

5. Si Turuk, Si Wadal, Si Punya. Orang yang diberi besi ialah remaja, laki-laki, isteri, banyaknya 
besi yang dibagikan kepada remaja ialah 100 ikat. 

6. Yang disuruh rakarayan menghadap tempat upacara sirna ialah para tuhan semua yaitu: 
dari Rapunti ialah Si Sayut, dari Hujung Galuh (Si) Hrdaya Siwa, dari Paningahan 

7. Si Tarka, matanda (nama jabatan) ialah Si Rahkap; yang menulis (piagam/prasasti) ialah Dhar-
mmasinta Siwaprasada 

2.7.4 Prasasti Haliwangbang, 799 S 

Pemerian : 1-3 lempeng tembaga ini berukuran panjang antara 3 5 , 3 - 3 5 , 8 cm, 
lebarnya antara 14,4-14,8 cm, dan tebal antara 1,2-1,5 mm; 

2. tinggi huruf antara 3—4 mm, lebar antara 3—5,5 mm; 
3. bentuk huruf sama dengan Prasasti Juruhan karena dibuat dalam 

waktu yang berdekatan; nama penulis prasasti tidak ada karena 
lempengan bagian belakang hilang; 

4. penulisan huruf cukup konsisten kecuali pada bentuk angkn 4, 
kadang-kadang ditulis serupa dengan angka 6 dengan ekor menuju 
ke bawah, 

5. prasasti ini disimpan di Museum Sonobudoyo Yogyakarta. 

Riwayat : Van Naerssen mengulas prasasti ini bersama dengan Prasasti Tunahan, 
Mamali, dan Jurunan di dalam Cultureel Indie, 1939. Damais mener­
bitkan sebagian prasasti ini di dalam BEFEO, 1952 dan 1955. H.B. 
Sarkar mengutip transkripsinya Damais dan menerbitkannya di dalam 
Corpus ofthe Inscriptions of Java, vol. I, 1971 (hanya 2 baris). Pener­
bitan lain tentang prasasti ini belum ada. 

Acuan ;1.L. Ch. Damais : 
" É t u d e s D'epigraphie I n d o n é s i e n n e , " I I I , dalam BEFEO X L V I , 1952, p. 
8 8 v 

"Études D'Epigraphie I n d o n é s i e n n e , " I V „ d a l a m BEFEO, X L V I I , 1955, p. 
33 

2. F. H. van Naerssen : 
"Een niewe vondst van Oudjavansche oorkonden," dalam Cultureel Indie, 

1939, p. 157-158. 
3. Himansu Bhusar Sarkar : 

Corpus of the Inscriptions o f Java, vol I, 1971, p. 201. 
Foto O. D. 13701. 
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Transkripsi 1) 

la. 1. swasti iaka warsatita 799 marggaSira masa trayodaii suklapaksa. wurukung wagai Sukra wara. 
tatkala rakarayan i sirikan pu rakap 

2 sumusuk ikanang Imah sukat kahulunan i mamah, dmakan sanka i s'ri maharaja rakai kayuwahi. 
muang wuara ta Imah i haliwangbang pininta rakara 

3. yan pawaihning rama ya wuangnya sinusuk pinaka tamweh nikanang Imah dmakan. kapua 
ya maharan ing tunahan. lua nikanang Imah lamwean wai 

4. tan pahidulnya dpa 247 lamwean kidul pahuluanya dpa 221 lamwean kuluan pahalornya 
dpa 240 lamwean lor panawaitanya 

B. dpa 168 pakulilihanya pinda dpa 876 wyawasthaning manusuk inangsean sang pamgat wadi-
hati pu manuduk wdihan ahsit yu 1 ma 

6. s ma 8 tuhan mirah mirah si guwar wdihan ahsit yu 1 mas ma 4 II sang pamgat makudur 
pu mahindit wdihan ahsit yu 1 ma 

7. s rna 8 ikanang kaharan umangsea i sang tuhan manusunni wdihan ahsit yu 1 mas ma 4 i na-
lapya dai sang pamgat sahka yan—tuhga 

8. I tuhan II i wadihati milu manusuk tuhan kulumpitan si larak wdihan ahsit yu 1 mas ma 
4 i makudur milu manu 

9. suk tuhandolu si mahut wdihan ahsit yu 1 mas ma 4 tuntut sanghyang kudur paminang i 
sira wdihan rahga yu 1 mas ma 1 

10. lumkas sang kudur manghuyut wdihan rahga yu 1 pinaka sinhel wdihan rahga yu 1 II sajining 
kulumpang wdihan rahga yu 4 mas ma 4 

Ib. 1. rimwas 1 wadung 1 patuk patuk 1 lukai 1 kris 1 twak panukan 4 Iihgis4 landuk 1 wangkyul 1 
gulumi 1 kurumbhagi 1 nakhacchai 

2. da 1 dom 1 tahas 1 buri 1 padamaran 1 saragi pagahanan 1 kampil 1 weas pada 1 wsi ikat 10 
wiwi 1 tandas 1 sku 

3. I dinyun 4 pras 1 pasilih galuh yu 1 argha B santi 1 weas hinantruan B manuhgal sukat mana-
puluh wsi. wuah hantru 1 ha 

4. yam 1 hantlu 1 saka tka ikanang Imah susukan winarah sang pamagat mamrati pu campa 
inangsean sira wdihan ganjar patra yu 1 

B. luir mayang yu 1 muwah winarah sang pamagat pakubang pu risi inangsean sira wdihan ganjar 
patra yu 1 luir mayang yu 1 II wa 

6. huta kahulunan. dumling. turuy. limus si talula. pamasahan si karunia, kapua ya winaih 
wdihan ahsit yu 1 mas 

7. ma 2 sowang II sang mamali pu manglihir wdihan ahsit yu 1 mas ma 4 tuhan si banol. partta-
ya si hawang. kapua ya winaih wdi 

8. han ahsit yu mas ma 1 sowang II patih pikatan si mahgala wdihan ahsit yu 1 mas ma 2 II 
wahuta si raksa wdihan ahsi 

• • 

9. t yu 1 mas ma 1 II kalang si pundahil rama ni kais wdihan ahsit yu 1 mas ma 2 kalang si 
walu wdihan ahsit yu 1 mas ma 

10. 1 gusti 2 rama ni kwaih rama ni sbang. tuha wanua 2 si gajul si ahgara si bari. winkas si tan-
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jung. hulu wras si byang. parujar 2 si 

I la. L t a m a si golo. tuhalas 3 si jabung si wahas si uhgahan. mapkan si botoh. makajar si kusal. 

mula. kapua ya winaih wdihan a— 

2. hsit yu 1 mas m l 1 sowang // tuha werh 8 si daka si kares si dumuk si sangkha si kahu si 

laduh rama ni kutil si danu. hulair si wanku. hu— 
• • • • 

3. lair karaman rama ni bohek. wariga si gutra. tuha buru si wadwa. hulu kuwu rama ni ankatan 

kapua ya winaih wdihan afisit yu 1 
4. sowang // rama marata 4 si jaya. si maja. si dras. si baruti kapua ya winaih wdihan rahga yu 

1 sowang // mahmit ing panurumwigyan 1 i 

5. halu si nabha. iy-ahgehan si kunci, i muhgang si kateng. i wanua galuh si bhadra. i pagarman 

si danu. i pas si santul. ing tama— 

6. n haji si parama. kapua ya winaih wdihan rahga yu 1 sowang // wanua i tpi siring 4 i hanung-

nang kalang si julung. i lintap winkas si nawa 

y. i srahan kalang si dipa. i pikatan gusti si pundut. kapua ya winaih wdihan rahga yu 1 sowang 

// anung winaih twak tampilan tuhga— 

8.1 sowang. si huwus. si timbun, si wsi. si biru. si pendang. si waduak. si takuan. si dahing. 
si soma. si dhawala. si kundu. si k u — 

• • 
9. t i l . si julung. si laksa, si julung. si wlu. si wija l . si jala. si nahgai. si wya pinda 20 // anung 

winaih kris tuhgal soang. si pa — 

10. ndawa. si jamwi. si gorotong. si kloteng. si muhi. si hawula. si kahu. si monek. si w a r l . si 

haji. si julung. si tagua— 

l l b . 1 . s. si dahing. si tupai, si tumwuk. si ahgada. si patra. si jala. mula wuay si raksa mas ku 2 kris 
1 maparaha mas ku 2 

2. kris 1 // : // anakwi ning wahuta kahulunan 4 si posya. si mahadeh. kapua ya winaih kain 
putih wlah mas m l 1 sowang // a— 

3. nakbi sang mamali pu dwi kain putih wlah 1 anakbi ning tuhan, anakbi ning parttaya. anakbi 
ning wahuta si turuk. kapua ya winaih k a i — 

4. n halang pakan wlah 1 mas m l 1 sowang // anakbi ning mahagam kon. kalang si wadai kain 
wlah 1 mas ma 2 kalang si gereme. kalang 

5. ron si domok. gusti si mahher si bes. hulu wras si caitra. tuha banua si kumwah si mandalani 
su kling. parujar si mahnah si 

6. risti. winkas si bali. tuhalas si nista si kalyan si tguh. mapkan si dini. makajar rai bali. mula si 
buring. kapua ya winaih 

y. kain wlah 1 mas ma 1 sowang // anung winaih kempit tunggal sowang si rumpung. si w a r l . 
rai punya, si tguh. rai gawai, si hadyan 

8. si kati. si sdang. si palyat. si kami. si dani. si tami. si man i . rai pon. si barat, si tan merang, 
si bikar. si sompong. si b i— 

9. kang. kwi mesal pinda 20 // : // i haliwang bang sang duga duga pu pikatan wdihan ahsit yu 1 
mas m l 4 kain inmas m l 4 t u h ! — 
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10. n. parttaya. winaih ya kaharan wdihana mas dua mas sowang. patih pikatan si mangala 
wdihan ahsit yu 1 // k a l i— 

l i l a . 1. ma si wuhkudu. kalang si glar. si balun. kapua ya winaih wdihan ahsit yu 1 mas m l 2 sowang. 
gusti si haban. si kandut. tu 

2. ha wanua si manda. si ma'nju. winkas si w l h i . si kahu. parujar si pihul. si pgeng. wariga si man­
dalani. kapua ya winaih wdihan a 

3. hsit yu 1 mas m l 1 sowang // rama marata. si harT. si nista, si mahling. si puru. si kadat. 
si mandi, si rbut. si dhara. si suhku— 

• • • 
4. I. si tugek. si punjang. si buhak. si siddha. si nahgai. si km si kasih, si bhatT si srT. si segeh. 

si mandon. kapua ya w ina i— 
5. h wdihan rahga yu 1 sowang // ing kabikuan hulu wras si julung wdihan ahsit yu 1 mas ml " 

1 si mariut. si gadl. si julung. si mani si u— 
6. lih. si kabeng. si tiruan, si I r i . si bhadra. kapua ya winaih wdihan rahga yu 1 sowang // pa-

humwigyan 10 i halu siddha. i pamulu 

y. han si malihay. si wahuhjikan si klo. i srahan si taguas. i mamrati si I r i . i knap si pujut, i 
nangantan si wada. i hi 

8. no si pulang, i truhayu si utus. i manimpiki si pandit. kapua ya winaih wdihan rahga yu 1 
sowang // wanua i tpi siring 4 i gu 

9. nung tanayan kalang si rulih. i muhgu kalang si sukra. ing barabay gusti si talaga. i limpar 
kalang si karnna. kapua ya winaih 

10. wdihan rahga yu 1 sowang // anung winaih twak tampilan tuhgal sowang. si luitan. si wadwl . 
si sihha. si ja 

l l l b . 1. ya. si glo. si siat. si watu. si pgang. si pulut, si tugek. si kawiji. si jaya. si towo. si dgi. si glo. 
si sagar. si tpuk 

2. si ghari. si wada. pinda 20 // anung winaih kris tuhgal sowang. si mani. si oto. si laduh. si bla. 
si wuhkudu. si glar. si balun 

3. si haban. si kandut. si manda. si manju. si wani. si kahu. si mandalani. tuha padahi si pasang, 
si kuli. si katik. mahidung si t a — 

4. mwancak. si palar, si bahud. pirida 20 // anakbi ning mahagam kon. kalang si udi. si wisik. 
gusti si pulut, si dmak. kalima 

5. si tulus, tuha banua si rumpin. si drabya. winkas si hnang. si spang. parujar si cele. si buddhi. 
wariga si kupat. hulu w ra— 

6. s kapua ya winaih kain halang pakan wlah 1 mas m l 1 sowang // muwah anakbi. si t8b. 
si mani. si that. si hnang. si amwara— 

y. mwar. si kahu. si bari. kapua ya winaih kain halang pakan wlah 1 sowang // anung winaih 
kempit tuhgal sowang. si segeh. rai 

8. tumwal. si sri, si kmir. si diria. si rumpung. rai nahgai. si siddha si raksa, si glar. kwi tugek. 
si pendot. si rebut 

9. si jat i. rai bahu. rai bidah, si imbek. rai waged. si gawai, si nab. pinda 20 // 

8y 



Catatan Transkripsi 

1) Transkripsi Prasasti Haliwangbang yang dibuat oleh Damais hanya sebanyak 3 baris saja (BEFEO 
47, 19BB, p. 33) dan ini dikutip oleh Bhusan Sarkar di dalam kitabnya. 

2) Foto prasasti ini rusak, transkripsi lempeng llb didasarkan atas transkripsi Boechari yang belum 
diterbitkan. 

Terjemahan ' 
la. 1. Selamat, tahun Saka 799 telah berjalan, bulan Magha (Januari - Februari) tanggal 13 bagian 

bulan terang (= tanggal 28), wirikung (nama hari ke 3 dari pekan siklus 6), wagai (nama 
hari ke 3 dari pekan siklus B), hari Jum'at. Itulah saatnya ketika Rakarayan Sirikan bernama 
Pu Rakap 

2. menancapkan batu batasZmeresmikan tanah kahulunan di Mamali. Itulah anugerah SrT Maha­
raja Rakai Kayuwahi dengan biara di Haliwangbang yang diminta oleh rakarayan. 

3. Pemberian kepada rama dan orang-orangnya (yang tanahnya) dikenai batas sirna sebagai 
tambahan tanah yang dijaganya; semua tanah itu ada di Tunahan. Luas tanah dari sisi timur 
ke 

4. selatan 267 dpa, dari selatan ke barat 221 dpa. dari barat ke utara 260 dpa, dari utara ke 
timur 

B. 168 dpa, jumlah kelilingnya 876 dpa. Sebagai biaya pemancanganZperesinian, dihadiahilah 
sangpamgat wadihati yaitu Pu Manuduk dengan pakaian ahsit 1 pasang dan emas 

6. 8 masa, tuhan dari Mirahmirah yaitu Guwar diberi pakaian ahsit 1 pasang dan emas 6 masa; 
sang pamgat makudur yaitu Pu Manindit diberi pakaian ahsit 1 pasang dan 

7. emas 8 masa. Di kaharan diberilah sang tuhan Manusunni pakaian ahsit 1 pasang dan emas 6 
masa. Di Nalapya Dai sang pamgat Sahka (juga diberi hadiah) jika masih merupakan satu 

8. tuHan (unitZwilayah). Dari Wadihati yang ikut meresmikan (sirna) yaitu tuhan (nama jabatan) 
Kulumpitan bernama Si Larak, diberi pakaian ahsit 1 pasang dan emas 6 masa; dari Makudur 
yang ikut meresmikan (sirna) 

9. yaitu tuEandolu bernama Si Manut, diberi pakaian ahsit 1 pasang dan emas 6 masa. Kepada 
Sanghyang Kudur sebagai pembeli pinang diberikan pakaian rahga 1 pasang dan emas 1 ma$a. 

10. Segeralah sang kudur minum (air upacara), ia diberi pakaian rahga 1 pasang; sebagai simpul­
nya pakaian rahga 1 pasang. Sesaji bagi batu tempat upacara ialah pakaian rahga 4 pasang dan 
emas 4 masa. 

Ib. 1. rimwas 1, wadung (kapak) 1, patuk patuk 1, lukai 1, keris 1, twak punukan 4, linggis 4. tan­
duk //cangkul 1 gulumi 1, kurumbhagi 1, nakhacchaida 1 

2. jarum 1, tahas 1, buri 1, tempat lampu 1, tempat masak 1, kampil 1, weas pada 1, wsi 
ikat 10, wiwi 1, tandas (kepala) 1, skul 

3. dinyun (nasi kukus) 4, pras 1, pasi/ih galuh (ragam hias ikan) 1 pasang, argha 5, santi 1, weas 
hinantruan 5, menjadi satu dengan besi, wuah hantru 1 

4. ayam 1, telur 1. Dari tanah yang diresmikan menjadi sirna datang pula sang pamgat dari 
Mamrati bernama Pu Campa diberi pakaian ganjar patra 1 pasang dan 

B. (kain) seperti mayang 1 pasang. Lagi yang hadir ialah sangpamagat dari Pakubang bernama 
Pu Risi (ia) diberi pakaian ganjar patra 1 pasang dan (kain) seperti mayang 1 pasang. 
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6. Wahuta (nama jabatan) dari Kahulunan bernama Dumling dan Turuy; limus (penggosok in­
tan) bernama Si Talula, pamasahan (?) bernama Karuna, semua diberi pakaian ahsit (nama 
ragam hias) 1 pasang dan emas 

7. 2 masa (1 masa = 0,002412 kg.) bagi masing-masing. Sang mamali (nama jabatan) bernama 
Pu Manlinir diberi pakaian ahsit 1 pasang dan emas 4 maqa. Tuhan (nama jabatan) bernama 
Si Banol, parttaya (nama jabatan) bernama Si Hawang, semua diberi pakaian 

8. ahsit 1 pasang dan emas 1 masa bagi masing-masing. Patih dari Pikatan bernama Si Mahgala 
diberi pakaian ahsit 1 pasang dan emas 2 masa. Wahuta bernama Si Raksa diberi pakaian 
ahsit 

9. 1 pasang dan emas 1 masa; kalang (nama jabatan) bernama Si Pundahil ayah Kais diberi pa­
kaian ahsit 1 pasang dan emas 2 masa; kalang bernama Si Walu diberi pakaian ahsit 1 pasang 
dan emas 1 masa 

10. gusti ada 2 yaitu ayah Kwaih dan ayah Sbang; tuha wanua (kepala desa) ada 3 yaitu Si Gajul, 
Si Ahgara dan Si Bari; winkas bernama Si Tanjung; hulu wras bernama Si Byang; parujar 
(juru bicara) ada 2 yaitu Si 

Ha. 1. Tama dan Si Golo; tuhalas (mantri kehutanan) ada 3 yaitu Si Jabung, Si Wahas dan Si Uhga-
han; mapkan (mantri pasar) ialah Si Botoh; makajar (nama jabatan) ialah Si Kusal, semua 
diberi pakaian 

2. ahsit 1 pasang dan emas 1 masa bagi masing-masing. Tuha werh (kepala para pemuda) ada 8 
yaitu Si Daka, Si Kares, Si Dumuk, Si Sangkha, Si Kahu, Si Laduh, ayah Kutil dan Si panu; 
hulair (mantri pengairan) ialah Si Wahku; 

3. hulairkaraman (mantri pengairan daerah karaman) ialah ayah^Bohek; wariga (juru nujum) 
ialah Si Gutra; tuha buru (kepala perburuan) ialah Si Wadiwa; hulu kuwu (kepala daerah 
lebih besar dari desa) ialah ayah Ankatan, semua diberi pakaian ahsit 1 pasang 

4. bagi masing-masing. Rama marata (kepala?) ada 4 yaitu Si Jaya, Si Maja, Si Dras dan Baruti, 
semua diberi pakaian rahga 1 pasang masing-masing. Penjaga di Panruwimgyan ada 7 yaitu 

5. di Halu Si Nabha, di Ahgehan Si Kunci, di Muhgang Si Kateng, di Wanua Galuh Si Bhadra, 
di Pagrman Si Danu, di Pas Si Santul dan di T a -

6. man Haji Si Parama, semua diberi pakaian rahga 1 pasang bagi masing-masing. (Wakil) desa 
sekitar (yang hadir) ada 4, dari Hanungnang ialah kalang bernama Si Julung, dari Lintap ialah 
winkas bernama Si Nawa, 

7. dari Srahan ialah kalang bernama Si Dipa dan dari Pikatan ialah gusti bernama Si Pundut, 
semua diberi pakaian rahga 1 pasang bagi masing-maisng. Adapun orang yang diberi twak 
tampilan (alat semacam beliung) satu buah 

8. bagi tiap orang ialah Si Huwus, Si Timbun, Si Wsi, Si Biru, Si Pendang, Si Waduak, Si Takuan, 
Si Dahing, Si Soma, Si Dhawala, Si Kundu, Si Kutil 

9. Si Julung, Si Laksa, Si Julung, Si Wlu, Si Wijai, Si Jala, Si Nahgai, dan Si Wya, jumlahnya 
20. Adapun yang diberi keris seorang satu ialah Si Pandawa, 

10. Si Jamwi Si Gorotong, Si Kloteng, Si Muhi, Si Hawula, Si Kahu, Si Monek, Si Wara, Si Haji', 

Si Julung, Si Taguas 
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Acuan : 1. L. Ch. Darnais : 
"'Etudes D'Epigraphie I n d o n é s i e n n e , " I I I , dalam BEFEO, X L V I , 

1952, h. 39. 

"Etudes D'Epigraphie I n d o n é s i e n n e , " IV, dalam BEFEO, X L V I I , 
1955, h. 34. 

2. Himansu Bhusan Sarkar : 
Corpus of the Inscriptions of Java, vol. I, 1971, h. 2 1 5 - 2 1 6 . 

3. Foto O.D. 13202. 

Transkripsi ^ .' 

la. Lswast i éakawarsatita 800 marggasira masa. dasami krsna paksa, wurukung kaliwuan â d i t y a 
wara. tatkala ni kanang. 

2. Imah ning kbuan k a r a m â n i mamali watak mamali. winli rakarayan i sirikan ri kanang mas 
ka 1 sirna ni kanang pFasada nira i 

3. gunung hyang. lua ni kanang Imah winli yan sampuna dadi sawah, pahawaitanya l a m w é a n 
kidul dpa 146 parialor nya lamwea-

4. n waitan dpa 33 pariuluanya l a m w é a n lor dpa 106 pariidul nya l a m w é a n kuluan dpa 46 
pakulilirianya pinda 

5. dpa 331 pamlyan i ri kanang Imah muang umaku saprakara ni sahga rugyanya. i kanang ra~ma 
i mamali makaibaihan. kalang si 

6. pundariin rama ni kais. kalang si gatha rama ni dariul. tuha banua si gajul rama ni sarikan, 
tuha banua si bari rama ni 

y. tkik. tuha banua rama ni k u n d ù . tuha banua si arigira rama ni watu. hulu wras si bya rama 
ni wulir. gusti si kwaih rama ni ma— 

8. riarani. gusti si piriul. winkas si tanjang rama ni dani. wariga si gutra rama ni bungsul. parujar 
si golo rama ni kruh. 

9 . parujar si gahing rama ni soma. mapkan si botoh. tuhalas si jabung rama ni tira, tuhalas si 
bahas rama ni la— 

10. ndung. tuha buru si wadwa rama ni tempaih. muang winaihan i kanang rama i mamali pasak 
pasak, muang papariguh pa — 

Ib. 1. riguhananya makaibahan. muang anak manuam laki laki. anakbi. wdihan rariga yu 7 wdihan 
putiti yd 4 akan kboa mas ma 9 a— 

2. kan tuakka mas ma 4 wéas pada 5 i sampun ikâ umadag I kanang rima makabaikan ing pahing 
mesuk dwadasi krsna. humerianni i ka— 

3. nang Imah winli. sinusukanya ya watu sirna srang d û // saksi tuha kalang i srarian si wura. 
muang tuha kalang i haliwabang si glar rama ni tarumbang 

4. muang tuha kalang si basu. wahuta i sirikan kulumpang si wanwa rama ni â r t h i . kapua ya 
winaihan pirak ma 1 sowang sowang // 

Catatan Transkripsi : 

1) Transkripsi oleh Damais dan Bhusan Sarkar hanya sebanyak 3 baris saja. 
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9. Gunung Tanayan ialah kalang bernama Si Rulih, dari Murigu ialah kalang bernama Si 6ukra, 
dari Marabay ialah gusti bernama Si Talaga, dari Limpar ialah kalang bernama Si Karnna, 
semua diberi 

10. pakaian rahga 1 pasang bagi masing-masing. Adapun yang diberi twak tampilan sebuah bagi 
tiap orang ialah Si Luitan, Si Wadwa, Si Siriha, Si Wanua, Si Jaya. 

I l lb. 1. Si Glo, Si Siat, Si Watu, Si Pgang, Si Pulut, Si Tugek, Si Kawih, Si Jaya, Si Towo, Si Dgi, Si 
Glo, Si Sagar, Si Tpuk 

2. Si Ghari, Si Wada, jumlahnya 20 orang. Adapun yang diberi keris sebuah bagi tiap orang ialah 
Si Mani, Si Oto, Si Laduh, Si Bla, Si Wurikudu, Si Glar, Si Balun, 

3. Si Haban, Si Kandut, Si Manda, Si Manju, Si Wani, Si Kahu, Si Mandalani j tuha padahi 
(kepala para penabuh gamelan) Si Pasang, Si Kuli, Si Katik, mahidung (pembaca kidung/bidu­
an) Si 

4. Tamwancak, Si Palar, Si Bahud, jumlahnya 20 orang. Isterinya mahagam kon (pemegang 
perintah), kalang Si Udi, Si Wisik, gusti Si Pulut, Si Dmak, ka/ima (ketua kelompok 
lima) ialah 

. 5. Si Tulus, Tuha Banua (kepala desa) ialah Si Rumpin, Si Drabya; Winkas (nama jabatan) 
ialah Si Hnang dan Si Spang, juru bicara ialah Si Cele dan Si Buddhi, wariga (juru nujum) 
ialah Si Kupat, Hulu Wras (nama jabatan) 

6. semua diberi pakaian halang pakan (nama ragam hias) 1 helai bagi masing-masing. Lagi para 
isteri yaitu Si Teb, Si Mani, Si Triat, Si Hnang, Si Amwaramwar. 

y. Si Kahu dan Si Bari semua diberi kain halang pakan 1 helai bagi masing-masing. Adapun 
yang diberi kempit (semacam kantung) 1 buah bagi tiap orang ialah Si Segeh, Rai 

8. Tumwal, Si Sri, Si Kmir, Si Diria, Si Rumpung, Rai Narigai, Si Siddha, Si Raksa, Si Glar, 
Kwi Tugek, Si Pendot, Si Rebut, 

9. Si Jati, Rai Bahu, Rai Bidah, Si Imbek, Rai Waged, Si Gawai, Si Nab, jumlahnya 20 orang. 

2.7.5 Prasasti Mamali 800 S 

Pemerian : 1. lempeng tembaga ini berukuran panjang 35, 6 cm, lebar 1 4 , y c m ; 
2. tinggi huruf antara 3—5 mm, dan lebarnya antara 5—y,5 mm; 
3. bentuk huruf agak bulat tetapi dekat hubungannya dengan huruf 

dari Prasasti Jurunan; 
4. pahatannya cukup dan bentuknya konsisten; 
5. prasasti ini disimpan di Museum Sonobudoyo. 

Riwayat : Prasasti Mamali ini pertama kali disebut oleh Stutterheim di dalam 
OV.; 1938, p. 19. Selanjutnya Darnais menelaah unsur penanggalan­
nya dan disebut di dalam B E F E O , X L V I dan di dalam BEFEO, 
X L V I I . H.B. Sarkar mengutip transkripsi Darnais menerbitkan 
di dalam Corpus of the Inscriptions ofJava, vol. I, 1971. 
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llb. 1. Si Dahirtig, Si Tupai, Si Tumwuk, Si Ahgada, Si Patra, Si Jala. Mula wuay (yang dikecualikan) 
Si Raksa menerima emas 2 kupang dan 1 keris. 

2. Isteri Wahuta Kahulunan (nama jabatan) ada 4, (antara lain) Si Posya dan Si Mahadeh, semua 
diberi kain putih 1 helai dan mas 1 masa bagi masing-masing. 

3. Isteri Sang Mamali yaitu Pu Dwi menerima kain 1 helai. Isteri Tuhan (nama jabatan), isteri 
Parttaya dan isteri Wahuta (nama jabatan) yaitu Si Turuk, semua menerima kain 

A. halang pakan (nama jenis ragam hias kain) 1 helai dan mas 1 masa bagi masing-masing. Isteri 
mahagam kon (pemegang perintah), Kalang (nama jabatan) yaitu Si Wadai menerima kain 1 
helai dan 2 masa; kalang yaitu Si Gereme, 

5. kalang ron (tukang kayu) ialah Si Domok, Gusti ialah Si Mahher dan Si Bes, Hulu Wras 
(nama jabatan) ialah Si Caitra, staf kepala desa ialah Si Kumwah, Si Mandalani dan Si Kling, 
juru bicara ialah Si Mannah dan Si 

6. Risti, Winkas (nama jabatan) ialah Si Bali, Tuhalas (nama jabatan semacam mantri kehutanan) 
ialah Si Nista, Si Kalyan dan Si Tguh, Mapkan (jabatan mantri pasar) ialah Si DihT, Maka/ar 
(nama jabatan) ialah Rai Bali, Mula (nama jabatan) ialah Si Buring, semua diberi 

7. kain 1 helai dan mas 1 masa bagi masing-masing. Adapun yang diberi kempit (sejenis kantung) 
seorang satu ialah Si Rumpung, Si Wara, Rai Punya, Si Tguh, Rai Gawai, Si Hadyan, 

8. Si Kati, Si Sdang, Si Palyat, Si Kami, Si Dani, Si TamT, Si Manu, Rai Pon, Si Barat, Si Tan 
Merang, Si Bikar, Si Sompong, Si Bikang 

9. dan Kwi Mesal, jumlahnya 20. Yang sungguh-sungguh dari Haliwangbang ialah Pu Pikatan, 
menerima pakaian ahsit (jenis ragam hias) 1 pasang dan mas 4 masa serta kain bersulam mas 
A masa, Tuhan (jabatan pimpinan desa) 

10. ialah Parttaya diberi pakaian (bersulam) mas 2 buah bagi masing-masing. Patih (nama jabatan 
tinggi) dari Pikatan ialah Si Mahgala diberi pakaian ahsit 1 pasang. Kalima (nama jabatan) 

l i la. 1. Si Wuhkudu, kalang Si Glar, Si Balun, semua diberi pakaian ahsit 1 pasang dan emas 2 
masa bagi masing-masing; gusti Si Haban, Si Kandut; 

2. kepala desa Si Manda dan Si Manju; winkas bernama Si Wani dan Si Kahu.parujar (jurubica-
ra) bernama Si Pahul dan Si Pgeng; wariga bernama Si Mandalani, semua diberi pakaian 

3. ahsit 1 pasang dan emas 1 masa bagi masing-masing. Yang menjadi rama marata ialah Si Hari, 
Si Nista, Si Mahling, Si Puru, Si Kadat, Si Mandi, Si Rbut, Si Dhara, Si Suhkul, 

4. Si Tugek, Si Punjang, Si Buhak, Si Siddha, Si Nahgai, Si Kru, Si Kasih, Si BhatT, Si Sri, Si Se-
geh dan Si Mandon, semua diberi 

5. pakaian rahga 1 pasang bagi masing-masing. Di pertapaan sebagai hulu wras ialah Si Julung, 
diberi pakaian ahsit 1 pasang dan emas 1 masa, (juga kepada) Si Manut, Si Gada, Si Julung, 
Si Mani, Si 

6. Ulih, Si. Kabeng, Si Tiruan, Si Sri dan Si Bhadra semua diberi pakaian rahga 1 pasang bagi 
masing-masing. Pahumwigyan ada 10, dari Halu ialah Si Siddha, dari Pamuluftan 

7. ialah Si Malinay, dari Wanunjikan ialah Si Klo, dari Sranan ialah Si Taguas, dari Mamrati 
ialah Si Sri, dari Knap ielah Si Pujut, dari Nagantan ialah Si Wada, dari Hino 

8. ialah Si Pulang, dari Truhayu ialah Si Utus, dari Manimpiki iakah Si Pandit, semua diberi 
pakaian rahga 1 pasang bagi masing-masing. (Wakil) desa sekitar (yang hadir) ada 4, dari 
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Terjemahan : 

la. 1. Selamat, tahun £aka 800 telah berjalan, bulan Margga&ra, tanggal 10 bagian bulan gelap, 
wurukung (nama hari ke 3 dari pekan siklus 6) , kaliwuan (nama hari ke 4 dari pekan siklus 5), 
hari Minggu. Itulah saatnya ketika 

2. tanah kebun di desa Mamali wilayah Mamali dibeli oleh Rakarayan Sirikan dengan harga 
emas 1 kati. Kebun tersebut dijadikan sirna bagi bangunan suci di 

3. Gunung Hyang. Tanah yang dibeli itu sudah dijadikan sawah dan luasnya demikian: ke timur 
146 dpa, ke utara 

4. 33 dpa, ke barat 106 dpa, ke selatan 46 dpa, jumlah kelilingnya ialah 

5. 331 dpa. Pembelian tanah itu juga menjadi tanggung jawab bagi semua rama di Mamali 
yaitu: kalang (nama jabatan) bernama Si 

6. Pundahin ayah Kais, kalang bernama Si Gata ayah Dahul, tuha banua (kepala desa) Si Gajul 
ayah Sahkan, tuha banua Si Bari ayah 

7. Tkik, tuha banua ayahnya Kundu, tuha banua Si Ahgara ayah Watu, hulu wras (pejabat 
urusan pangan/beras) Si Bya ayah Wulir, gusti (nama jabatan) Si Kwaih ayah 

8. Maharani, gusti Si Pihul, winkas (nama jabatan) Si Tanjang ayah Dani, warlga (juru nujum) 
Si Gatra ayah Bungsul, jurubicara Si Glo ayah Kruh, 

3. jurubicara Si Gahing ayah Soma, mapkan (mantri pasar) Si Botoh, tuhalas (mantri hutan) 
Si Jabung ayah Tira, tuhalas Si Bahas ayah 

10. Landung, tuha buru (kepala perburuan) Si Wadwa ayah Tempaih. Para rama di Mamali juga 
mendapatkan hadiah serta papahguh (biaya musyawarah P) 

Ib. 1. semua. Anak laki-laki dan isteri mendapatkan pakaian ranga 7 pasang, kain putih 4 pasang, 
sebagai pengganti kerbau (diberi) emas 3 masa. 

2. sebagai pengganti minuman keras (tuak) emas 4 masa dan beras b pada (ikat P). Sesudah sele­
sai berdirilah para rama semua pada hari pahing (nama hari ke 1 dari pekan siklus 5) pagi hari 
tanggal 12 bagian bulan gelap untuk menyaksikan 

3. tanah yang dibeli dan ditancapkannya watu sirna (batu patok) srang du (di situ P). Saksinya 
ialah tuha kalang dari Srahan bernama Si Wura dan tuha kalang dari Haliwangbang bernama 
Si Glar ayah Tarumbung 

4. dan tuha kalang bernama Si Basu, wahuta (nama jabatan) dari Sirikan Kulumpang bernama 
Si Wanwa ayah Arthi, semuanya diberi perak 1 masa masing-masing. // 

2.7.6 Prasasti Taragal, 802 S. 

Pemerian : 1. ukuran panjang lempeng tembaga ini 35,6 cm, lebar 14,7 cm, 
tebal 1,2 mm; permukaannya mulai belang-belang; 

2. tinggi huruf antara 4—5 mm; lebarnya antara 3—5 mm.; 
3. bentuk huruf tampak tinggi, dipahat agak miring, jadi serupa 

dengan Prasasti Jurunan; 
4. cara menulis angka 4 tidak konsisten, sebagian menyerupai angka 

6; 
5. pasangan huruf da juga dipahat tidak konsisten, kata seperti 
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matanda, wdihan t i d a k d i t u l i s dengan da t e t a p i dengan c /a /d i t e m ­

pa t la in ka ta indit d i t u l i s dengan pasangan da; penu l i s prasasti : 

D h a r m m a s i n t a S i w a c i t t a , 

Riwayat Prasasti Taragal in i p e r t a m a ka l i d i s e b u t o l e h S t u t t e r h e i m d i d a l a m 

OV., 1 9 3 8 , p. 19 . S e l a n j u t n y a Damais m e m b a c a d a n m e n e r b i t k a n 

sebagian (2 bar is) y a n g berkenaan dengan unsur penanggalan d i da­

lam BEFEO, 19BB. H.B. Sarkar m e n g u t i p t r a n s k r i p s i p e n d e k in i 

dan p e n e r b i t k a n n y a d i d a l a m b u k u Corpus . . . . , 1 9 7 1 . 

Catatan : t r a n s k r i p s i i n i m e n g i k u t i t u l i san prasasti seper t i apa a d a n y a . 

Acuan 1 . L. C h . Damais : 

" É t u d e s D ' É p i g r a p h i e I n d o n é s i e n n e , " I V , d a l a m BEFEO, X L V I I , 

19BB, h. 3 6 

2 . H i m a n s u Bhusan Sarkar : 

Corpus o f the Incriptions o f Java, v o l . I , 1 9 7 1 , p. 2 6 2 — 2 6 3 

3 . F o t o O.D. 1 3 7 0 9 

Transkripsi ' '• 

l a . L s w a s t i i a k a w a r s a t i t a 8 0 2 pha lguna masa. t r i t i n y a k rsnapaksa. t u n g l a i k a l i w u a n s o m a . w a r a . 

t a t k a l a r a k a r a y a n i s i r i k a n , s u m u s u k i kanang s a — 

2 . w a h i taragal l a m w i t 1 t a m p a h 2 m u a n g Imah n i n g s u k e t k a p u a I m a h i r u h u t a n w a t e k t r a b . 

p o m a h a n a n i k a n a n g k u m a m e t i k a n a n g sawah m u a n g w a i t n y a pa 

3 . r l lua n i k a n a n g I m a h n i n g s u k e t , t p i n y a l o r d p a 7 7 - t p i n y a k u l u a n d p a 133 hasta 3 t p i n y a 

k i d u l d p a 106 t p i n y a w a i t a n d p a 1 3 3 

4 . hasta 3 p i n d a p a k u l i l i h a n y a d p a 4 B 0 hasta 2 / / m a m i n t a i kanang a n a k w a n u a i r u h u t a n mas 

p a m l y a i kanang sawah m u a n g i kanang Imah n i n g s u k £ 

B. t . w i n a i h y a mas ka 1 su 1 / / p a k n a n i k a n a n g sawah s inusuk . sirna n i k a n a n g prasada r a k a r a y a n 

i g u n u n g h y a n g Imah ri m a m a l i m u a n g r i h a l i w a n g b a n g . 

6 . d m a k a n sahka i Sri mahara ja raka i k a y u w a h i / / k a t k a i kanang sawah susuken m u a n g i k a n a n g 

I m a h n i n g suke t p o m a h a n a n . inangsean sang pamga t w a d i — 

7. ha t i p u m a n u . pasek pasek w y a w a s t a n i n g m a n u s u k sirna, mas m a 8 w d i h a n ^ p i l i h ahs i t y u 1 

t u h a n 2 m i r a h m i r a h si g u w a r . k u l u m p i t a n 

8 . si la rak mas m a 4 w d i h a n ahs i t y u 1 soang / / sang pamgat m a k u d u r pu m a m n a n g mas m a 8 

w d i h a n ans i t y u 1 t u h a n 2 na lu si m a n u t 

9 . p a l i n t a h a n si Sra mas m a 4 w d i h a n ahs i t y u 1 soang / / w a h u t a h y a n g t u m u t m a n u s u k pagarwsi 

si w"ahung. k u d u r t u m u t m a n u s u k hanan ta ran 

1 0 . si m a n i . mas m a 4 w d i h a n ahs i t y u 1 soang / / p a m i n a n g 1 sanghyang k u d u r mas m a 4 w d i h a n 

ahs i t y u 4 U sa j in ing k u l u m p a n g mas m a 4 w d i h a — 

9 9 



I b . 1 . n y u 4 r i m w a s 1 w a d u n g 1 p a t u k p a t u k 1 l u k a i 1 k r is 1 t w a t ^ p u n u k a n 4 Nngis 4 l a n d u k 

1 w a n k y u l 1 g u l u m i 1 k u r u m b h a g i 1 nakhaccheda 1 d o — 

2 . m 1 tahas 1 b u r i 1 padamaran 1 saragi pagahanan 1 saragi i n u m a n 1 k a m p i l 1 weas pada 1 wsi 

i k e t 1 0 w i w i 1 II m u a n g a n u n g w i n a i h 

3 . w d i h a n ahs i t sadugala soang. w a h u t a m a w a h k a r si m a h a y u rama ni m a n i g a . p a t i h m a r b a k u l 
si s i rapan. pa ru ja r n y a si g u p i t . w a h u t a l a — 

4 . m p u r a n si w u l a w a n . si w a d a h u m a . si w r u t II mahagam k o n w i n a i h w d i h a n ahs i t sadugala 
soang. ka lang si dras. gust i si pahca . w i n k a s 

B. si w a h k u t . war iga 2 si r i w u t . si c e r m m i n . pa ru ja r 2 si i u k r a . si lagur. h u l a i r s i d m a k . m a t a h u n 
si r a w a n , m a k a l a n g k a n g si gok . m a w a — 

6 . tas si t a r a . tuha las 2 si t a g u , si t b e n g . m a p k a n si d a w e t . m a k a j a r si gahsil II rama mara ta w i ­
na ih w d i h a n ahs i t sadugala soang 

7. si t i m u r , si c a c u . si gabah, si laksan II a n a k b i w i n a i h k a i n sawlah soang. w a h u t a si p o n . a n a k b i 
n i n g p a t i h a n a k b i n i mahagam k o n 

8 . ka lang , gus t i , w a r i g a . w i n k a s . m a t a h u n . m a k a l a n g k a n g . h u l a i r . mawatas . paru ja r . m a p k a n . 
maka ja r . t uha las II i t p i s i r ing w i n a i h w d i — 

9 . han sadugala soang. ra k a w u n g h y a n g w i n k a s si r a w a . ra w u g a w i n k a s si i n d i t . ra s u k u n w i n k a s 
si s u r y y a . ra m a b a h k a r gust i si c a n t i n g II i k a — 

10 . na t a n g r a m a . i r u h u t a n k a b a i h , m a t u h a m a n u a m . m u a n g a n a k b i m a t u h a m a n u a m . wina i^ i 

m a m a h a n a m a h i n u m m a t u m u t i t p i s i r ing 

I l a . 1 . i kanang w i n a i h w d i h a n kapua mah iga l m a p a r i m w a h i kaba ih II k i n o n rakarayan s u m u s u k a 

i kanang sawah m u a n g i kanang I m a h n i n g s u k e t k a p u a 

2. i r u h u t a n . sang t u h a n k a b a i h . ra p u n t i si sayu t . h u j u n g ga luh h r d a y a i i w a . pan ihgahan si t a r k a . 

m a t a n d a si mang laga i . m a n u r a t d h a r m m a s i n t a 

3 . s i w a c i t t a II 

Catatan Transkripsi: 

1) T r a n s k r i p s i prasast i Taragal o l e h Damais dan Bhusan Sarkar hanya sebanyak 2 baris saja. 
2 ) S e m u a ka ta wdihan d i t u l i s k a n dengan b e n t u k pasangan da yang agak lain dan serupa dengan 

b e n t u k da biasa. 

3 ) Baca : t w a k . In i h a n y a salah pahat k e c i l . 

Terjemahan : 

l a . 1 . Se lamat , t a h u n Saka 8 0 2 te lah ber ja lan , b u l a n Pha lguna ( F e b r u a r i — M a r e t ) , tanggal 3 bagian 

b u l a n gelap, Tunglai (har i ke 1 dar i p e k a n s ik lus 6 ) , kaliwuan (har i ke 4 da r i p e k a n s ik lus 

B ) , har i Senen. I t u l a h saatnya k e t i k a Rakarayan S i r i k a n m e r e s m i k a n tanah sawah 

2 . d i Taragal seluas 1 lamwit (nama u k u r a n luas) 2 tampah (nama u k u r a n luas yang leb ih kec i l 

da r i lamwit) serta t a n a h r u m p u t , s e m u a n y a t a n a h d i desa R u h u t a n w i l a y a h T r a b d a n t a n a h 

pekarangan d i K u m a m e t . T a n a h sawah i t u t e r m a s u k p o h o n p a d i n y a . 

3 . Luas tanah r u m p u t , sisi u t a r a 77 dpa (pan jang ren tangan an ta ra d u a t a n g a n ) , sisi bara t 133 

dpa dan 3 hasta ( lengan) , sisi selatan 106 dpa, sisi t i m u r 133 dpa 

1 0 0 

4 . d a n 3 hasta, j u m l a h k e l i l i n g n y a 4 B 0 dpa d a n 2 hasta. P e n d u d u k desa R u h u t a n m e m i n t a agar 

t a n a h sawah dan t a n a h r u m p u t supaya d i b e l i 

B. dan d i b e r i k a n emas 1 kati (nama u k u r a n bera t ) d a n 1 suwarna. M a k s u d n y a , sawah in i d i j a ­

d i k a n sirna ( p e r d i k a n ) bagi b a n g u n a n suc i u n t u k rakarayan d i G u n u n g H y a n g d i daerah 

M a m a l i dan H a l i w a n g b a n g . 

6 . I t u l a h m a k s u d Sri Mahara ja Rakai Kayuwa 'n i m e r e s m i k a n t a n a h sawah dan t a n a h r u m p u t 

serta t a n a h pekarangan . D i b e r i n y a l a h Sang Pamgat W a d i h a t i 

7 . ( y a i t u ) Pu M a n u b i a y a upacara pe resmian sirna sebesar 8 masa d a n p a k a i a n pilih ahsit 1 pa­

sang. T u h a n ada 2 , dar i M i r a h m i r a h ialah Si G u w a r d a n dar i K u l u m p i t a n ialah 

8 . Si La rak ( m e n e r i m a ) emas 6 masa dan paka ian ahsit 1 pasang bagi mas ing-mas ing. Sang Pam­

gat M a k u d u r y a i t u Pu M a m n a n g m e n e r i m a emas 8 masa d a n paka ian ahsit 1 pasang. Tuhan 

( ke tua ) ada 2 y a i t u dar i Na lu b e r n a m a Si M a r i u t dan 

9 . dar i Pa l i n tahan b e r n a m a Si Sra ( m e n e r i m a ) emas 6 masa dan paka ian ahsit 1 pasang bagi 

mas ing-mas ing. Wahuta ( nama j a b a t a n ) y a n g i k u t m e r e s m i k a n upacara y a i t u da r i Pagarwsi 

b e r n a m a Si W a h u n g ; kudur ( nama jaba tan ) y a n g i k u t m e r e s m i k a n upacara ialah dar i Hanan-

t a r a n 

1 0 . b e r n a m a Si M a n i ( m e n e r i m a ) emas 4 masa d a n paka ian ahsit 1 pasang bagi mas ing-mas ing . 

P e m b a n t u Sang H y a n g K u d u r m e n e r i m a emas 4 masa dan paka ian ahsit 6 pasang. Sesaji 

u n t u k kulumpang (nama b a t u t e m p a t upacara) ia lah emas 4 masa, paka ian 

I b . 1 . 4 pasang, rimwas 1 , k a m p a k 1 , p a t u k - p a t u k 1 , l u k a i 1 , ker is 1 , twat punukan 4 , l inggis 4 , 

landuk 1 , c a n g k u l 1 gulumi 1, kurumbhagi 1, nakaccheda 1 , j a r u m 

2 . 1 , tahas 1, buri 1, t e m p a t l a m p u 1 , t e m p a t masak 1 , t e m p a t m i n u m 1 , kampil 1, beras 1 pada, 

besi i k a t 1 0 , wiwi 1 . O r a n g y a n g d i b e r i 

3 . paka ian ahsit sadugala mas ing-mas ing i a l a h : wahuta da r i M a w a h k a r b e r n a m a Si M a h a y u 

ayah Man iga , patih dar i M a r b a k u l b e r n a m a Si S i r a p a n , j u r u b i c a r a n y a ialah Si G u p i t , wahuta 

dar i L a m p u r a n 

4 . ialah Si W u l a w a n , Si W a d a h u m a d a n Si W r u t . O r a n g y a n g d i s u r u h m e m a k a i paka ian ahsit 

sadugala mas ing-mas ing ia lah : kalang b e r n a m a Si Dras, gusti b e r n a m a Si Panca, winkas 

B. b e r n a m a Si W a h k u t ; j u r u n u j u m ada 2 y a i t u Si R i w u t d a n Si C e r m i n , j u r u b i c a r a n y a ada 2 

y a i t u Si S u k r a dan Si L a g u r ; j u r u pengai ran ia lah Si D m a k ; matahun ialah Si R a w a n , maka­

langkang ( n a m a j a b a t a n ) ia lah Si G o k , mawatas 

6. ia lah Si T a r a ; m a n t r i h u t a n ada 2 y a i t u Si Tagu d a n Si T b e n g ; m a n t r i pasar ia lah Si D a w e t ; 

makajar ( nama jaba tan) ia lah Si Gahs i l . Para kepala desa t u a (pens iunan) d ibe r i paka ian ahsit 

sadugala t i a p o rang 

7. y a i t u Si T i m u r , Si C a c u , Si G a b a h , S i Laksan d a n ister i d i b e r i k a i n 1 helai mas ing-mas ing , 

wahuta y a i t u Si P o n , is ter i patih, ister i mahagam kon (pemegang p e r i n t a h ) , 

8 . kalang, gusti, wariga, winkas, matahun, makalangkang, m a n t r i penga i ran , mawatas, j u r u b i c a r a , 

m a n t r i pasar, makajar d a n m a n t r i h u t a n . Te tangga seke l i l i ng desa d i b e r i paka ian 

9 . sadugala bagi mas ing-mas ing : ra ( yang M u l i a ) dar i K a w u n g h y a n g b e r p a n g k a t winkas b e r n a m a 

Si R a w a , y a n g m u l i a dar i Wuga b e r p a n g k a t winkas be rnama Si I n d i t , y a n g m u l i a dar i S u k u n 

b e r p a n g k a t winkas be rnama S u r y y a , y a n g m u l i a da r i M a b a h k a r b e r p a n g k a t gusti b e r n a m a Si 
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C a n t i n g . Beg i tu juga lah 

10 . r a m a ( p e m i m p i n Z k e p a l a ) dar i R u h u t a n semua, t u a dan m u d a beserta i s te r i , b a i k t u a m a u p u n 

m u d a s e m u a n y a d i b e r i m a k a n dan m i n u m . Ten tangga sek i ta r desa y a n g i k u t (da lam upacara 

in i ) 

I l a . 1 . d i b e r i p a k a i a n . Beg i tu lah m e r e k a menar i dan bersenang-senang semua. Rakarayah (para rakaZ 

ke tua ) y a n g d i s u r u h m e m a t o k i Z m e m a s a n g p a t o k sawah dan t a n a h r u m p u t , s e m u a n y a berasal 

dar i 

2 . R u h u t a n , m e r e k a ialah para tuhan ( p i m p i n a n desa), dar i R a p u n t i b e r n a m a Si S a y u t , da r i 

H u j u n g G a l u h b e r n a m a HrdayaS iwa , matanda (nama jaba tan) ia lah Si Manglaga i . Penul is 

(p iagam in i ) ia lah D h a r m m a s i n t a S i w a c i t t a . 

2. y. y Prasasti Panggumulan, 824 S 

Pemerian : 1 . 3 l e m p e n g t e m b a g a dengan pan jang an ta ra 4 5 — 4 5 , 4 c m , lebar 

an tara 1 8 - 1 8 , 9 c m , teba l an ta ra 1 , 2 — 2 m m ; 

2 . t i ngg i h u r u f 3 m m , lebar 2 , 5 — 5 , 5 m m ; 

3 . b e n t u k h u r u f serupa dengan prasasti da r i masa K a y u w a h i dan Ba l i -

t u n g t e t a p i ada s e d i k i t p e r u b a h a n , agak k a k u ; 

4 . penu l isan pasangan da t i d a k kons is ten , ka ta kanduh dan pandai 

d i t u l i s dengan pasangan y a n g benar ; ka ta wdihan d i t u l i s dengan 

pasangan yang m e n y i m p a n g sepert i pada Prasasti Taraga l , m u n g k i n 

in i b e n t u k pasangan variasi l a in , 

5. prasasti in i d i s i m p a n d i M u s e u m S o n o b u d o y o ; 

6 . prasast i berasal dar i desa K e m b a n g A r u m , w i l a y a h K l e g u n g , Sle­

m a n , Y o g y a k a r t a . 

Riwayat : Prasasti P a n g g u m u l a n y a n g d i k e n a l p u l a dengan nama Prasasti K e m ­

bang A r u m , d i t e m u k a n d i Desa K e m b a n g A r u m , w i l a y a h K l e g u n g , 

K a b u p a r e n S l e m a n , Y o g y a k a r t a . F . D . K . Bosch m e n e r b i t k a n n y a 

d i d a l a m OV., 1 9 2 5 , k e m u d i a n Damais m e n y e b u t n y a d i d a l a m BE-

FEO, X L V I , 1 9 2 5 . H .B . Sarkar m e n e r b i t k a n n y a d i d a l a m Corpus 

of the Inscriptiptions of Java, 1 9 7 2 . T a h u n 1 9 8 2 prasast i in i d i te r ­

b i t k a n d a l a m b u k u Tiga Prasasti dari masa Balitung, t e r b i t a n Pusat 

Pene l i t ian A r k e o l o g i Nas iona l . 

Se tahun s e b e l u m n y a , prasast i in i m e n j a d i j u d u l skr ips i dar i S d r i . 

T i t i S u r t i N a s t i t i . 

. Acuan : 1 . L. C h . Damais : 

" É t u d e s D ' É p i g r a p h i e I n d o n é s i e n n e , " I I I , d a l a m BEFEO, X L V I , 1 9 5 2 , 

p. 4 5 . 

2 . H i m a n s u Bhusan Sarkar : 

Corpus of the Inscriptions o f Java, v o l . I l , 1 9 7 2 , p. 2 4 — 4 1 . 

3 . F . D . K . Bosch : 

" D e o o r k o n d e van K e m b a n g A r o e m , " d a l a m O. V., 1 9 2 5 , p. 4 1 - 4 9 . 

( B i j i . B.) 
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— T i t i S u r t i N a s t i t i , e t . al : 

77gra Prasasti Dari Masa Balitung, Pusat Pene l i t ian A r k e o l o g i Nasio­

n a l , 1 9 8 2 . 

Transkripsi dan Terjemahan l i ha t A c u a n te rsebu t d i atas. 

2.7.8 Prasasti Wuatan Tija, Abad ke-10 M 

Pemerian : 1 . pan jang l e m p e n g t e m b a g a 3B c m , lebar bagian tep i 12 ,4 c m , d a n 

lebar bagian tengah 11 ,4 c m , teba l 2 m m ; 

2 . c a m p u r a n l o g a m n y a b a n y a k m e n g a n d u n g besi dan p e r m u k a a n ­

n y a t i d a k ra ta karena aus; 

3- t i ngg i h u r u f sek i ta r 2,B m m , d a n l eba rnya an ta ra 3 — B m m ; 

4 . b e n t u k h u r u f m e n d e k a t i persegi 4 d a n d i p a h a t agak tegak l u rus ; 

B. prasasti i n i berasal dar i sek i ta r t a h u n 8 0 2 S; 

6 . l e m p e n g y a n g ke 2 b e r u k u r a n 3B x 11,6 c m . 

Riwayat : Prasasti i n i d i t e m u k a n d i Ng l i pa r , W o n o s a r i pada t a h u n 1 9 2 4 d a n d i ­

bel i o leh Resink pada t a h u n 192B. S e l a n j u t n y a prasast i in i m e n j a d i 

ko leks i ko leks i M u s e u m S o n o b u d o y o . 

W . F . S t u t t e r h e i m m e n e r b i t k a n n y a d i d a l a m OV. 1 9 2 B , p. 1 7 1 - 1 7 3 

d a n d i d a l a m TBG, Ib, 1 9 3 B , p. 4 3 7 - 4 4 8 . 

Acuan : 1 . W . F . S t u t t e r h e i m : 

" F r a g m e n t van een insc r ip t i e o p B r o n s u i t de C o l l e c t i e R e s i n k — 

W i l k e n s , " d a l a m O. V., 192B, p. 1 7 2 - 1 7 3 . 

2 . W . F . S t u t t e r h e i m : 

" E p i g r a p h i c a : I I . De O o r k o n d e van Rake L o k a p a l a u i t he t Z u i d e r -

g e b e r g t e , " d a l a m TBC, Ib. 1 9 3 B , p. 4 3 7 - 4 4 3 . 

3 . • L. C h . Damais : 

" E p i g r a f i s c h e a a n t e k e n i n g e n , " da lam TBC, 8 3 . 1 9 4 9 , p. 2 - 6 . 

Transkripsi ^ : 

A . 1 . m a t a r i sira r i w r u h a n y a n t u r u n y a anugraha Sri mahara ja r i k a n a n g w a n u a i w u a t a n — t i j a 

m a r y y a ^ yan w a t e k w i n t r i samgat w i n t r i r i ka la p u n a r y y a m a w u a n g r i t a m y a n g w i 

2 . s i ran m a r y y a w a t e k w i n t r i i ka w a n u a i w u a t a n t i j a d y a h b h u m i p r a m a n a r i y a sa lw i r 

n i sukha d u h k h a n y a p a h g u h a n y a mas m a 8 m u a n g w u r u w u r u a n 2 i sa tahun 

3. t adah haj i ^ ) p u h g u l n i ra pan ike lana susur anugraha Sri mahara ja r y y a n a k n i ra d y a h b h u m i Z 

m o m a h u m a h h a k a n d y a h b h u m i . s a m g a t p i n a p a n samgat sawyan sa 

4 . m g a t sukhapahg i l rake t u l a n a n d i n a m m a k a n i k a n g rama m u w a h mas su B b y a p a r a n y a n -

panadah m u a n g i kang p a t i h w a h u t a Z m u a n g sahana n i n g m a g a m m a n t p i s i r i ngnya 
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B. r i w a n u a kabeh rîaran n i k a rama p r a t a n d a rama n i t i w i Z a n a k w a n u a i srai w a t a k ha lang si m i l u 
rama n i k a h y â a n a k w a n u a i ha lang w a t a k saragwa a w w i l r a i ^ ) 

6 . y o ^ r a m a n i angu l a n a k w a n u a i t p u n g sug ih w a t a k ahgu l ka lang i k u p u si a m w i r rama n i 
râghu w i n e k a s si h u r i p rama ni w a d ô t u h a ka lang ri gda lua 7 ) si k o 

7. pal rama n i jagh i w i n e k a s si gaw i l rama ni k a b i k u a n i m a d y o r a n si b o n o k a k i malawangZi 
g u n u n a n si n o h a n gust i i t u k i r si h a n t o n w i n e 

8. kas i w u a t si w a n û r a m a n i d a w i r w i n e k a s i w u n m a d i s si t o t o h rama ni p a d d w a n t u h a padah i 
si r i n d a r a m a ni a ru t las m a s a m o h a m a n a d a h saha 

9 . na n i k a sang p a t i h w a h u t a m u a n g ika m a g a m m a n k a b e h m u a n g ika t p i s i r i ngnya r i w a n u a 

kabeh h u w u s m a n a d a h w r u h y a k a b e h n i pageh n i anugraha Sri m a h a r a 

B. 1 . ja an d y a h b h û m i p r a m â n a n i k a w a n u a i w u a t a n — t i j a sa lw i r n i n g s u k h a d u k h a n y a kabeh t a n 
k a t a m a n a d e n i n g m a h i l a l a d r a b y a ha j iZdyah b h û m i a tah p r a m a n a r i k a w a 

2 . nua i w u a t a n — t i j aZmangkana ' anugraha Sri mahara ja rake l okapa la r y y anak-n i ra d y a h b h u -

m i j a y a Z k i n o n ta sang w a h u t a ^ h y a n g k u d u r u m a g e h a k n a y a k u m a n n a k n a i kang sa 

3 . paja i h a r p a n n i n g w a h u t a p a t i h m u a n g sahana n i k a t a n a y a n w a n u a i w u a t a n — t i j a m u a n g 
sa t p i s i r i ngnya kabeh manadag sang w a h u t a h y a n g k u d u r i n d a h t a k i t a 

4 . h y a n g b a p r a k e i w a r a b r a h m a w i s n u maheswara r a w i Sasi ks i t i ja la pawanaZhutaSanaZyajamâna 
akaSa ka la m r t y u guna b h u t a s i d d h y a d w a y a a h o r a t r i y a m a ba 

B. runa k u w e r a basapawa yaksa raksasa p isâcaZràmadewatâZpreta asuragarudâ g a n d h a r b a 1 ^ ^ g r a -
hâ k i n n a r a w i d y a d h a r a Z d e w a p u t r a nandiSwara mahâk i laZnagara ja 

6 . w i h a y a k a Z d u r g a d e w i Z k i t a t u w i sakweh ta dewafaZpras iddha mangraksa k a d a t u a n Sn m a ­
haraja i b h û m i i m a t a r a m k i t a u m a s u k — i h a t i n i k a n a n g w a n g k a b e h t a n 

7. k a w n a n g t i n a h a n y â p u a n hana a n y i y a l u m a n g k a h a n a n g sasana l a n g g h a n F i i j n â ha j iZ lumabur -
ra i ke w a n u a i wufaj t a n — t i j a 12) | f m a a n U g r a h a Sn m a h a r a j a — r y y - a n a k n i ra 

8. d y a h b h û m i j a y a Z n d a h panan t a k a m u n g h y a n g d u d u k h a t i n y a s a b w i t t a k a n ^ ) w t a n g n y a 

r a n t a n ususnya u d u l a k a n p a h u n g n y a w e t u a k e n d a l e m m a n y a Z t a m p y a l i w i r a w a n m e w a h i 

9 . i t a h a n n a n y a n para i h — a l a s p a h a n n i n n i n g m o n g p a t u k a n n i n g u lâ ^ V p u l i r a k n a n i d e w a m a -

n y u h Z y a n hana 1^) y a i tegai p a h a n n i n — n i n g glap p a h a n a n n i n g w u i l sang p a m u h w a n 

10 . sampa lan ing raksasa arah k i t a h y a n g kus ikagargamet r i k u r u m p u p l t a ' n j a l l i s u w u k l o r — k i d u l 
k u l u a n w e t a n b u a h a k a n ingâkâSaZsalamwi t a k n a n i n g 

Catatan Transkripsi 

1 . T r a n s k r i p s i y a n g sudah d i t e r b i t k a n t i d a k lengkap sehingga pe r lu d i s e m p u r n a k a n d a l a m t r a n s k r i p ­
si i n i . 

2 . S t u t t e r h e i m t i d a k m e m b a c a k a t a : ri sira sehingga k a l i m a t n y a k o s o n g (O.V. 1 9 2 B , p. 1 7 2 ) . 

3 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : mâryya, s u k u ma dengan q p a n j a n g . 

4 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : tadahna ni. 

B. S t u t t e r h e i m m e m b a c a : asilrai. 

6. S t u t t e r h e i m m e m b a c a : heng. 
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7. S t u t t e r h e i m m e m b a c a : bdalua d i s in i p a h a t a n n y a m e m a n g k u r a n g jelas. 

8 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : mangkana; seharusnya s u k u ka p e n d e k karena t i d a k ada t a n d a danda. 

9 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : sawah ya ta; seharusnya sang wahuta. 

10 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : gandharwa, pada hal s u k u wa t e r a k h i r i t u ada lah s u k u ba. 

1 1 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : sakseh; s u k u p e r t a m a t a k ada danda d a n pasangan sa i t u sesungguhnya 

wa y a n g p a h a t a n n y a agak t e r b u k a . 

12 . S u k u a l u p a t i d a k d i p a h a t . 

13 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : sawwittakan, j a d i d e n g a n wa g a n d a ; seharusnya wa p e r t a m a i t u ada lah 

ba. 

14 . S t u t t e r h e i m m e m b a c a : patutanning Irai; d i s in i ada d u a kesa lahan, ta k e d u a i t u ada lah ka d a n 

k a t a y a n g t e r a k h i r i t u ada lah ula. Sesudah benar b a c a a n n y a , a r t i n y a ia lah : d i g i g i t u la r . 
1B. S t u t t e r h e i m m e m b a c a : ya hana, jad i k u r a n g s u k u na m a t i y a n g t i d a k d i b a c a . 

Transkripsi: 

A . L m a t a b a g i m u , supaya d i k e t a h u i t e n t a n g t u r u n n y a anugerah tr\ Mahara ja kepada p e n d u d u k 

W u a t a n T i j a d a n d i l epaskan da r i w i l a y a h W i n t r i . Samgat W i n t r i pada saat i t u d i t ugaskan 

d i T a m y a n g 

2 (sebabnya) desa d i W u a t a n T i j a d i b e b a s k a n da r i kekuasaan W i n t r i , D y a h B h u m i a k a n 

m e m e g a n g kekuasaan t e r m a s u k semua k e b a i k a n d a n k e b u r u k a n n y a . Y a n g a k a n d i t e r i m a n y a 

ia lah emas 8 masa d a n h e w a n b u r u a n 2 e k o r t i a p t a h u n . 

3 . Pener imaan dar i h a k raja a k a n d i t i n g k a t k a n Z d i l i p a t k a n . D e m i k i a n anugerah S r i Mahara ja 

kepada p u t e r a n y a D y a h B h u m i k e t i k a D y a h B h u m i d i b a w a p u l a n g . Samgat P i n a p a n , samgat 

S a w y a n , 

4 . Samgat S u k h a p a h g i l d a n Rake T u l a h a n d a n rama m e n e r i m a had iah emas B suwarna. Pada 

kesempa tan i t u m e r e k a m a k a n bersama patih, wahuta d a n semua magamman (pe jaba t peme­

gang senjata ? ) , desa te tangga s e k i t a r n y a 

B. N a m a para rama ialah P ra tanda , ayah T i w i , p e n d u d u k desa Sra i w i l a y a h H a l a n g ; Si M i l u , 

a y a h K a n y a , p e n d u d u k desa Ha lang w i l a y a h Saragwa . . . . 
6 a y a h A n g u l , p e n d u d u k desa T p u n g Sug ih w i l a y a h A h g u l ; kalang da r i K u p u b e r n a m a 

Si A m w i r , ayah R a g h u , winekas ia lah Si H u r i p ayah W a d f i ; tuha kalang d i Gda lua ia lah Si 

K o -

7. p a i , a y a h J a g h i ; winekas ia lah Si G a w i l . Rama da r i pe r tapaan d i M a d y o r a n ia lah Si B o b o , ka ­

kek M a l a w a n g ; Si N o h a n da r i G u n u n a n , gus t i d a r i T u k i r ia lah Si H a n t o n , wine— 

8. kas d i W u a t ia lah Si Wa r iu , a y a h D a w i r ; w i n e k a s d a r i W u n m a d i s ia lah Si T o t o h , a y a h Pad<3-

w a n ; tuha padahi ( nama jaba tan ) ialah Si R i n d a ayah A r u . Selesai lah semua m a k a n bersama 

9 . patih, wahuta dan magamman serta te tangga s e k i t a r n y a . Sesudah selesai m a k a n , s e m u a n y a 

m e m p e l a j a r i isi anugerah tr\ Mahara ja . 

B. 1 . kepada D y a h B h u m i ; besarnya kekuasaan warga W u a t a n T i j a m e l i p u t i segala sukha duhkha 

(denda) semua d a n t a k b o l e h d i m a s u k i o l e h mahilala drabya haji (para p e m u n g u t pa jak d a n 

c u k a i bagi raja) selama D y a h B h u m i berkuasa 
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2. d i W u a t a n T i j a . Beg i tu lah anugerah 6ri Mahara ja Rake L o k a p a l a ' k e p a d a a n a k n y a y a i t u D y a h 

B h u m i j a y a . Sang wahuta (nama jaba tan ) b e r n a m a H y a n g K u d u r d i m i n t a u n t u k m e n e g u h k a n 

anugerah raja i t u 

3 . d i depan (yang h a d i r ) y a i t u wahuta, patih dan segenap p e n d u d u k W u a t a n T i j a serta te tangga 

seke l i l i ngnya semua. B e r d i r i l a h Sang wahuta H y a n g K u d u r (dan be rka ta ) : Dengan rah­

m a t m u , 

4 . (dewa-dewa) B a p r a k e i w a r a , B r a h m a , W i s n u , M a h e i w a r a , m a t a h a r i , b u l a n , b u m i , a i r , a n g i n , 

a p i , penye lenggara k o r b a n , angkasa, w a k t u , k e m a t i a n , gana bhuta (raksasa), dua cahaya 

siang dan m a l a m , Y a m a , 

5. B a r u n a , K u w e r a , Wasawa, Y a k s a , raksasa, piiaca, dewa R a m a , preta, asura, G a r u d a , gandarwa, 

p l a n e t , kinnara ( m a k h l u k setengah d e w a ) , B i d a d a r a , p u t r a d e w a , dewa N a n d i , MaKaka la , 

raja u la r , 

6 . Winayaka, d e w i D u r g a , dan k a m u para d e w a t a , h e n d a k n y a m e n j a g a / m e l i n d u n g i k e r a t o n 

i r i Mahara ja d i B h u m i M a t a r a m , k a m u y a n g dapa t m e m a s u k i ha t i semua o rang t a n p a 

7. dapa t d icegah. J i k a ada o r a n g t i d a k j u j u r melanggar t e m p a t b e r d i r i n y a p e r i n t a h ra ja, hancur ­

lah p e n d u d u k W u a t a n T i j a ( j i ka mengganggu) t a n a h p e r d i k a n anugerah i r i Mahara ja u n t u k 

a n a k n y a y a i t u 

8 . D y a h B h u m i j a y a . K e m u d i a n m a k a n l a h ( p e r i n t a h i n i , a r t i n y a ke r jakan lah ) o l e h m u hai d e w a , 

k e d u k h a t i n y a , b a n t i n g p e r u t n y a , p u t u s k a n ususnya , b e t o t t u l a n g n y a , k e l u a r k a n j e r o a n n y a , 

p u k u l sisi k i r i n y a d a n 

9 . sisi k a n a n n y a . J i k a ia pergi ke h u t a n , h e n d a k n y a d i m a k a n h a r i m a u , d ig ig i t u lar , d i p u n t i r 

o l e h dewa k e m a r a h a n . J i k a ia ada d i ladang, h e n d a k n y a d isambar p e t i r , d i m a k a n o l e h d e w a 

api 

10 . d i k o y a k - k o y a k k a n o leh raksasa. Hai d e w a - d e w a K u i i k a , Garga, M a i t r i , K u r u m p u , Patan ja la , 

d i s e m b u r ang in ke u t a r a , se la tan, ba ra t d a n t i m u r , buang lah ke angkasa, d i l e m p a r k a n o leh 

2.7.9 Prasasti Wuatan Tija (fragmen) 

Transkripsi: 

C. 1 . h y a n g kabeh t i b a k e n a ing samudra k l a m m a k n a ing w r s a b h a m u k h a , t e t e l a k n a ing w a t u d a w u -

han i d a l a m m a i r d u d u t a n n i t u w i r a n sepahan n i w u h a y a a h k e n a n m a t y a i kanang w a n g a n y a 

2 . y a , ahamehana h a w u ke r i r u p a d r a w a ing d e w a t a , kad i s y u h n i k a n g h a n t e l u h a y a m t a n b a l u y 

m a t p u n g u m i l i h a ing naraka t u m i b a ing m a h a r o r a w a h i t i p a n n i ka 

3 . w a h sayeng m a k i n k a r a i w u l a t t a k i t a h y a n g c a n d r a d i t y a m a n g k a n a u l i h hana n i k a n a n g m a n y a -

y a langhana i a jna ha j i asing l u m e b u r a i k e n g w a n u a i w u a t a n t i j a sirna p a h a — 

4 . nugraha iri mahara ja rake l okapa la r y y a n a k n i ra d y a h B h u m i j a y a 11011 

Terjemahan : 

C. 1 . dewa semua. J a t u h k a n d i s a m u d e r a , t e n g g e l a m k a n d i (penggorengan neraka) dengan b e n t u k 

kepala k e r b a u , j e ja l kan lah d i sela-sela b a t u b e n d u n g a n . D i d a l a m ai r h e n d a k n y a ia d i c a b i k -

c a b i k d i j a d i k a n sisa m a k a n a n b u a y a . Beg i tu lah m a t i n y a o r a n g y a n g d u r h a k a 

2 . d i p e r m a i n k a n o l e h abu sebagai siksaan d e w a t a ; seper t i h a n c u r n y a t e l o r a y a m y a n g t a k dapa t 

d i s a t u k a n k e m b a l i , la d i p i l i h d i b a w a ke neraka dan d i j a t u h k a n d i maharorawa ( nama bagian 

neraka) d i j a d i k a n kerak k a w a h 
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3. o l e h pe layan d e w a Y a m a . Wahai d e w a Ma taha r i dan B u l a n , l i ha t lah i t u . D e m i k i a n l a h nasib 

o r a n g y a n g d u r h a k a dan beran i melanggar p e r i n t a h raja dan o rang y a n g merusak desa W u a t a n 

T i j a , sebuah desa p e r d i k a n anugerah 

4 . 3ri Mahara ja Rake L o k a p a l a kepada a n a k n y a y a i t u D y a h B h u m i j a y a / / 

2.7.10 Prasasti Horrn 

Pemerian : 1 . pan jang l e m p e n g tembaga 3 2 , 6 c m , lebar 10,6 c m , dan teba l 2 m m ; 

2 . t i ngg i h u r u f 5 m m , lebarnya an ta ra B — 8 m m ; 

3 . b e n t u k h u r u f segi 4 pan jang d a n t i a p garis lu rus d i b e n g k o k ; k u n c i r 

d i b e l a k a n g h u r u f d i p e r p a n j a n g ke b a w a h hingga m e n y e r u p a i t a n d a 

a p a n j a n g ; 

4 . p a h a t a n n y a d a l a m dan jelas, b e n t u k n y a k o n s i s t e n ; 

5. in i prasasti da r i j a m a n M a j a p a h i t ; 

6 . prasasti i n i d i s i m p a n dar i d i M u s e u m S o n o b u d o y o Y o g y a k a r t a ; 

7 . prasasti in i b e l u m pernah d i t e r b i t k a n . 

Transkripsi 

I b . 1 . ha j i . m a n a t h a . k u n d a . m i n u p u p i n g ro ka t iga kasaha. p a d a m l a k n a sang h y a /hg7 w a n u a ha j i 

prasast i , sa 

2 . m b a n d h a . i k a n g waramga j i i h o r r n m a n e m b a h i Ibu p a d u k a i r i mahara ja , m a n g h y a n g i k n o h a -

n y a 

3. n s u m i m a t h a n i n y a . u m a g e h a k n a ka l i l i r ana d e n i n g w k a w e t n y a m e n n e h l e m t k a ri d laha n i n g 

4 . d laha . m a h k a n a [r\\J m i t t a m a h k a n a manastapa n i k a n g warggaj i i h o r r n . t a n k a s u m b a t ^ swa-

k a r m m a n y a 

B. r i k a h a m b e k n y a n y a n den i t a n p a n t a r a h a k i r i m t k a n i n g i a t r u . t a tan hana sanka n i p a n g h u -

n iha 

6 . r ing kahara da ra . h u n i w e h a n — d h a d y a n t u m a h g a tahga da tang n i kanang i a t r u i u n d a . m a h k a n a 

rasaning p a n e m b a h n i 

I I . 1 . kanang warggaj i i h o r r n . i Ibu n i p a d u k a sri mahara ja , k u n a n g sahka r i m a h a b h a r a n i k a ho tsa 

2 . ha n i k a n a n g warggaj i i h o r r n . m a k a n i m i t t a p i n a k a h u j u n g karang p a m i h g i r . b h a t u n i m a t i h -

kah b a b a -

3 . han n i t y a l o t k a h u d a n a n k a p y e y a n . m a k a dadah i a r i n i n g m a m r i h a k e n Ibu n i p a d u k a i r i m a h a 

4 . ra ja . r i samara k a r y y a sari sari t u m a m a hasa da tang ni sa lmah w u k i r n i k a n a n g i a t r u . ika ta 

k o t t a r h a 

B. n i p a m r i h n i k a n a n g warggaj i i h o r r n . ika m a h k a n a y a t i k a n u w u h a k e n p u r b y a rna sama i i r i 

m a 

6 . hara ja . h e t u n i t u r u n i n g k a r u n y a i r i mahara ja , i p a n g h y a n g n i k a n a n g warggaj i i h o r r n . m a k a 

1) Baca : kawuntat. 
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Terjemahan : 

I b . 1 . haji ( ra ja ) , M a n a t h a , K u n d a , d i p u n g u t d u a k a l i , ke t i ga , kesemb i lab . D i b u a t l a h prasast i raja u n ­

t u k desa i t u . 

2 . Y a n g m e n j a d i sebabnya ialah warga desa H o r r n d a t a n g m e n g h a d a p raja dan m e m o h o n supaya 

3 . desanya d i j a d i k a n i i m a , agar d i t e g u h k a n d a n d a p a t d iwar i s i o l e h anak k e t u r u n a n n y a sejak 

sekarang h ingga k e m u d i a n u n t u k selama 

4 . l a m a n y a . D e m i k i a n l a h y a n g m e n j a d i sebabnya d a n ( k e i n g i n a n in i ) m e n j a d i k a n s e d i h n y a 

warga desa H o r r n . T a k ke t ingga lan p u l a p e k e r j a a n n y a send i r i 

5 . y a n g m e n j a d i p i k i r a n Z t u j u a n n y a . T i d a k berapa lama a n t a r a n y a setelah (mereka ) m e n g i r i m 

( u p e t i ) , da tang lah m u s u h . T i d a k ada dugaan a tau y a n g m e n g e t a h u i 

6 . t e n t a n g ke rusakan y a n g t i b a - t i b a ; lagi p u l a secara m e n d a d a k da tang lah m u s u h (dar i ) S u n d a . 

D e m i k i a n l a h isi p e r m o h o n a n 

11 a. 1 . warga desa H o r r n kepada Sr i Mahara ja . Ka rena besarnya beban serta usaha 

2 . warga desa H o r r n y a n g baga ikan u j u n g b a t u karang d a p a t m e n y i n g k i r k a n b a t u y a n g t i d a k 

b a i k l e t a k n y a , 

3 . y a n g selalu k e h u j a n a n dan kepanasan d a n m e n g o r b a n k a n d i r i dengan m a k s u d u n t u k m e n g u -

sahakanZmembebaskan Sr i Mahara ja 

4 . dar i m e d a n p e r t e m p u r a n y a n g ragu-ragu karena d i m a s u k i d a n d ida tang i m u s u h dar i tanah 

dan b u k i t Z g u n u n g dengan t i b a - t i b a . I t u l a h k e u t a m a a n 

5. da r i usaha warga desa H o r r n . Usaha i t u l a h y a n g m e n u m b u h k a n rasa senang bagi Sr i Ma 

6 . hara ja . I t u l a h y a n g m e n j a d i alasan t u r u n n y a anugerah SrT Mahara ja atas p e r m o h o n a n warga 
desa H o r r n . 
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